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INTISARI

PERENCANAAN JARINGAN LINTAS ANGKUTAN BARANG DI KOTA
MADIUN DENGAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS,
PKJI 2023 DAN QGIS

Oleh

NIKADEK YUNIKA MAHESWARI
2203041

Jaringan lintas angkutan barang menjadi jalur yang penting dalam proses
pendistribusian barang. Ketiadaan jaringan lintas angkutan barang di Kota Madiun
menyebabkan proses pergerakan kendaraan barang menjadi tidak teratur dan
banyak kendaraan barang melintas di ruas jalan yang tidak sesuai dengan lintasan
secharusnya. Kondisi ini memperlihatkan perlunya perencanaan jaringan lintas
angkutan barang di Kota Madiun untuk mengatur pergerakan angkutan barang.

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode Analytical
Hierarchy Procces (AHP) yaitu metode pengambilan keputusan dengan
perbandingan berpasangan untuk menentukan jaringan lintas terbaik dengan
membobotkan beberapa kriteria seperti pergerakan angkutan barang, kinerja lalu
lintas, tata guna lahan, dan aspek teknis. Hasil AHP divisualisasikan dengan
menggunakan aplikasi QGIS. Dari hasil penelitian menunjukkan jaringan lintas
angkutan barang terbaik adalah alternatif 2. Adanya usulan terkait jaringan lintas
angkutan barang ini diharapkan dapat diajukan menjadi regulasi tertulis di Kota
Madiun.

Kata kunci: Jaringan Lintas Angkutan Barang, Angkutan barang, Analytical
Hierarchy Process (AHP), QGIS, Kota Madiun




ABSTRACT

FREIGHT ROUTE NETWORK PLANNING IN MADIUN CITY USING THE
ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS, PKJI 2023 AND QGIS

By

NIKADEK YUNIKA MAHESWARI
2203041

Freight transport network become an important route in the distribution
process of goods. freight transport network in Madiun City causes the movement of
Sfreight vehicles to become irregular, with many freight vehicles passing through
roads that do not match their designated routes. This condition highlights the need
Sfor planning a freight transport network in Madiun City to regulate the movement
of fireight.

The analytical method used in this research is the Analytical Hierarchy
Process (AHP), a decision-making method based on pairwise comparisons to
determine the optimal freight network by weighting several criteria, including
Sfreight movement, traffic performance, land use, and technical aspects. The results
from the AHP were then modeled using the QGIS application. The study concludes
that Alternative 2 is the most optimal freight transport network. It is hoped that this

proposed freight network can be formalized into written regulations in Madiun City.

Keywords: Freight Transport Network, Freight Transport, Analytical Hierarchy
Process (AHP), QGIS, Madiun City
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang
kehidupan masyarakat, salah satunya untuk perkembangan sektor industri dan
perdagangan. Peningkatan sarana dan prasarana dalam memperlancar arus
angkutan barang yang keluar masuk Kota Madiun perlu ditingkatkan, mengingat
Kota Madiun terletak di koridor utama Tol Trans-Jawa (Solo—Kertosono) dan Jalur
KA Solo-Surabaya, sehingga menjadi jalur transit penting angkutan barang di Jawa
Timur bagian barat (Praditya, 2018). Selain itu, tingginya jumlah penduduk di Kota
Madiun turut berpengaruh terhadap meningkatnya permintaan akan kebutuhan
pokok dan nonpokok masyarakat. Angkutan barang sangat diperlukan untuk
memastikan ketersediaan dan kelancaran distribusi berbagai komoditas, seperti
bahan pangan, peralatan rumah tangga, pakaian, hingga barang-barang elektronik.
Tidak hanya itu, kebutuhan angkutan barang juga didorong oleh meningkatnya
aktivitas industri dan perdagangan lokal, kebutuhan material pembangunan, serta
pertumbuhan jasa logistik dan e-commerce. Semua faktor tersebut menjadikan
pergerakan angkutan barang scbagai komponen utama dalam mendukung
kelancaran perekonomian dan pelayanan kebutuhan sehari-hari masyarakat Kota
Madiun. Dengan begitu, upaya peningkatan kualitas infrastruktur dan pengelolaan
pergerakan angkutan barang di Kota Madiun menjadi sangat penting agar distribusi
tetap efisien, harga barang tetap stabil, dan roda perekonomian daerah terus
berkembang.

Transportasi khususnya Angkutan barang memegang peran yang sangat
penting dalam mendukung pertumbuhan dan kelancaran aktivitas ekonomi suatu
daerah (Sahara & Saputra, 2023). Di Kota Madiun mengalami peningkatan
pergerakan barang seiring berkembangnya sektor industri, perdagangan, dan jasa.
Berdasarkan data kendaraan yang masuk ke tempat khusus parkir pada tahun 2023
terdapat 30.973 kendaraan dan tahun 2024 terdapat 32.256 kendaraan. Berdasarkan

data tersebut terjadi peningkatan kendaraan yang masuk ke Kota Madiun sehingga




menuntut peningkatan sarana dan prasarana yang memadai, salah satunya berupa
jaringan lintas angkutan barang yang efektif dan efisien dalam mengakomodasi
distribusi angkutan barang di Kota Madiun

Pergerakan angkutan barang di Kota Madiun kerap kali melintasi jaringan
jalan perkotaan secara acak sesuai kelas jalan maupun tidak dikarenakan belum
adanya aturan tertulis yang mengatur terkait jaringan lintas angkutan barang di Kota
Madiun. Hal ini menyebabkan permasalahan seperti penurunan kinerja jalan, serta
peningkatan beban jalan yang mempercepat kerusakan jalan. Salah satu contoh
kasus yang terjadi adalah pada tanggal 20 April 2025 di jalan Madiun-Caruban
rusak akibat aktivitas truk ODOL yang kerap melintas (Marsudi, 2025). Hal ini
tentunya dapat merusak jalan karena kendaraan barang yang melintas tidak sesuai
dengan kelas jalan yang seharusnya.

Diperlukan perencanaan jaringan angkutan barang yang memperhatikan
aspek pergerakan barang, kinerja lalu lintas, tata guna lahan dan kondisi teknis
jalan. Untuk menentukan prioritas alternatif jaringan angkutan barang, metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan karena mampu menguraikan
permasalahan kompleks ke dalam bentuk hierarki kriteria dan sub-kriteria (Cahya
etal,, 2022), sehingga bobot kepentingan masing-masing aspek dapat diukur secara
objektif. Dengan AHP, penentuan prioritas rute tidak hanya bergantung pada intuisi,
tetapi didasarkan pada perbandingan berpasangan danuji konsistensi sehingga lebih
transparan dan akuntabel. Dalam perencanaan jaringan angkutan barang ini, kriteria
utama meliputi pergerakan angkutan barang (volume angkutan barang, pola
pergerakan OD, dan aksesibilitas), kinerja lalu lintas (kapasitas, kecepatan, dan
rasio V/C), tata guna lahan (kawasan industri/komersil, permukiman, dan tempat
parkir khusus), serta aspek teknis jalan (lebar jalan, kondisi jalan, dan fungsi jalan).
Untuk mendukung perencanaan tersebut, data yang dibutuhkan mencakup data
pergerakan barang, data jaringan jalan, data volume lalu lintas, data tata guna lahan,
dan data teknis jalan. Informasi ini kemudian diolah untuk medapatkan bobot
prioritas setiap alternatif rute. Prioritas ini penting agar perencanaan difokuskan
terlebih dahulu pada jaringan jalan yang strategis, terutama yang melayani volume

angkutan barang terbesar dan berpotensi menimbulkan dampak signifikan terhadap




kelancaran lalu lintas. Dengan bobot prioritas dari AHP tersebut akan diperoleh
alternatif terbaik.

Analisis dilakukan dengan menggunakan PKJI 2023 untuk menentukan
kinerja rute eksisting dan semua alternatif melalui panjang rute (diperoleh dengan
menambahkan panjang seluruh segmen dari rute kajian), kecepatan rata-rata
(diperoleh dengan membandingkan nilai v/c ratio dengan kecepatan bebas melalui
diagram hubungan Vur dengan Dy dan Vs), waktu tempuh (diperoleh dengan
membandingkan panjang rute dengan kecepatan rata-rata). Penentuan kepadatan
rute juga diperlukan untuk menilai kinerja rute dengan membandingkan data
volume rute terhadap kecepatan rata-rata rute. Visualisasi rute dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan aplikasi QGIS, yang berfungsi untuk memetakan dan
menggambarkan rute angkutan barang eksisting dan alternatif yang dikaji. Melalui
pemanfaatan QGIS, dapat dilakukan analisis dengan mengidentifikasi jumlah dan
sebaran lokasi-lokasi potensi angkutan barang, seperti kawasan industri,
pergudangan, dan terminal barang yang dapat dilayani oleh masing-masing rute.
Visualisasi dengan QGIS ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih
nyata terhadap efektivitas dan jangkauan layanan dari jaringan rute yang dikaji.

Dalam penelitian ini akan memberikan rekomendasi mengenai penentuan
jaringan lintas angkutan barang yang paling tepat di Kota Madiun. Menurut uraian
diatas maka perlu dilaksanakan penelitian dengan judul: “Perencanaan Jaringan
Lintas Angkutan Barang di Kota Madiun Dengan Metode Analytical
Hierarchy Process, PKJI 2023 dan QGIS” Dengan harapan analisis ini bisa
memberikan rekomendasi kepada pemerintah Kota Madiun dalam penetapan
regulasi tertulis terkait penentuan jaringan lintas angkutan barang.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi kinerja jaringan jalan di Kota Madiun sebelum
ditetapkan jaringan lintas angkutan barang?
2. Apa saja alternatif yang muncul dari analisis data yang telah dilakukan?
3. Bagaimana simulasi kinerja jaringan jalan di Kota Madiun setelah

ditetapkan jaringan lintas angkutan barang?




1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan penelitian ini yaitu mengatasi permasalahan lalu
lintas yang terjadi saat ini di Kota Madiun dan memberikan pemecahan masalah
terhadap permasalah yang ada.
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Menjelaskan kondisi eksisting kinerja jalan di kota madiun sebelum
ditetapkannya jaringan lintas angkutan barang.
2. Memberikan usulan alternatif jaringan lintas angkutan barang di Kota
Madiun.
3. Memberikan gambaran terkait kinerja jalan di Kota Madiun setelah
ditetapkannya jaringan lintas angkutan barang.
1.4 Manfaat Penelitian
Sesuai tujuan studi yang hendak dicapai, oleh karenanya diharapkan studi
ini mempunyai manfaat yakni diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan wawasan serta pengetahuan terhadap pembaca terkait
hasil penelitian tertulis yakni perencanaan jaringan lintas angkutan
barang.

b. Studi ini dapat dijadikan referensi serta masukan untuk studi yang
nantinya akan dijalankan serta berkaitan topiknya dengan yang
dibahas pada penelitian ini

2. Manfaat praktis

a. Bagi Pemerintah
Penelitian penulis kedepannya dapat dijadikan rekomendasi dan
pertimbangan terkait perencanaan jaringan lintas angkutan barang di
Kota Madiun.

b. Bagi Penyedia Jasa Transportasi serta Perusahaan Industri
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan distribusi barang dan
jasa yang dilakukan melalui jaringan lintas angkutan barang di Kota
Madiun kedepannya.

c. Bagi Penulis




Penelitian ini dapat menambah wawasan dan keahlian yang dimiliki
penulis dalam menganalisa masalah yang terjadi secara kritis dalam
berpikir schingga dapat menangani dengan solusi yang tepat dan

inovatif.

1.5 Batasan Masalah

Untuk hasil yang lebih spesifik, oleh sebab itu dibutuhkan batasan masalah

yang nantinya bisa dijadikan sebagai acuan agar permasalahan itu dapat diketahui

secara sistematis. Adapun persoalan yang menjadi titik fokus pada studi kali ini

yaitu:

1.

Penelitian ini hanya mencakup pergerakan angkutan barang di Kota

Madiun.

. Jaringan jalan di Kota Madiun hasil kajian dari Tim PKL Kota Madiun.

Data yang diperoleh berupa nama jalan, volume lalu lintas, kapasitas
jalan, panjang segmen jalan, lebar jalan yang akan di analisis untuk
memperoleh nilai v/c ratio, kecepatan bebas, kecepatan rata-rata, waktu

tempuh dan kepadatan.

. Melakukan analisis dengan metode Analytical Hierarchy Procces (AHP)

menggunakan kriteria pergerakan barang (volume angkutan barang, pola
pergerakan OD, aksesibilitas), kinerja lalu lintas (kapasitas, kecepatan,
v/c ratio), tata guna lahan (industri/komersial, pemukiman, rest
area/tempat parkir khusus) dan kondisi teknis jalan (lebar jalan, kondisi

jalan, dan fungsi jalan).

. Aplikasi yang digunakan untuk melakukan visualisasi rute jaringan lintas

angkutan barang yaitu Aplikasi QGIS yang digunakan untuk

menggambarkan kondisi eksisting dan alternatif

. Fokus pembahasan yaitu pada kondisi eksisting dan kondisi setelah

diterapkannya jaringan lintas

. Kriteria penentuan rute tidak mencakup survei primer terkait penggunaan

fasilitas parkir on-street, volume kendaraan barang di tempat khusus

parkir, bongkar muat, durasi parkir dan survei lain yang bersifat mikro.




BABII
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah Kota Madiun

Kota Madiun merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Timur yang
terletak pada 111° BT-112° BT dan 7° LS-8° LS (Kota Madiun Dalam Angka,
2024). Kota madiun memiliki luas sebesar 36,23 KM2 serta terdiri dari 3 kecamatan
yang terbagi menjadi 27 kelurahan 169 RW dan 1033 RT.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kota Madiun

Kota Madiun berbatasan dengan Kecamatan Sawahan dan Madiun di

sebelah utara, Kecamatan Wungu di sebelah timur, Kecamatan Geger di sebelah

selatan, dan Kecamatan Jiwan di sebalah barat. Berikut merupakan daftar nama dan

luas wilayah kecamatan serta kelurahan di Kota Madiun.

Tabel 2.1. Luas Wilayah Kota Madiun

NO | KECAMATAN KELURAHAN EUAS) KEL(k_mg)“H“N LUAS KECAMATAN
1 NAMBANGAN KIDUL 1.02
2| AnGUNIARIO | NAMBANGAN LOR 098 Lot
3 MANGUNHARIO 24
4 PANGONGANGAN 0.61




NO | KECAMATAN KELURAHAN LuAS K&';)“A"AN LUAS KECAMATAN
N WINONGO 2
6 | MADIUN LOR 0.73
7| PATIHAN 0.84
|8 | NGENGONG 134
9 SOGATEN 112
1 KARTOHARIO 0.94
2 | ORO-ORO OMBO 0.81
N KLEGEN 0.84
a4 KANIGORO 162
| 5 | KARTOHARIO | pi ANGBANGO 121 10.73
| 6 | REJOMULYO 2.03
7 SUKOSARL 0.55
N TAWANGREJO 177
9 KEDUN 0.96
1 JOSENAN 2.06
2 | KUNCEN 183
N DEMANGAN 226
N BANJAREIO 192
s ] TR PANDEAN 0.32 14.46
| 6| KEJURON 159
7| TAMAN 202
|8 | MOJOREIO 154
9 MANISREJO 0.92
TOTAL 3623 3623

(Sumber: Dinas Kependudwkan dan Pencatatan Sipil Kota Madiun)

LUAS KECAMATAN

MANGUNHARIO

KARTOHARIO

(Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Madiun)

Gambar 2. Persentase Luas Wilayah Kecamatan

Dari 3 kecamatan yang ada di Kota Madiun, kecamatan dengan wilayah

terluas secara berturut-turut adalah Kecamatan Taman dengan luas 14,46 km?*




(39,91%), Kecamatan Mangunharjo dengan luas 11,04 km? (30,47%) Kecamatan
Kartoharjo dengan luas 10,72 km?* (29,62%).

2.2 Kond

i Demograti

Kota madiun memiliki jumlah penduduk sebanyak 201.733 jiwa pada tahun
2024 yang terdiri dari 99.077 jiwa penduduk laki-laki dan 102.656 jiwa penduduk
perempuan (Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Madiun, 2024).
Dengan jumlah penduduk Kota Madiun yang tinggi akan berdampak kepada jumlah
pelaku perjalanan yang ada di Kota Madiun semakin meningkat pula dikarenakan
kegiatan masyarakan dalam memenuhi kebutuhan schari-hari. Berikut merupakan
daftar jumlah penduduk pada masing-masing wilayah di Kota Madiun.
Tabel 2.2. Jumlah Penduduk di Kota Madiun

NO | KECAMATAN KELURAHAN LAKILAKL | PEREMPUAN [ PESEBARAY ) PLAEBARAN
1 NAMBANGAN KIDUL 1651 4868 9519
| 2 | NAMBANGAN LOR 6113 6052 12165
3 MANGUNHARJO 3833 3836 7669
4 PANGONGANGAN 1617 1732 3349
s | MancunnAro | yionco 751 06 1797 60337
| 6 | MADIUN LOR 3540 383 7363
| 7 | PATIHAN 283 2411 4704
8 NGENGONG 1653 1690 3343
9 SOGATEN 2105 2143 4338
1 KARTOHARJO 2450 2580 5030
2 ORO-ORO OMBO 315 3534 6849
3 KLEGEN 4166 4237 8403
4 KANIGORO 545 am7 92
5 | KARTOHARIO | pmyanGBANGO 274 2278 4552 35955
| 6 | REJOMULYO so14 5194 10208
7 SUKOSARI 1435 1548 2083
| s | TAWANGREJO 2007 2111 aug
9 KEDUN 219 2350 4540
L1 JOSENAN 3585 3653 238
2 KUNCEN 707 08 1415
3 AMAN DEMANGAN a755 s 9600 gssal
4 BANJAREIO 4535 4454 8980
s PANDEAN 691 4893 9584
6 KEJURON 2201 4647 8938




NO KECAMATAN KELURAHAN LAKI-LAKI PEREMPUAN ::ETJBK:‘\[:":\TV '::‘éi:::{{t‘l‘:‘
7 TAMAN 6101 6298 12399
L8 | MOJOREJO 3343 3830 11402
9 MANISREIO 7737 8130 15876
TOTAL 99077 102656 201733 20173

(Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Madiun)

PERSENTASE JUMLAH PENDUDUK

MANGUNHARIO

KARTOHARIO
28%

MANGUNHARJO KARTOHARJO TAMAN

(Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Madiun)
Gambar 3. Persentase Jumlah Penduduk Per Kecamatan

Dari tabel di atas kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak secara
berturut-turut adalah Kecamatan Taman dengan jumlah penduduk 85.441 jiwa
(42%), Kecamatan Mangunharjo dengan jumlah penduduk 60.337 jiwa (30%), dan
Kecamatan Kartoharjo dengan jumlah penduduk 55.955 jiwa (28%).

2.3 Kondisi Transportasi

Jaringan jalan adalah satu kesatuan ruas jalan yang saling menghubungkan
dan mengikat pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang berada dalam
pengaruh pelayanannya dalam satu hubungan hierarkis (Undang-Undang, 2004).
Berdasarkan fungsinya Kota Madiun memiliki 63 jalan arteri, 94 jalan kolektor, dan
46 jalan lokal. Berdasarkan statusnya Kota madiun memiliki 13 jalan nasional, dan
190 jalan kota.

Tabel 2.3. Daftar Nama Jalan, Fungsi Jalan, Status Jalan dan Panjang Jalan di Kota Madiun

NO NAMA RUAS FUNGSI | STATUS PA’?:]‘)‘NG
I | IL KALIMOSODO ARTERI KOTA 593
2 | IL PASOPATI ARTERI KOTA 815




PANJANG

NO NAMA RUAS FUNGSI STATUS )
3 | JL SERAYU BARAT ARTERI KOTA 479
4 | JL SALAK ARTERI KOTA 1,152
5 | JL TANJUNG RAYA ARTERI KOTA 1,046
6 | JLRAYA DUNGUS ARTERI KOTA 235
7 | JLKELAPA MANIS ARTERI KOTA 644
8 | JL MTHAMRIN ARTERI | NASIONAL 949
9 | JL BILITON ARTERI KOTA 435
10 | JL ANGGREK ARTERI KOTA 263
11| JL RAYA MADIUN-CARUBAN ARTERI | NASIONAL 79
12 | JL KUTAI ARTERI KOTA 281
13 | JL BATANGHARI ARTERI KOTA 145
14 | JL TAWANG BHAKTI ARTERI KOTA 1,036
15 | JL RAYAKELUN ARTERI KOTA 928
16 | JL PILANG MUDA ARTERI KOTA 017
17 | JL PILANG WERDA ARTERI KOTA 722
18 | JL PILANG AMD ARTERI KOTA 761
19 | JL PELITA TAMA ARTERI KOTA 984
20 | JL S PARMAN ARTERI | NASIONAL 647
21 | JL SUMATRA ARTERI KOTA 393
22 | JL PLOSO ARTERI KOTA 307
23 | JL PG KANIGORO ARTERI KOTA 338
24 | JL APOTIK HIDUP ARTERI KOTA 1,274
25 | JL MAJAPAHIT ARTERI KOTA 607
26 | JL KAPTEN TENDEAN ARTERI KOTA 1,722
27 | JLKAPUAS ARTERI KOTA 631
28 | JL BALL ARTERI KOTA 924
29 | JL BARITO ARTERI KOTA 775
30 | JLJAWA ARTERI KOTA 415
31 [ JLMUSI ARTERI KOTA 229
32 | JL WONOSARI ARTERI KOTA 413
33 | JL A YANI ARTERI | NASIONAL 1,292
34 | JL BASUKI RAHMAT ARTERI | NASIONAL 1,792
35 | JL COKROAMINOTO ARTERI KOTA 1,033
36 | JL DI PANJAITAN ARTERI | NASIONAL 1713
37 | JL DIPONEGORO ARTERI KOTA 1,329
38 | JL DR SUTOMO ARTERI KOTA 1,342
39 | JL GAJAH MADA ARTERI KOTA 1,407
40 | JL HAYAM WURUK ARTERI KOTA 1,466
41 | JL IMAM BONJOL ARTERI KOTA 976
42 | JL KH AGUS SALIM ARTERI KOTA 1,045
43 | JL KOLONEL MAHARDI ARTERI KOTA 503
44 | JL KOMPOL SUNARYO ARTERI KOTA 478
45 | JL LETJEN HARYONO ARTERI | NASIONAL 1,265




PANJANG

NO NAMA RUAS FUNGSI STATUS (m)
46 | JL MAYJEN SUNGKONO ARTERI | NASIONAL 1,610
47 [ JLPAHLAWAN ARTERI | NASIONAL 1,309
48 | JL PANGLIMA SUDIRMAN ARTERI KOTA 1,142
49 [ JL PILANG DWUA ARTERI KOTA 519
50 | JL PUSPOWARNO ARTERI KOTA 741
51 | JL RING ROAD BARAT ARTERI KOTA 5,236
52 | JL SERAYU TIMUR ARTERI KOTA 1,247
53 | JL SETIA BUDI ARTERI KOTA 1.733
54 | JL SLAMET RIYADI ARTERI KOTA 1,368
55 | JL SOEKARNO HATTA- ARTERI | NASONAL 2,167
PONOROGO
56 | JL SRIREJEKI ARTERI KOTA 2,844
57 | JL SUMBER KARYA ARTERI KOTA 632
58 | JL TAWANG SAKTI ARTERI KOTA 1,465
59 | JL TAWANG SARI ARTERI KOTA 1,071
60 | JL TRUNOJOYO ARTERI | NASIONAL 971
61 | JL URIP SUMOHARIO ARTERI | NASIONAL 1,807
62 | JL YOS SUDARSO ARTERI | NASIONAL 2266
63 | JL MASTRIP ARTERI KOTA 521
64 | JLPUTER KOLEKTOR | KOTA 334
65 | JL MERAK KOLEKTOR | KOTA 727
66 | JL KASWARI KOLEKTOR | KOTA 418
67 | JLSRITI KOLEKTOR | KOTA 345
68 | JL MANYAR KOLEKTOR | KOTA 355
69 | JL NORI KOLEKTOR | KOTA 204
70 | JL SRINDIT KOLEKTOR | KOTA 287
71 | JL GLATIK KOLEKTOR | KOTA 274
72 | JL SRIGUNTING KOLEKTOR | KOTA 232
73 | JL MERBABU KOLEKTOR | KOTA 200
74 | JL ALON-ALON UTARA KOLEKTOR | KOTA 188
75 | JL ALON-ALON TIMUR KOLEKTOR | KOTA 207
76 | JL SEMERU KOLEKTOR | KOTA 216
77 | JL MERAPI KOLEKTOR | KOTA 253
78 | JL LOMBOK KOLEKTOR | KOTA 170
79 | JLNIAS KOLEKTOR | KOTA 327
80 | JL BANGKA KOLEKTOR | KOTA 178
81 | JL PERINTIS KEMERDEKAAN | KOLEKTOR | KOTA 409
82 | JL KALIMANTAN KOLEKTOR | KOTA 416
83 | JL SULAWESI KOLEKTOR | KOTA 417
84 | JL DR.CIPTO KOLEKTOR | KOTA 310
85 | JL TIMUR KOLEKTOR | KOTA 174
86 | JL SERAM KOLEKTOR | KOTA 185
87 | JL RIMBAJAYA KOLEKTOR | KOTA 347
88 | JL SUMBAWA KOLEKTOR | KOTA 176
89 | JL RINGIN KOLEKTOR | KOTA 173




PANJANG

NO NAMA RUAS FUNGSI STATUS (m)
90 | JL TANJUNG KOLEKTOR KOTA 151
91 | JL SAWO BARAT KOLEKTOR KOTA 200
92 | JL SAWO TIMUR KOLEKTOR KOTA 136
93 | JL DELIMA KOLEKTOR KOTA 224
94 | JL JAMBU KOLEKTOR KOTA 200
95 | JL KEMIRI KOLEKTOR KOTA 538
96 | JL PRINGGONDANI KOLEKTOR KOTA 559
97 | JLKAMPAR KOLEKTOR KOTA 433
98 | JL ABDURRAHMAN SALEH KOLEKTOR KOTA 382
99 | JL TULUS BAKTI KOLEKTOR KOTA 448
100 | JL PESANGGRAHAN V KOLEKTOR KOTA 437
101 | JL AURI KOLEKTOR KOTA 235
102 | JL RW BAKTI KOLEKTOR KOTA 400
103 | JL MARGO BAWERO KOLEKTOR KOTA 824
104 | JL TRENGGULI KOLEKTOR KOTA 605
105 | JL GITAJAYA KOLEKTOR KOTA 236
106 | JL DAWUHAN KOLEKTOR KOTA 450
107 | JL TAMAN PRAJA KOLEKTOR KOTA 1,047
108 | JL BANJAR WARU KOLEKTOR KOTA 465
109 | JL LETKOL SUWARNO KOLEKTOR KOTA 945
110 | JL TERATE KOLEKTOR KOTA 965
111 | JL KUCUR KOLEKTOR KOTA 337
112 | JL SETINGGIL KOLEKTOR KOTA 909
113 | JLJATISIWUR KOLEKTOR KOTA 740
114 | JL COKROBASONTO KOLEKTOR KOTA 1,163
115 | JL PAJAJARAN KOLEKTOR KOTA 272
116 | JL CAMPUR SARI KOLEKTOR KOTA 950
117 | JL GAMBIR SAWIT KOLEKTOR KOTA 373
118 | JL KENINGAR KOLEKTOR KOTA 473
119 | JL ADAS PULOSARI KOLEKTOR KOTA 478
120 | JL ASMORO DONO KOLEKTOR KOTA 399
121 | JL SRI SEDANI KOLEKTOR KOTA 153
122 | JL KI AGENG PEMANAHAN KOLEKTOR KOTA 366
123 | JL HERJAN KOLEKTOR KOTA 168
124 | JL NITINEGORO KOLEKTOR KOTA 758
125 | JL ALON-ALON BARAT KOLEKTOR KOTA 175
126 | JL CENDRAWASIH KOLEKTOR KOTA 507
127 | JL FLORES KOLEKTOR KOTA 401
128 | JL KAPTEN SAPUTRA KOLEKTOR KOTA 965
129 | JL KUTILANG KOLEKTOR KOTA 319
130 | JL MANGGA KOLEKTOR KOTA 580
131 | JLMANGGALA MULYA KOLEKTOR KOTA 753
132 | JL MENDUT KOLEKTOR KOTA 555
133 | JL MERPATI KOLEKTOR KOTA 540
134 | JL MLIWIS KOLEKTOR KOTA 329




PANJANG

NO NAMA RUAS FUNGSI STATUS (m)
135 | JL MUJAHIR KOLEKTOR KOTA 803
136 | JL PANDAN KOLEKTOR KOTA 487
137 | JL PARIKESIT KOLEKTOR KOTA 750
138 | JL RIMBA DARMA KOLEKTOR KOTA 446
139 | JL SEDORO KOLEKTOR KOTA 766
140 | JL SIKATAN KOLEKTOR KOTA 511
141 | JL TANJUNG MANIS KOLEKTOR KOTA 943
142 | JL WUNI KOLEKTOR KOTA 377
143 | JL ASAHAN KOLEKTOR KOTA 565
144 | JL BUMIJAYA KOLEKTOR KOTA 751
145 | JL CILIWUNG KOLEKTOR KOTA 960
146 | JL CITANDUI KOLEKTOR KOTA 261
147 | JL GAMBIR SAWIT UTARA KOLEKTOR KOTA 472
148 | JL HALMAHERA KOLEKTOR KOTA 737
149 | JL KI AGENG SELO KOLEKTOR KOTA 976
150 | JLNGEBONG KOLEKTOR KOTA 575
151 | JL PRAMBANAN KOLEKTOR KOTA 640
152 | JL PROGO KOLEKTOR KOTA 252
153 | JL RA KARTINI KOLEKTOR KOTA 576
154 | JL RIMBA MULYA KOLEKTOR KOTA 591
155 | JL RIMBAKAYA KOLEKTOR KOTA 449
156 | JL SIDOMAKMUR KOLEKTOR KOTA 1.565
157 | JL SENTUL KOLEKTOR KOTA 754
158 | JL BANJAR ASRI LOKAL KOTA 308
159 | JL CITARUM LOKAL KOTA 324
160 | JL DANANG SUTOWIIOYO LOKAL KOTA 162
161 | JL JATI KAMPIR LOKAL KOTA 263
162 | JL KELAPA SART LOKAL KOTA 383
163 | JL KENARI LOKAL KOTA 177
164 | JL KOPERASI LOKAL KOTA 540
165 | JL MANDIRI LOKAL KOTA 288
166 | JL NGGENEN LOKAL KOTA 277
167 | JL PILANG DANA LOKAL KOTA 151
168 | JL PILANG DARMA LOKAL KOTA 169
169 | JL PILANG JAYA LOKAL KOTA 97
170 | JL PILANG KARYA LOKAL KOTA 302
171 | JL PILANG MULYA LOKAL KOTA 576
172 | JL PILANG RAYA LOKAL KOTA 410
173 | JL PODANG LOKAL KOTA 633
174 | JL PUDAK LOKAL KOTA 181
175 | JL SRIDARA LOKAL KOTA 251
176 | JL SRISEDONO LOKAL KOTA 541
177 | JL TIRTA RAYA LOKAL KOTA 1,508
178 | JL RETNO DUMILAH LOKAL KOTA 310
179 | JL MASJID RAYA LOKAL KOTA 159




NO NAMA RUAS FUNGSI STATUS PA]E‘)\N G
180 | JL SENDANG LOKAL KOTA 166
181 | JL PANORAMA RAYA LOKAL KOTA 679
182 [ JL BINA JAYA LOKAL KOTA 613
183 | JL KIAGENG KEBO LOKAL KOTA 491
KANIGORO
184 [ JLMAWAR LOKAL KOTA 236
185 | JL PUCANG REJO LOKAL KOTA 289
186 | JL SRIKUNING LOKAL KOTA 333
187 | JL SRI LANGKA LOKAL KOTA 394
188 | JL SAREAN LOKAL KOTA 387
189 | JL SRIREJEKI LOKAL KOTA 155
190 [ JL KIAGENG SURODIPOYO LOKAL KOTA 249
191 | JL PENGGING LOKAL KOTA 862
192 | JL WIYATA SARI LOKAL KOTA 286
193 | JL KEMUNING LOKAL KOTA 359
194 | JL MASJID LOKAL KOTA 559
195 | JL PILANG WIDYA LOKAL KOTA 670
196 | JL SARANA MULYA LOKAL KOTA 284
197 | JL DUKU LOKAL KOTA 170
198 | JL NANAS LOKAL KOTA 270
199 | JL DURIAN LOKAL KOTA 170
200 | JL SIRSAT LOKAL KOTA 130
201 | JL KAPTEN WIRANTO LOKAL KOTA 220
202 | JL SUHUD NASINGO LOKAL KOTA 270
203 | JL MOBILISASI PELAJAR LOKAL KOTA 160

(Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)
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‘Gambar 4. Peta Jaringan Jalan Kota Madiun




2.4 Kondisi Wilayah Kajian

Untuk mengetahui pola pergerakan orang dan barang di Wilayah Kota
Madiun, Tim PKL Kota Madiun membagi wilayah kajian menjadi beberapa zona.
Pembagian ini dilaksanakan untuk memudahkan analisis dan pengumpulan data.
Pembagian zona berdasarkan batas administrasi, pemerataan jumlah penduduk, dan
tata guna lahan. Zona eksternal merupakan akses-akses utama lalu lintas keluar
masuk wilayah kajian yang terdiri dari 7 titik yang selanjutnya dijadikan sebagai
titik lokasi survei wawancara tepi jalan. pembagian zona internal dilakukan dengan
cara memperhatikan syarat-syarat yang telah disebutkan diatas, terdapat 27
kelurahan yang tersebar pada 3 kecamatan menjadi 31 zona dengan penduduk
minimal 5458 jiwa dan maksimal 7951 jiwa di tiap zonanya. Penomoran zona
dilakukan dengan cara menjadikan CBD sebagai zona 1, kemudian untuk zona
lainnya dilakukan secara berurutan dari zona yang paling dekat dengan CBD hingga
mencapai zona yang paling jauh dari CBD. Berikut pembagian zona hasil kajian
Tim PKL Kota Madiun Tahun 2025:

Tabel 2.4. Pembagian Zona

ZONA KELURAHAN ZONA KELURAHAN
KARTOHARJO I,
1 PANGONGANGAN 1, 17 PANDEAN 5, TAMAN 4,
NAMBANGAN LOR 1, JOSENAN 1
PANDEAN 1, KEJURON 1
JOSENAN 2, KUNCEN 2,
2 PANDEAN 2, KEJURON 2 18 DEMANGAN 1
MANGUNHARJO 2.
5 s
3 NAMBANGAN LOR 2 19 WINONGO 3
4 NAMBANGAN LOR 3 20 NGENGONG 1, SOGATEN 2
5 PANGONGANGAN 2, MADIUN 20 PATIHAN 1, ORO-ORO OMBO
LOR 1, KARTOHARHO 2 - 2, SUKOSARIT 1
MADIUN LOR 2,
s 22
6 KARTOHARJO 3 22 REJIOMULYO 1
KEJURON 3, TAMAN |
g ’ 2 2
7 MOJOREJO 1 23 KANIGORO 1, KLEGEN 2
8 TAMAN 2 24 MANISREJO 1
PANDEAN 3, NAMBANGAN
’ 2 2
9 KIDUL 1 25 MANISREJO 2
NAMBANGAN KIDUL 2,
10 KUNCEN 1 26 BANJAREJO |, DEMANGAN 2




KELURAHAN

ZONA

KELURAHAN

MANGUNHARIO |, WINONGO
1

27

DEMANGAN 3, BANJAREJO 2

WINONGO 2, MADIUN LOR 3,
SOGATEN |

28

TAWANGREJO I,
REJIOMULYO 2

ORO-ORO OMBO 1

29

TAWANGREJO 2, KELUN 1

KLEGEN 1, MOJOREJO 2

30

PILANGBANGO 1,
KANIGORO 2

MOIJOREJO 3

31

KANIGORO 3,
PILANGBANGO 2

TAMAN 3, PANDEAN 4

2025

2.5

(Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)

Berikut visualisasi peta zona wilayah kajian Tim PKL Kota Madiun Tahun

p PR 73

(Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)
Gambar 5. Peta Zona Wilayah Kajian

Pola Perjalanan Eksisting Angkutan Barang di Wilayah Kota Madiun
Pergerakan angkutan barang di Kota Madiun mencakup perjalanan internal —

internal, internal — eksternal, eksternal — internal, eksternal — eksternal, eksternal —

zona khusus, serta zona khusus - eksternal. Hal itu dapat dianalisis melalui matriks

asal tujuan perjalanan angkutan barang menurut hasil survei Road Side Interview

(RSI) dan survei Potensi Angkutan Barang. Perjalanan angkutan barang terbesar di

Kota Madiun terdapat pada perjalanan eksternal-internal yang mencapai 14.568




perjalanan angkutan barang per hari. Mobilitas angkutan barang yang tinggi
membutuhkan sarana dan prasarana transportasi yang memadai, salah satunya
adalah rute jaringan lintas angkutan barang yang aman, lancar, dan efisien.

Survei Road Side Interview (RSI) dan Potensi Angkutan Barang (PAB)
dilaksanakan sebagai upaya untuk memahami karakteristik pergerakan angkutan
barang yang masuk dan keluar wilayah Kota Madiun. Survei ini dilakukan melalui
wawancara langsung dengan pengemudi dan pihak perusahaan angkutan barang di
titik-titik tertentu. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh gambaran
mengenai pola pergerakan serta distribusi barang di wilayah studi. Adapun hasil
dari survel ini disajikan dalam bentuk matriks asal-tujuan (OD Matrix) angkutan

barang, dengan satuan kendaraan per hari.
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Berdasarkan tabel diatas, hasil bangkitan dan tarikan mencakup perjalanan
internal-internal, internal-eksternal, internal-zona khusus, eksternal-internal,
cksternal-eksternal, eksternal-zona khusus, zona khusus-internal, zona khusus-
eksternal, zona khusus-zona khusus. Zona internal ditujukan pada kolom berwarna
putih yaitu pada zona 1 sampai zona 31, zona khusus ditujukan pada kolom
berwarna merah yang merupakan Stasiun Madiun, dan zona eksternal ditandakan
dengan warna abu yaitu zona 33 hingga zona 39. Berikut proporsi pola perjalanan

angkutan barang di Kota Madiun.

PROPORSI POLA PERJALANAN
ANGKUTAN BARANG

Internal- ___ Eksternal-Zona
Internal;0,01% Khusus; 0,86%

Zona Khusus-

Zona Khusus- Eksternal;0,02%

Internal;0,00%

Zona Khusus-Zona
- Khusus; 0,00%
Eksternal-

Eksternal;8,15% Internal

\ Ekstemnal; 40,20%

Eksternal-

Internal; 50,75% _/ “—_Intemal-Zona

Khusus; 0,00%

(Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)
Gambar 6. Proporsi Pola Perjalanan Angkutan Barang di Kota Madiun

Gambar di atas memperlihatkan pola perjalanan angkutan barang di Kota
Madiun. Sebanyak 50,75% perjalanan angkutan barang di Kota Madiun didominasi
oleh perjalanan eksternal — internal dan internal — eksternal sejumlah 40,20%.

Dalam perjalanan angkutan barang, tentunya menggunakan moda
transportasi sebagai sarana dalam mobilisasi. Pemilihan moda yakni suatu
pendekatan perencanaan yang bertujuan untuk memastikan berapa persentase
pilihan transportasi angkutan barang Kota Madiun yang cocok untuk suatu
perjalanan tertentu. Data terkait moda angkutan barang didapatkan dari hasil Survei
RSI (Road Side Interview) dan survey Potensi Angkutan Barang yang tujuannya
untuk memahami tren perpindahan barang dan penggunaan kendaraan barang antar

daerah di Kota Madiun, baik dari luar ke dalam wilayah kota, sebaliknya dari dalam




kota ke luar, atau pun untuk yang hanya melewati Kota Madiun. Dengan instrumen
pertanyaan berupa jenis kendaraan, asal dan tujuan perjalanan, jenis dan tonase
muatan, maksud perjalanan serta alasan pemilihan moda. Pada hasil survei ini dapat
diketahui, yakni proporsi pemilihan dari banyak jenis kendaraan/moda angkutan
barang dan juga alasannya pemilihan jenis kendaraan/moda yang dapat
digambarkan dalam bentuk grafik pie chart proporsi pemilihan moda angkutan
barang guna mengetahui jumlah dan jenis kendaraan angkutan barang dalam pola
perjalanan angkutan barang di Kota Madiun. Persentase kendaraan angkutan barang

di wilayah studi diperlihatkan pada gambar di bawah ini.

PROPORSI PEMILIHAN MODA

ANGBAR
PICK
TRUK
TEMPELAN; UPanOX,
% 10%
TRUK BESAR; .
P TRUK KECIL;
21%
TRUK
SEDANG;
33%

Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)
Gambar 7. Proporsi Pemilihan Moda

Dari diagram diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemilihan moda
angkutan barang di Kota Madiun didominasi oleh truk sedang sebesar 33%, diikuti
oleh truk besar sebesar 32%, truk kecil sebesar 21%, pick up/box sebesar 10%, dan
truk tempelan sebesar 4% yang diperoleh dari hasil survei potensi angkutan barang.

Kota Madiun dilalui jalan nasional sehingga banyak kendaraan barang yang
melintas, namun belum terdapat aturan penetapan rute jaringan lintas angkutan
barang schingga angkutan barang yang melintas tidak sesuai dengan fungsi

jalannya atau ketentuan rambu yang telah ada.
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(Sumber: Hasil Dokumentasi)
Gambar 8. Pelanggaran Rute Kendaraan Barang terhadap rambu

Pada Kota Madiun terdapat beberapa potensi angkutan barang yang menjadi
bangkitan dan tarikan dari pergerakan angkutan barang, yaitu:
Tabel 2.6. Titik Potensi Angkutan Barang

B Koordinat Lokasi
No Nama Perusahaan Bidang
X Y
1 J&T Express Sochatt Pengiriman 11152233 765264
Barang
g | Gudang S‘}:;l; Tka Abadi | G fang Makanan | 11154599 -7.62576
PT. Catur Sentosa I .
3 Adiprana, Tbk (Madiun) Distribusi Barang 111.53467 -7.61224
4 | PTindomarco AdiPrima | pyo i Produk 11153838 -7.65994
Madiun
5 Indah Logistik Cargo Pengiriman 11152978 -7.65261
Barang
JNT Cargo Madiun Pengiriman
6 IO1A) Barang 11153444 -7.61453
7 PT. Bersih Jaya Gudang Pupuk 111.5387 -7.660021
g | Fabrik C'“l];‘ Rejo Agung Produksi Gula 1115315 -7.60623
aru
9 | INE Cabang Utama Madiun Pengiriman 11151771 764432
Barang
. . Pengemasan &
10 Terminal Kargo Madiun T 111.5344 -7.60286
Distribusi
11 KAI Logistik Pengiriman 111.52338 -7.61737
Barang
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Koordinat Lokasi
No Nama Perusahaan Bidang L

X Y
12 | P Pertamina Patra Niaga BBM 111.52726 -7.61454

Fuel Terminal Madiun
BPT Pertamina PT. Nur
13 Sejahtera Abadi BBM 111.5087 -7.6338
14 ‘GBB. Nambangan Kidul Pangan 11151797 -7.64787
Toko Bangunan dan .
15 Material - MITRA 10 Material 111.53405 -7.62274
16 SAP Expres_sCabang Pengiriman 111.53291 7.64054
Madiun Barang
(Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)
T T T i N U 3
% POLITEKNII TRANSPORTASE
5 5] < OARAT BALT
H & [ era reroc porenest ancran
BARANG KOTA MADIUN

[ 750 o 750 1.500 m
5 & 5| A ——

]

5
@

Ero

X
T

e AL LEGENDA

AL T g| @ Tmkes
2| — A arTERT
D —— JALAN KOLEKTOR
& 3 JALAN LOKAL
ST ——+ JALUR KERETA
i i I ZONA EXTERNAL
Al =| ] zowa mvTERNAL

500,07

B

Gambar Oleh
TIM PKL KOTA MADIUN
TAHUN 2025

200,0"
0002

200, SU00" B0 1000 10T 17000"

(Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kota Madiun 2025)
Gambar 9. Peta Titik Potensi Angkutan Barang di Kota Madiun
Beberapa potensi angkutan barang ini menjadikan tingginya pergerakan
keluar masuk kendaraan barang di Kota Madiun. Pergerakan angkutan barang ini
membuat beberapa ruas jalan yang berada di dekat lokasi potensi angkutan barang
menjadi jalan utama yang menopang pergerakan angkutan barang yang mencakup
kabupaten/kota di sekitar Kota Madiun.
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BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Lalu Lintas Angkutan Jalan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas

Angkutan Jalan Pasal 19 ayat (1) (Undang-undang, 2009) dijelaskan bahwa terdapat

pengelompokan jalan menjadi beberapa kelas berdasarkan:

1.

Fungsi dan intensitas Lalu Lintas guna kepentingan pengaturan

penggunaan Jalan dan kelancaran Lalu Lintas dan Angkutan Jalan; dan

. Daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi

kendaraan bermotor.

Kelas jalan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kelancaran dan

efisiensi pergerakan angkutan barang. Setiap kelas jalan dirancang untuk

menampung volume dan beban lalu lintas yang berbeda. Setiap kelas jalan juga

memiliki kapasitas, kekuatan struktur, serta fungsu yang berbeda, sehingga

pemilihan rute angkutan barang perlu mempertimbangkan kesesuaian kelas jalan

yang dilalui. Pada Pasal 19 ayat (2), kelas jalan terdiri atas:

1.

Jalan Kelas I, yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui kendaraan
bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus)
milimeter, ukuran Panjang tidak melebihi 18.000 (delapan belas ribu)
milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) milimeter,

dan muatan sumbu terberat 10 (sepuluh) ton.

. Jalan kelas 11, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang

dapat dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi
2.500 (dua ribu lima ratus) milimeter, ukuran Panjang tidak melebihi
12.000 (dua belas ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu

dua ratus) milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton.

. Jalan kelas 11, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan yang

dapat dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi
2.100 (dua ribu seratus) milimeter, ukuran panjang tidak melebihi 9.000
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(sembilan ribu) milimeter, ukuran paling tinggi 3.500 (tiga ribu lima ratus)
milimeter, dan muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton; dan

4. Jalan kelas khusus, yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan

bermotor dengan ukuran lebar melebihi 2.500 (dua ribu lima ratus)
milimeter, ukuran Panjang melebihi 18.000 (delapan belas ribu)
milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua ratus) milimeter,
dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 (sepuluh) ton.

Angkutan barang harus melintasi ruas jalan yang sesuai dengan kelas jalan
yang ditetapkan, karena setiap ruas jalan memiliki spesifikasi fungsi, dimensi, dan
daya dukung yang disesuaikan dengan karakteristik kendaraan. Berdasarkan UU
No. 22 Tahun 2009 (Pasal 125), pengemudi angkutan barang wajib menggunakan
jaringan jalan sesuai kelas yang ditentukan. Pelanggaran terhadap ketentuan ini
dapat dikenai sanksi administratif maupun pidana ringan hingga denda,
sebagaimana diatur dalam Pasal 301 UU tersebut. Selain itu, dalam UU sebutan
mengenai Muatan Sumbu Terberat (MST) diatur untuk memastikan bahwa
kendaraan tidak melebihi batas teknis yang dapat ditanggung oleh infrastruktur
jalan, yang jika dilanggar dapat menyebabkan kerusakan jalan dan peningkatan
risiko kecelakaan.

3.2 Angkutan Jalan

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2014
tentang Angkutan Jalan Pasal 10 ayat 3 menyebutkan (Peraturan Pemerintah, 2014)
“Suatu kendaraan dapat dikatakan sebagai angkutan barang apabila telah memenuhi
persyaratan teknis sebagai kendaraan bermotor angkutan barang”, yaitu:

1. Tersedianya ruang muatan atau tempat muatan yang dirancang khusus.
2. Barang yang diangkut sesuai dengan ruang muatan, dan
3. Jumlah barang yang diangkut tidak melebihi daya angkut sesuai dengan tipe
kendaraannya.
menyebutkan bahwa angkutan barang dengan kendaraan bermotor wajib
menggunakan mobil barang, dalam hal ini kendaraan barang yang dimaksud adalah

seperti truk sedang, truk besar, dan lain sebagainya.

24




3.3 Jaringan Lintas

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1993 tentang

Prasarana dan Lalu Lintas Jalan menyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang

harus  diperhatikan dalam menentukan jaringan lintas (PERATURAN
PEMERINTAH, 1993), yaitu:
1. Pasal 15 ayat (1)

Jaringan lintas merupakan kumpulan dari lintas-lintas yang menjadi satu

kesatuan jaringan pelayanan angkutan barang.

2. Pasal 15 ayat (2)

Jaringan lintas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan

memperhatikan:

a.
b.
c.

d.

f.
g.

Kebutuhan angkutan;

Kelas jalan yang sama dan/atau yang lebih tinggi;
Tingkat keselamatan angkutan;

Tingkat pelayanan jalan;

Tersedianya terminal angkutan barang;

Rencana umum tata ruang; dan

Kelestarian lingkungan.

3.4 Indikator dan Kinerja Jaringan Jalan

1. Kecepatan

Kecepatan tempuh (VT) merupakan kecepatan ktual dari pergerakan lalu

lintas, yang nilainya dipengaruhi oleh derajat kejenuhan (DJ) dankecepatan

arus bebas (VB). Penentuan nilau VT dilakukan dengan menggunakan

diagram berikut:
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Gambar 10. Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada tipe jalan 2/2 -TT
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(Sumber: PKJI 2023)
Gambar 11. Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada jalan 4/2-T, 6/2-T, dan 8/2-T

2. Waktu Tempuh
Waktu tempuh (WT) adalah waktu yang diperlukan untuk menempuh suatu
segmen jalan yang dianalisis sepanjang P.

WT-= 3.1
(Sumber: PKJI 2023)
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Keterangan:

WT = Waktu Tempuh (jam)

P =Panjang Segmen

VT  =Kecepatan tempuh

Kapasitas Ruas Jalan

Kapasitas jalan didefinisikan sebagai jumlah maksimum arus lalu lintas
yang dapat dilayani oleh suatu ruas jalan, tergantung pada kondisi seperti
karakteristik geometrik jalan, pola distribusi kendaraan, serta pengaruh dari
lingkungan sekitar.

C=CoxFCrxFCpax FCys x FCyx (32)

(Sumber: PKJI 2023)

Rumus 2.2 Kapasitas Ruas Jalan

Keterangan:

(C] = kapasitas

Co = kapasitas dasar

FCy = faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur

FCpa = faktor koreksi kapasitas akibat pemisahan arah lalu lintas (PA)
FCus = faktor koreksi kapasitas akibat kondisi KHS
FCuyx = faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota

Tabel 3.1. Kapasitas Dasar

= Co
Tipe Jalan (SMPJjam) Catatan
42T, 6/2T, 8/2T atau .
Jalan satu arah 1700 Per lajur (satu arah)
212TT 2800 Peer jalur (dua arah)

(Sumber: PKJI 2023)
Tabel 3.2. Faktor Koreksi Akibat Perbedaan Jalur

Tipe Jalan Lieatau Lue FCu

(m)
Lie=3,00 0,92
4/2T, 6/2T, 8/2T atau 3,25 0,96
Jalan satu arah 3,50 1,00
3,75 1,04
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4,00 1,08

Lt 2aun= 5,00 0,56

6,00 0,87

7,00 1,00

22TT 8,00 114
9,00 1,25

10,00 1,20

11,00 1,34

(Sumber: PK.JI 2023)
Tabel 3.3, Faktor Koreksi Akibat PA

[PA%% | 5050 | 5545 | 60-40 | 6535 | 70-30

| FCe | 100 | 097 [ 094 | 091 | 088

(Sumber: PKJI 2023)
Tabel 3.4. Faktor Koreksi akibat KHS pada jalan dengan bahu

Tipe KHS FCus |
Jalan Lebar bahu efektif Lse

<0,5 1,0 1,5 22,0
4/2-T Sangat Rendah 0,96 | 098 | 1,01 1,03

Rendah 094 | 097 | 1,00 | 1,02
Sedang 092 | 095 | 0,98 | 1,00
Tinggi 088 | 092 | 0,95 | 098

Sangat Tinggi | 0,84 | 0.88 | 092 | 096
2/2TT | SangatRendah | 094 | 0,96 | 0,99 | 101

atau Rendah 092 | 094 | 0,97 1,00
Jalan Sedang 089 | 092 | 095 0,98
satu Tinggi 0,82 | 0,86 | 090 0,95
arah Sangat Tinggi 0,73 | 0,79 | 0,85 0,91

(Sumber: PKJI 2023)
Tabel 3.5. Faktor Koreksi Kapasitas akibat KHS pada jalan berkreb

Tipe KHS FCus

Jalan Jarak kereb ke penghalang
terdekat sejauh Lke, m

<0,5 1,0 1,5 >2,0

4/2-T Sangat Rendah 0,95 | 097 | 0,99 1,01

Rendah 094 | 096 | 0,98 | 1,00
Sedang 091 | 093 | 0,95 | 198
Tinggi 086 | 089 | 0,92 | 095

Sangat Tinggi 081 | 0,85 | 0,88 0,92
2/2-TT Sangat Rendah 094 | 095 | 0,97 0,99

atau Rendah 092 | 092 | 0,95 0,97
Jalan Sedang 0,89 0,88 | 0,91 0,94




Tipe KHS FCus

Jalan Jarak kereb ke penghalang
terdekat sejauh Lke, m

<05 1,0 15 >2,0

satu Tinggi 0,82 0,81 0,84 0,88

arah Sangat Tinggi 0,73 0,72 | 0,77 0,82

(Sumber: PKJI 2023)
Tabel 3.6. Faktor Korcksi Terhadap Ukuran Kota

Faktor
Okuran Koreksi
Kota (Juta Kelas Kota/Kategori Kota
Uiwa) Ukuran Kota,
(FCuk)
<0,1 Sangat Kecil Kota Kecil 0,86
0,1-0,5 Kecil Kota Kecil 0,90
0,5-1,0 Sedang Kota Menengah 0,94
1,0-3,0 Besar Kota Bear 1,00
>3,0 Sangat Besar Kota Metropolitan 1,04

(Sumber: PKJI 2023)

. Derajat Kejenuhan

DJ adalah perbandingan antara volume lalu lintas dan kapasitas jalan yang
digunakan sebagai indikator untuk mengevaluasi kinerja lalu lintas pada

berbagai tipe jalan.

Dl =

Y

(3.3)
(Sumber: PKJI 2023)

Rumus 3.3 Rasio Volume per Kapasitas

Keterangan :

DJ = Derajat Kejenuhan

q = Volume lalu lintas dalam smp/jam

C = kapasitas segmen jalan dalam smp/jam

Kepadatan

Kepadatan lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik
tertentu di jalan, baik dalam satu arah maupun dua arah, selama periode
waktu tertentu dan dalam kondisi jalan serta lalu lintas tertentu.
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K=

BN

(3.4)

(Sumber: (Akbardin et al., 2023))

Keterangan:

K =Kepadatan

q =Volume lalu lintas
u =kecepatan rata-rata

3.5 Angkutan Barang

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 60
Tahun 2019 (Peraturan Menteri Perhubungan, 2019)menyatakan “Angkutan barang
adalah perpindahan barang dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan
kendaraan di ruang lalu lintas jalan”. Angkutan barang terbagi menjadi dua jenis,
yakni angkutan barang umum dan angkutan barang khusus. Angkutan barang umum
digunakan untuk mengangkut barang-barang yang tidak tergolong berbahaya serta
tidak membutuhkan fasilitas atau perlakuan khusus dalam pengangkutannya.
Contohnya yaitu:

1. Muatan umum;
. Muatan logam;
. Muatan kayu;
. Muatan yang dimasukkan ke palet/dikemas;

W o w2

. Kendaraan dengan tutup gorden samping; dan
6. Kaca lembaran

Angkutan barang khusus adalah jenis transportasi yang diperuntukkan bagi barang-
barang berbahaya maupun barang tidak berbahaya yang membutuhkan
perlengkapan atau fasilitas khusus dalam proses pengangkutannya. Contoh barang
berbahaya yaitu:

1. Barang yang mudah meledak;

2. Gas mampat, gas cair, atau gas terlarut pada tekanan atau temperatur

tertentu;

3. Cairan mudah terbakar;

4. Padatan mudah terbakar;
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Bahan penghasil oksidan;
Racun dan bahan yang mudah menular;

Barang yang bersifat radio aktif;

= B B

Barang yang bersifat korosif; dan/atau
9. Barang berbahaya lainnya

Contoh barang tidak berbahaya yang memerlukan sarana khusus yaitu:
1. Barang curah;

Peti kemas;

Tumbuhan;

Hewan hidup;

Alat berat; dan/atau

=S B B E S

Pengangkutan kendaraan bermotor
3.6 Karakteristik Angkutan Barang

Pergerakan angkutan barang dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
pergerakan barang primer dan sekunder. Pergerakan barang primer merujuk pada
distribusi dan sentra produksi atau industri menuju kawasan perkotaan. Sementara
itu, pergerakan barang sekunder merupakan aktivitas distribusi antarwilayah dalam
lingkup area studi yang sama. Guna mendukung distribusi primer, kendaraan seperti
mobil bak terbuka dinilai sesuai. Sementara itu, untuk distribusi di dalam jaringan
lokal lebih dianjurkan menggunakan kendaran berukuran sedang supaya sesuai
dengan kondisi jalan dan lingkungan kota.

Satuan Mobil Penumpang (SMP) adalah ukuran dalam analisis arus lalu lintas
yang digunakan untuk menyeragamkan berbagai tipe kendaraan ke dalam bentuk
kendaraan ringan, yakni mobil penumpang. Proses penyetaraan ini dilakukan
dengan menggunakan Ekivalensi Mobil Penumpang (EMP), yaitu suatu faktor
pengali yang menggambarkan seberapa besar pengaruh relatif setiap jenis
kendaraan terhadap arus lalu lintas jika dibandingkan dengan mobil penumpang
standar (PKUJI, 2023)

Satuan Mobil Penumpang (SMP) dibagi ke dalam empat kelompok utama,
yaitu Light Vehicle (LV), High Vehicle (HV), Motorcycle (MC), dan Unmotorized
(UM). Kategori Light Vehicle (LV) mencakup kendaraan berukuran kecil seperti
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mobil pribadi, angkot, kendaraan bak terbuka (pick-up), dan minibus. High Vehicle
(HV) mencakup kendaraan berukuran besar seperti bus, truk, serta kendaraan berat
lainnya. Sementara itu, Motorcycle (MC) mencakup sepeda motor, dan
Unmotorized (UM) mencakup kendaraan tanpa mesin seperti sepeda, becak, dan
moda transportasi tidak bermotor lainnya.

SMP dihitung berdasarkan nilai ekivalen mobil penumpang (EMP) yang
dikalikan dengan jumlah masing-masing jenis kendaraan yang melintasi suatu ruas
jalan. Dalam konversi ini, kendaraan ringan (LV) dijadikan sebagai acuan utama
dengan nilai ekivalen sebesar 1.

Tabel 3.7. EMP Untuk Jalan Perkotaan Tak Terbagi

Volume Lalu- EMPsm
Tipe Jalan lintas total dua EMPxs
Lijalur < 6m Lijalur > 6m
arah (kend/jam)
<1800 1,3 0,5 0,40
2/2-TT
>1800 12 035 0,25

»

(Sumber: PKJI 2023)
Tabel 3.8. EMP Untuk Jalan Perkotaan Terbagi

Volume lalu lintas per
Tipe Jalan EMPxks EMPsm
lajur (kend/jam)

4/2-T atau 2/1 <1050 1.3 0.40

=1050 52 025
6/2-T atau 3/1 <1100 1.} 0.40
8/2-T atau 4/1 =1100 152 025

(Sumber: PKJI 2023)
3.7 Kiriteria Rute Angkutan Barang

Penentuan alternatif rute angkutan barang dalam penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kombinatif yang mencakup data sekunder dari Dinas
Perhubungan, hasil survei Pergerakan Angkutan Barang (PAB) dan Road Side
Interview (RSI), serta observasi langsung di lapangan. Seluruh data tersebut
difokuskan pada ruas-ruas jalan yang memiliki peran strategis dalam mendukung

mobilitas distribusi barang di wilayah Kota Madiun.
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Dalam menentukan rute, penelitian ini mempertimbangkan sejumlah kriteria

yang berkaitan langsung dengan fungsi dan kondisi jaringan jalan, di antaranya:

1.

Konektivitas Ruas Jalan
Rute dipilih berdasarkan kemampuan ruas jalan dalam menghubungkan
lokasi-lokasi penting pergerakan barang, seperti kawasan industri, tempat

khusus parkir kendaraan berat, serta pusat-pusat distribusi antar kota.

. Fungsi Jalan

Prioritas diberikan pada jalan dengan fungsi arteri yang memang
dirancang untuk menampung volume lalu lintas tinggi dan pergerakan

antar wilayah.

. Kondisi Geometrik dan Struktur Jalan

Meliputi lebar jalan, kekuatan perkerasan, kondisi permukaan, serta
adanya hambatan samping yang dapat mempengaruhi kelancaran

angkutan barang.

. Ketersediaan Fasilitas Pendukung

Ketersediaan lokasi tempat khusus parkir pada rute yang direncanakan

. Keamanan dan Keselamatan Lalu Lintas

Meliputi tingkat kecelakaan, titik rawan macet, serta pengaruh terhadap

lingkungan sekitar seperti pemukiman

. Hasil Observasi Lapangan

Observasi langsung dilakukan untuk memverifikasi kondisi eksisting

serta melihat langsung aktivitas distribusi barang di ruas jalan tertentu.

3.8 Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP yakni model pendukung keputusan yang diciptakan oleh Thomas L.

Saaty. Situasi kompleks dengan sejumlah faktor ataupun kriteria akan dikategorikan

ke dalam hierarki dengan pendekatan pendukung keputusan ini. Hierarki, ialah

struktur multi-level yang mewakili suatu masalah yang kompleks (Saaty & Vargas,

2012). Sasarannya berada pada level paling atas, lalu ada level faktor, kriteria,

subkriteria, dan seterusnya, hingga alternatif pada level terakhir. Keuntungan dari

metode AHP dibandingkan yang lain, yakni:
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1. Struktur yang berhierarki yang merupakan hasil kriteria sampai subkriteria
terpilih yang paling mendalam.
2. Memperhitungkan validitas serta batas toleransi inkonsistensi dalam penilaian
kriteria dan alternatif oleh pengambil keputusan
3. Mengakomodasi ketahanan hasil melalui analisis sensitivitas terhadap
keputusan yang diambil
4. AHP dapat membandingkan preferensi masing-masing elemen dalam hierarki
untuk mencari solusi permasalahan, multi-objektif dan multi-subjektif
Terdapat tiga prinsip utama saat pemecahan masalah menggunakan AHP
menurut Saaty, yakni: “Decomposition, Comparative Judgement, dan Logical
Concistency.” (Saaty & Vargas, 2012)
1. Decomposition
Proses ini merupakan pemecahan masalah ke dalam bentuk hierarki, pada
baris pertama menunjukkan tujuan yang ingin dicapai pada peneltian, pada
baris kedua menunjukkan kriteria yang berperan dalam penelitian, dan
pada baris ketiga menunjukkan alternatif yang akan dievaluasi bersama

kriteria yang dicantumkan pada baris kedua (Saaty & Vargas, 2012)
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Gambar 12. Struktur Hierarki AHP

2. Comparative Judgement

Penilaian dilakukan untuk menentukan kepentingan relatif antara dua

elemen pada suatu tingkatan tertentu yang berkaitan dengan tingkat di

atasnya. Penilaian ini akan memberikan pengaruh yang cukup besar pada

faktor-faktor yang menjadi prioritas. Tahap awal meliputi identifikasi

elemen melalui perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen

satu dengan lainnya berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil

perbandingan ini kemudian disusun dalam bentuk matriks perbandingan

berpasangan, di mana setiap sel matriks diisi dengan angka yang

mencerminkan nilai relatif antara kedua elemen tersebut.

Tabel 3.9. Skala Perbandingan Berpasangan

Intensitas

Keterangan

Penjelasan

Kedua elemen sama penting

Dua clemen mempunyai pengaruh
yang sama besar terhadap tujuan

P 1

Elemen yang satu sedikit lebih

dan penilaian  sedikit
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Intensitas

. Keterangan Penjelasan
Kepentingan & .
penting dari pada clemen yang | menyokong satu clemen
lainnya dibandingkan elemen yang lain

Elemen yang satu lebih penting
dari pada elemen yang lainnya

Pengalaman dan penilaian yang
sangat kuat menyokong satu elemen
dibandingkan clemen yang lain

Satu elemen jelas lebih mutlak
penting dari pada elemen yang
lainnya

Satu elemen yang kuat disokong dan
dominan terlihat dalam praktek

Satu elemen mutlak penting
dari pada elemen yang lainnya

Bukti yang mendukung clemen yang
satu terhadap elemen yang lain
mempunyai  tingkat  penegasan
tertinggi yang mungkin menguatkan

2.4.68 Nilai-nilai antara dua nilai | Nilai ini diberikan bila ada dua
e pertimt yang berdekatan | kompromi diantara dua pilihan

Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan dengan

Kebalikan aktivitas j, maka j mempunyai nilai kebalikannya dibandingkan dengan

(Sumber: (Cavallo & Tshizaka, 2023))

3. Synthesis of Priority

Dari matriks perbandingan tersebut, selanjutnya dihitung eigenvector untuk

memperoleh prioritas lokal. Untuk menentukan prioritas keseluruhan atau

global, hasil perbandingan berpasangan kemudian digabungkan. Pada tahap

ini, langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

a.  Menjumlahkan nilai-nilai di setiap kolom matriks
b. Membuat matriks ternormalisasi dengan cara membagi setiap
elemen di kolom tersebut dengan total nilai kolomnya
c.  Menghitung nilai rata-rata dengan menjumlahkan elemen pada
setiap baris kemudian membaginya dengan jumlah elemen pada
baris tersebut
4. Consistency

Mengetahui seberapa konsisten suatu penelitian sangat penting ketika

mengambil keputusan karena konsistensi yang rendah tidak boleh menjadi

dasar kesimpulan. Oleh karena itu, sejumlah tindakan yang diambil pada

tahap ini ditafsirkan:
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a. Setiapnilai dalam kolom A dibagi dengan prioritas relatif dari elemen
pertama, nilai dalam kolom B dibagi dengan prioritas relatif elemen
kedua, dan seterusnya untuk kolom lainnya.

b. Hitung jumlah dari setiap baris setelah pembagian tersebut.

c. Setelah penjumlahan setiap baris selesai, dilakukan proses
normalisasi pada matriks keputusan dengan membagi setiap elemen
dalam matriks perbandingan berpasangan dengan total jumlah pada

kolom masing-masing. Proses ini mengikuti rumus yang ditentukan

sebagai berikut:

Cij:‘;—;’ (3.5)
Keterangan:

aij = Nilai rata-rata geometrik perbandingan berpasangan

kriteria Ai dengan Aj untuk N respon

cij = Normalisasi nilai rata-rata geomotrik perbandingan
berpasangan kriteria Ai dengan Aj untuk N

Pj = Jumlahkan nilai dari tiap kolom matriks

d. Menghitung jumlah setiap nilai dalam baris, kemudian membagi
hasil tersebut dengan jumlah elemen pada matriks (ordo matriks)
untuk memperoleh bobot masing-masing elemen. Secara matematis,

hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Z;‘:l cij

W (3.6)

Keterangan:
Wi = Nilai bobot prioritas pada matriks
N = Ordo matriks

¢. Mengukur Konsistensi
1) Mengalikan matriks awal dengan nilai bobot dengan rumus
sebagai berikut:
Yoy aif Wi=di (3.7)
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2.) Menjumlahkan nilai dari setiap baris pada matriks kemudian

dibagi dengan nilai bobotnya dengan rumus sebagai berikut:

xi=2 (3.8)

wi
f. Menjumlahkan hasil pembagian diatas kemudian dibagi dengan

banyaknya elemen yang ada, hasil pembagian tersebut disebut

dengan kmaks dengan rumus sebagai berikut:

Amaies = 22 3.9)
n
Keterangan:
Xmaks = Nilai eigen maksimal dari matriks berordo n
4
X = Hasil dari nilai di dibagi wi
N = Ordo matriks

g. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:
Cl=(Amaks—n)/(n—-1) (3.10)

h. Hitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus:

CR=CI/RI (3.11)
Keterangan:

CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

RI = Random Consistency Index

i.  Memastikan konsistensi

Jika CR < 0,1 maka konsistensi dianggap baik/ dapat diterima Jika
CR > 0,1 maka perlu revisi penilaian perbandingan berpasangan
3.9 Visualisasi Rute dengan QGIS
QGIS (Quantum GIS) adalah aplikasi sistem informasi geografis berbasis
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terbuka dan bebas lintas platform yang menyediakan tampilan, penyuntingan, dan
analisis data. QGIS mempunyai fungsi yang hampir sama dengan sofiware
GIS lainnya, yang memungkinkan pengguna untuk membuat peta dengan banyak
lapisan menggunakan proyeksi peta. Peta dapat digunakan dalam format
yang berbeda berdasarkan keperluannya masing-masing (Insani Lubis & Perwira
Mulia, 2021).

Penggunaan QGIS untuk memvisualisasikan rute eksisting dan alternatif
yang dipergunakan dalam analisis AHP serta mampu menampilkan panjang rute

eksisting dan alternatif yang selanjutnya diolah untuk menentukan nilai kinerja

masing-masing rute dengan bantuan PKJI2023.

3.10 Rekomendasi Penanganan

Tabel 3 10. Tabel Rekomendasi Penanganan Masalah

No Penulis dan Judul Rekomendasi Sumber Jurnal
1 Analisis Pola Dan Pengaturan Pola (Judianto, 2022)
Estimasi Pergerakan Pergerakan dan prioritas
Barang Sebagai yang meliputi peningkatan
Pertimbangan jalan pada ruas jalan yang
Prioritas memiliki fungsi jalan
Pembangunan Jalan arteri, program
Di Kabupaten pembangunan jalan dan
Bengkalis-Provinsi Jjembatan untuk
Riau (oleh Tonny memperluas jangkauan
Judianto) pelayanan jaringan jalan,
pembangunan terminal
barang dan terminal
penumpang tipe A
2 | Analisis Kinerja Jalur | Pengalihan arus truk (Widodo &
Angkutan Barang Di | kontainer, pelebaran jalan, | Sulandari, 2022)
Kota Pontianak (Studi | rekayasa jalan menjadi
Kasus Jalur Lintas jalan satu arah
Truk Kontainer) (oleh
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No Penulis dan Judul Rekomendasi Sumber Jurnal
Slamet Widodo dan
Eti Sulandari)

3 | Kinerja Pelayanan Rencana lintasan dan (Hendrialdi,

Jalan Pada Distribusi | penanganan angkutan 2019)
Angkutan Barang Di | barang
Kota Padang (Oleh
Hendrialdi)

3.11 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tentu memperhatikan referensi yang

relevan dengan harapan dapat meningkatkan akurasi penelitian. Berikut ini adalah

referensi penelitian yang penulis ambil untuk pengembangan tugas akhir penulis.

Tabel 3.11. Penelitian Terdahulu

Suraharta, Fauzi
(Yusrilma Hadi
etal., 2019)

Angkutan
Barang Di Kota
Madiun

angkutan barang
dengan metode
Perbedaan
Analytical
Hierarchy
Process (AHP)
dan pemodelan

Visum

No Nama Judul Isi Perbedaan
Penelitian Peneliti
1 Robi  Yusrilma | Perencanaan Penentuan Perbedaan
Hadi, I Made | Jaringan Lintas | jaringan lintas | terletak pada

kriteria dalam
metode AHP,
di  penelitian
terdahulu
menggunakan
3 kriteria yaitu
tata guna
lahan, kinerja
ruas jalan, dan
kelestarian
lingkungan,

serta

pemodelan
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No Nama Judul Isi Perbedaan
Penelitian Penelit
menggunakan
visum
2 | Silvia Perencanaan Penentuan Perbedaan
Rahmaviani, 1| Jaringan Lintas | jaringan lintas | terletak pada
Made Suraharta, | Angkutan angkutan barang | lokasi  kajian
Anisa Mahadita | Barang di | dengan metode | dan kriteria
Candrarahayu Kabupaten Analytical yang
(Rahmaviani et | Batang Hierarchy digunakan
al., 2021) Process (AHP) | dalam metode
dan pemodelan | Analytical
Visum Hierarchy
Process (AHP)
serta
pemodelan
yang
menggunakan
visum
3 | Intan Nadia | Perencanaan Penentuan Perbedaan
Salsabila,  Edi | Penataan jaringan lintas | terletak pada
Purwanto, Aan | Jaringan Lintas | angkutan barang | lokasi, metode
Sunandar Angkutan dengan kajian,  serta
(Salsabila et al., | barang Di | menganlisis pemodelan
2022) Kabupaten pergerakan dengan visum
Wonogiri (Studi | angkutan barang
Kasus: Surakarta | dan pemodelan
Ponorogo) visum
4 Rahmat Perencanaan Penentuan Perbedaan

Tisnawan, Fitra

Ramdhani,

Rute  Jaringan

Lintas Angkutan

jaringan lintas

angkutan barang

terletak  pada

lokasi, metode
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No Nama Judul Isi Perbedaan
Penelitian Peneliti
Muhammad Barang di Kota | dengan kajian, dan
Rifky Ariansyah | Pekanbaru menganalisis pemodelan
(Tisnawan et al., | Dengan Aplikasi | pergerakan dengan visum
2021) PTV Visum angkutan barang
dan pemodelan
visum
5 | Budi Perencanaan Penentuan Perbedaan
Kurniawan, Jaringan Lintas | jaringan lintas | terletak pada
Yudi Karyanto, | Angkutan angkutan barang | lokasi, metode
Siti Umiyati | Barang Di | dengan kajian, dan
(Kurniawan et | Kabupaten menganlisis pemodelan
al., 2022). Jombang pergerakan dengan visum
angkutan barang
dan pemodelan
visum

Penelitian ini merupakan pembaruan dari sejumlah studi sebelumnya yang
juga membahas perencanaan jaringan lintas angkutan barang, baik di Kota Madiun
maupun wilayah lainnya. Berbedaan dengan penelitian terdahulu seperti yaitu
menggunakan metode AHP dengan kriteria terbatas dan pemodelan menggunakan
perangkat lunak Visum, penelitian terbaru ini mengusulkan pendekatan dengan
menggabungkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), analisis kinerja jalan
berdasarkan standar PKJI 2023, serta visualisasi rute menggunakan QGIS.
Pembaruan signifikan juga terlihat dari penambahan kriteria dan sub-kriteria AHP
yang lebih terperinci, meliputi pergerakan angkutan barang, kinerja lalu lintas, tata
guna lahan, dan aspek teknis. Selain itu, pemodelan jaringan tidak menggunakan
software Visum yang bersifat komersial dan terbatas aksesnya, melainkan
mengandalkan QGIS_ sebagai alat bantu pemetaan yang bersifat open source.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
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pendekatan yang lebih fleksibel, efisien, dan tetap akurat dalam merancang jaringan

angkutan barang yang optimal di Kota Madiun.
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BABIV
METODE PENELITIAN

4.1. Data dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari
lapangan dan menjadi sumber informasi utama dalam analisis. Sementara itu, data
sekunder berperan sebagai data pelengkap yang digunakan untuk mendukung dan
memperkuat hasil dari data primer, yang umumnya diperoleh melalui instansi
terkait atau sumber dokumentasi yang relevan.
4.1.1. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei
langsung di lapangan. Data yang diperoleh secara langsung dari survei tersebut
meliputi:
1. Survei Wawancara Prioritas Kriteria
Survei ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada para ahli
di bidang transportasi dengan cara mengisi kuesioner terkait prioritas
kriteria dalam penentuan jaringan lintas angkutan barang di Kota Madiun.
Parameter yang digunakan dalam metode AHP ini yaitu terdapat
kriteria utama yang meliputi:
a. Pergerakan angkutan barang dengan subkriteria yaitu volume
angkutan barang, pergerakan OD, dan aksesibilitas
b. Kinerja lalu lintas dengan subkriteria kapasitas, kecepatan, dan V/C
Ratio
c. Tata guna lahan dengan subkriteria yaitu Industri/komersial, tempat
khusus parkir/rest area, dan pemukiman.
d. Aspek teknis dengan subkriteria yaitu lebar jalan, kondisi jalan, dan
fungsi jalan
4.1.2. Data Sekunder
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Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, baik

melalui akses informasi dari internet, hasil analisis yang telah dilakukan

terdahulu maupun melalui instansi pemerintahan yang terkait, seperti Dinas

Perhubungan Kota Madiun dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Kota Madiun. Jenis data sekunder yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi antara lain:

a.

Data Jaringan Jalan

Data jaringan jalan Kota Madiun diperoleh melalui SK Gubernur
Provinsi Jawa Timur dan SK Walikota Madiun

Data Kendaraan Angkutan Barang di Kota Madiun

Data jenis kendaraan angkutan barang di Kota Madiun diperoleh
melalui Dinas Perhubungan Kota Madiun

Data Tata Guna Lahan

Data tata guna lahan Kota Madiun diperoleh melalui Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Madiun

Data Wilayah Administrasi

Data administrasi wilayah Kota Madiun diperoleh melalui data
Badan Pusat Statistika.

Data Lebar Jalan, Tipe Jalan, dan Kondisi Jalan

Data lebar jalan, tipe jalan, dan kondisi jalan diperoleh melalui
survei inventarisasi kajian Tim PKL Kota Madiun

Data Volume Ruas Jalan

Data volume ruas jalan diperoleh melalui survei volume hasil kajian
Tim PKL Kota Madiun

Data Kecepatan Ruas Jalan

Data kecepatan ruas jalan dilakukan melalui survei kecepatan
kendaraan yang melewati ruas jalan hasil kajian Tim PKL Kota
Madiun

Data Rute Angkutan Barang

Data rute angkutan barang diperoleh melalui survei wawancara

dengan perusahaan angkutan barang (survei potensi angkutan
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barang) dan pengemudi angkutan barang (survei wawancara tepi
jalan) hasil kajian Tim PKL Kota Madiun
4.2. Metode Analisis Data
Pada penelitian ini terdapat tahapan analisis dengan metode Analfvtical
Hierarchy Procces (AHP), visualisasi rute dengan aplikasi QGIS, perhitungan
kinerja rute dengan PKJI 2023, dan perbandingan alternatif. Pada tahap pertama
digunakan metode AHP untuk memperoleh alternatif terbaik jaringan lintas
angkutan barang berdasarkan kriteria prioritas. Tahap kedua melakukan
perhitungan kinerja rute dengan PKJI 2023 serta visualisasi rute dengan aplikasi
QGIS. Tahap terakhir yaitu dengan melakukan perbandingan hasil eksisting dengan
pasca dilakukannya rekayasa rute angkutan barang terbaik antara hasil kajian
kinerja rute dengan PKJI 2023.
4.2.1.Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP dipilih dalam tahap analisis pemilihan jaringan lintas angkutan
barang disebabkan oleh alasan-alasan berikut:

1. Mampu memecahkan masalah kompleks menjadi bagian-bagian yang
lebih sederhana dalam struktur hierarki, dari
tujuan->kriteria=>subkriteria—>alternatif. ~ Sehingga memudahkan
pengambil keputusan dalam memahami dan menganalisis setiap
elemen yang terlibat.

2. Menggunakan perbandingan berpasangan dan skala rasio untuk
menghasilkan bobot prioritas yang kuantitatif dan konsisten, sehingga
memberikan dasar yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
pengambilan keputusan yang objektif. Proses ini juga mencakup
pengukuran konsistensi dengan nilai CR (Consistency Ratio) untuk
memastikan penilaian yang diberikan oleh pengambil keputusan
diartikan logis dan dapat diandalkan

3. Dapat menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, cocok untuk
aspek teknis maupun non-teknis. Memberikan output bobot prioritas,
sehingga dapat menentukan alternatif rute yang optimal dan sesuai

kebutuhan transportasi barang.
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan analisis dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu:

1. Mendefinisikan permasalahan dan menetapkan tujuan yang ingin
dicapai, diikuti dengan penentuan kriteria, subkriteria, serta alternatif
yang relevan. Dalam penelitian ini, tujuan utama dari penerapan metode
AHP adalah untuk menentukan rute alternatif terbaik bagi angkutan
barang di Kota Madiun. Untuk mencapai tujuan tersebut, ditetapkan
sejumlah kriteria utama yang menjadi dasar dalam pengambilan
keputusan (Azzara, 2022), yaitu:

a. Pergerakan Angkutan Barang

Menentukan seberapa banyak dan kemana pergerakan barang harus

dilayani. Pergerakan angkutan barang memiliki subkriteria yaitu:

1.) Volume angkutan barang merupakan jumlah kendaraan angkutan
barang yang melewati suatu ruas jalan dalam periode tertentu,
yang mana volume tinggi menunjukkan kebutuhan akan jaringan
kuat dan kapasitas besar

2.) Pergerakan OD merupakan titik asal dan tujuan pergerakan
barang, yang mana penting untuk mengetahui arah distribusi dan
kebutuhan konektivitas antar zona.

3.) Aksesibilitas merupakan kemudahan kendaraan barang mencapai
dan keluar dari wilayah kajian, ini dapat menentukan efisiensi
rute dan juga mendeteksi kemacetan

b. Kinerja Lalu Lintas

Menentukan kemampuan suatu jalan untuk menampung angkutan

barang

1.) Kapasitas Jalan merupakan daya tampung maksimal jalan
terhadap arus kendaraan per satuan waktu

2.) Kecepatan rata-rata merupakan kecepatan tempuh kendaraan
barang di suatu ruas yang menggambarkan kelancaran lalu lintas

suatu rute
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d.

3.) Rasio volume terhadap kapasitas (V/C Ratio) merupakan
indikator tingkat kejenuhan lalu lintas, jika nilainya tinggi berarti
lalu lintas sudah mendekati kapasitas maksimal

Tata Guna Lahan

Memengaruhi permintaan dan batasan rute agar angkutan melintas

pada rute yang sesuai

1.) Kawasan industri’komersial merupakan area yang menghasilkan
atau menerima barang dengan jumlah besar, area ini merupakan
area utama pergerakan angkutan barang yang wajib
dipertimbangkan dalam penentuan rute jaringan lintas

2.) Tempat khusus parkir merupakan lokasi bongkar muat dan parkir
truk yang mampu mengurangi parkir liar dan gangguan di badan
jalan akibat kendaraan barang, keberadaan tempat khusus parkir
ini perlu dipertimbangkan keberadaannya dalam menentukan
rute jaringan lintas angkutan barang

3.) Pemukiman merupakan area tempat tinggal masyarakat yang
perlu dipertimbangkan dalam penentuan rute karena sebaiknya
dihindari dari jaringan lintas agar mengurangi konflik yang akan
ditimbulkan

Aspek Teknis Jalan

Merupakan persyaratan teknis minimal agar jalan bisa dan tahan

dilalui kendaraan barang

1.) Lebar jalan merupakan ukuran lebar efektif jalan yang dapat
dilalui kendaraan barang agar tidak mengganggu lalu lintas
lainnya

2.) Kondisi jalan merupakan kualitas fisik jalan (baik, sedang,
rusak), dikarenakan jalan yang rusak dapat mengurangi
kecepatan, merusak kendaraan, dan membahayakan keselamatan

pengguna jalan
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3.) Fungsi jalan merupakan klasifikasi jalan arteri, kolektor, lokal)
fungsi jalan menentukan tingkat pelayanan dan peran dalam
sistem distribusi kendaraan di kota.

2. Penentuan Alternatif

Penentuan alternatif rute angkutan barang dilakukan berdasarkan
data yang diperoleh melalui dinas perhubungan, data survei PAB dan RSI
serta berdasarkan observasi langsung di lapangan yang difokuskan pada
ruas-ruas jalan yang secara fungsional menghubungkan lokasi-lokasi
penting pergerakan barang di Kota Madiun, seperti kawasan industri,
tempat khusus parkir, dan jalur distribusi antar kota. Tujuan utama dari
pendekatan ini untuk mengidentifikasi ruas-ruas jalan yang dapat
digunakan sebagai rute angkutan barang dengan mempertimbangkan
kondisi eksisting jalan.

Penentuan rute alternatif angkutan barang juga dilakukan dengan
melalukan wawancara dan diskusi bersama pihak terkait seperti pihak
Dinas Perhubungan Kota Madiun dan pihak Dinas PUPR Kota Madiun
sebagai instansi yang memiliki kewenangan dan pemahaman mendalam
terhadap kondisi infrastruktur serta regulasi lalu lintas di Kota Madiun.
Melalui wawancara dan diskusi tersebut, diperoleh masukan terkait
alternatif rute yang dapat diterapkan untuk mendukung kelancaran
pergerakan angkutan barang,.

Berdasarkan hasil tinjauan yang dilakukan, beberapa ruas jalan yang
dapat dirangkai menjadi 3 jalur alternatif angkutan barang yang dianggap
layak dan efisien berdasarkan kondisi riil di lapangan serta dapat
digunakan secara berkelanjutan sebagai jalur logistik. Kondisi Kota
Madiun yang terbatas secara wilayah serta struktur jaringan jalan yang
tidak bercabang luas seperti kota metropolitan menyebabkan pilihan rute
logistik secara realistis hanya dapat diwakili oleh tiga alternatif rute,
yaitu
a. Alternatif 1 (Jalur lingkar luar)
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Jalur lingkar luar merupakan rute angkutan barang yang berada di
pinggiran kota untuk mengalihkan lalu lintas angkutan barang agar
tidak masuk ke dalam kota. Terdiri dari jalan arteri dengan lebar jalan
yang cukup besar, mendukung pengiriman jarak jauh dan tidak
mengganggu ketertiban lalu lintas dalam kota.
b. Alternatif 2 (Jalur lingkar luar dan tengah)
Jalur lingkar tengah ini merupakan rute transisi antara jalur lingkar
luar dan tengah, menyediakan akses menuju kawasan industri yang
lebih kecil di dalam kota, menghindari kawasan inti kota yang padat,
namun tetap memungkinkan efisiensi distribusi. Pada jalur lingkat
tengah truk sedang diperbolehkan untuk melintas.
c. Alternatif 3 (Jalur lingkar luar, tengah dan dalam)
Jalur yang melewati pusat kota dan mampu menjangkau lokasi
komersial di pusat kota langsung. Pada rute ini truk kecil
diperbolehkan untuk melintas.
Pemilihan tiga alternatif ini juga dilakukan dengan mempertimbangkan
kemudahan dalam proses evaluasi menggunakan metode AHP. Dalam
metode AHP, penilaian dilakukan melalui perbandingan berpasangan
antara semua alternatif yang ada. Jika jumlah alternatif yang ada terlalu
banyak, proses perbandingan akan menjadi semakin kompleks dan
berpotensi menurunkan tingkat konsistensi penilaian para responden.
Oleh karena itu, jumlah tiga alternatif dianggap ideal untuk menjaga
akurasi penilaian dan efisiensi analisis (Russo & Camanho, 2015).
. Dilakukan dekomposisi yaitu proses memodelkan masalah ke dalam
kerangkan AHP. Setelah dilakukan dekomposisi sehingga bisa
dimodelkan menjadi suatu bentuk hierarki seperti dalam gambar di

bawah ini:
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(Sumber: Hasil Analisis)

4. Kriteria Responden

Gambar 13. Struktur Hierarki Penelitian

Pada penelitian ini, pemilihan responden untuk survei wawancara

para ahli dengan metode AHP dilakukan dengan mempertimbangkan dua

aspek utama, yaitu pengalaman kerja dalam bidang transportasi dan latar

belakang pendidikan yang relevan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh

bobot perbandingan antar kriteria dan sub kriteria yang mencerminkan

kondisi aktual operasional serta pertimbangan teknis yang rasional dalam

pengelolaan jaringan angkutan barang. Kriteria responden dijelaskan

melalui tabel berikut.

Tabel 4.1. Kriteria Responden

KRITERIA DESKRIPSI KETERANGAN
Merupakan pihak yang
Instansi Pegawai aktif Dinas | berwenang dan  paling
S Perhubungan Kota Madiun memahami kondisi
operasional rute
Bertugas di bidang lalu lintas, Memiliki keterlibatan
. langsung dalam pengaturan
Bidang Tugas angkutan, atau pengawasan
dan pengawasan kendaraan
kendaraan barang
barang
Minimal pendidikan S .
menengah (SMA/SMK), :::;'::;:i kapasitas un;u;
Pendidikan diutamakan  dengan latar . L
. membandingkan  kriteria
belakang transportasi atau
. AHP
pengalaman teknis
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Pengetahuan Familiar dengan jaringan | Pengetahuan lokal

.. |jalan di Kota Madiun, | diperlukan untuk
tentang Kondisi . . . -
. khususnya  terkait  jalur | memberikan penilaian yang
Jaringan Jalan
angkutan barang relevan
Kemampuan Mampu memberikan

Menilai Secara | penilaian  kualitatif — dan | Merupakan syarat esensial
Perbandingan kuantitatif antar kriteria/sub- | dalam metode AHP
Berpasangan kriteria secara berpasangan
Beberapa responden dari latar
Keseimbangan | akademik (lulusan Sl
Perspektif Manajemen Transportasi
(Opsional) Jalan) dengan pengalaman <
1 tahun

(Sumber: Hasil Analisis)

Memberikan sudut pandang
teoritis untuk
menyeimbangkan
pengalaman praktis

5. Pengolahan data menggunakan software excel
Excel digunakan karena pemakaiannya yang sederhana, pada penelitian
ini hanya menerapkan struktur hieraki 3 level dan 4 level saja, jadi
penggunaan sofiware excel saja sudah cukup. Jika terdapat kesalahan
akan lebih mudah melakukan revisi pada skor responden. Dengan excel
juga sudah langsung bisa merata-ratakan dan membandingkan nilai
responden. Berikut langkah-langkah perhitungan dengan sofiware excel:

a. Buat 5 sheet dalam 1 excel untuk 1 responden

(Sumber: Hasil Analisis)

Gambar 14, Identitas Responden
Dibuat 5 sheet yaitu responden yang diisi identitas dan jawaban
responden, sheer kriteria merupakan pembobotan dan uji konsistensi
dari nilai kriteria, sheet subkriteria merupakan pembobotan dan uji
konsistensi dari kriteria terhadap subkriteria, sheef alternatif merupakan
pembobotan dan uji normalisasi subkriteria terhadap alternatif rute,

sheet penjumlahan akhir merupakan pembobotan global antara kriteria,
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subkriteria, dan alternatif yang kemudian dijumlahkan per alternatif
sehingga menemukan bobot penilaian responden terhadap masing-

masing alternatif yang ditawarkan.

b. Pada perbandingan kriteria, subkriteria, dan alternatif diinput poin
responden pada matriks perbandingan berpasangan, kemudian
matriks dijumlahkan per kolom yang digunakan sebagai pembagi
dengan poin awal, diperoleh bobot prioritas (eigen vector) dengan

merata-ratakan jumlah bobot per barisnya.

(Sumber: Hasil Analisis)

Gambar 15. Pembobotan Kriteria
c. Menghitung WSV dengan menjumlahkan hasil perkalian antara
bobot prioritas (eigen vector) dengan matriks perbandingan
berpasangan. Dilanjutkan dengan menghitung lambda max, CI dan

CR untuk mengetahui konsistensi data.
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(Sumber: Hasil Analisis)

Gambar 16. Langkah Mencari Konsistensi Data

d. Pada sheef penjumlahan akhir dilakukan pembobotan global dengan

mengalikan masing-masing kriteria dengan subkriteria dan
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alternatifnya yang kemudian dijumlahkan untuk bobot masing-

masing alternatif.

ALTERNATIF ALTERNATIE 2 ALTERATIE 3

VOLUMEANGBAR_[0.014] VOLUMEANGEAR |0.014] VOLUMEANGEAR _|0.028)
POLA PERGE o
AVSESBILTAS 0046  ARSESIBITAS _|0068]  AKSESIBIUTAS _[0.073
| N I

KAPASITAS 0032 KAPASTAS | 0.033] KAPASITAS 0022

LEBARIALAN  [0022]  LEBARIALAN |0.022)
FUNGSIALAN (0017 FUNGSUALAN _|0.014]  FUNGSUALAN _Jo.0n1]

UMLAR

(Sumber: Hasil Analisis)
Gambar 17. Pembobotan Akhir Responden

4.2.2.  Visualisasi dengan QGIS
1. Visualisasi rute eksisting
Pemodelan rute menggunakan bantuan aplikasi QGIS untuk
memetakan dan menganalisis jaringan rute angkutan barang, QGIS
dimanfaatkan untuk mengolah data jaringan jalan, mengidentifikasi
konektivitas antar ruas, serta mengevaluasi parameter seperti panjang jalan.
Dalam proses penggambaran jaringan jalan, QGIS menyediakan dua
metode, yakni dengan membangun jaringan secara manual ataupun dengan
mengimpor data peta jaringan jalan dalam format SHP (Shapefile).

Identifikasi ruas-ruas jalan yang dapat dilalui angkutan barang
dengan mempertimbangkan kondisi eksisting seperti lebar jalan, fungsi
jalan, kondisi jalan, tata guna lahan, dan konektivitas antar simpul distribusi
barang. Berdasarkan identifikasi tersebut kemudian disusun rute alternatif 1
(lingkar luar), rute alternatif 2 (lingkar luar dan lingkar tengah), dan rute
alternatif 3 (rute lingkar luar, lingkar tengah, dan lingkar dalam). Langkah

penyusunan rute meliputi:
a. Membuat layer baru dengan tools new shapefile layer. Berikan nama

untuk alternatif rute dan pilih linestring untuk bagian geometry type.
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(Sumber: Hasil Analisis)
Gambar 18, Tahap Pembuatan Layer Baru

Klik layer baru yang sudah dibuat tadi kemudian pilih tools foggle
editing dan pilih add line feature untuk membuat rute angkutan

barang.
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(Sumber: Hasil Analisis)
Gambar 19. Tahap Pembuatan Jaringan

Setelah rute dibuat maka dicari nilai panjang rute yang telah dibuat
dengan membuka open attribute table pada layer yang akan dicari
panjangnya. Tambahkan kolom untuk menentukan panjang rute,
melalui field calculator gunakan rumus geometry (Slength)/1000

untuk mencari panjang dengan satuan kilometer.
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(Sumber: Hasil Analisis)
Gambar 20. Tahap Penentuan Panjang Rute

2. Pemodelan Alternatif
Setelah diperoleh alternatif rute, seluruh alternatif tersebut dimodelkan
dengan QGIS untuk memperoleh pemodelan yang menghasilkan output
berupa panjang perjalanan atau panjang rute dengan langkah yang sama
dengan langkah visualisasi kondisi eksisting.
3. Perbandingan Lokasi Potensi Angkutan Barang yang dilalui setiap rute
berdasarkan pemetaan QGIS
Berdasarkan visualisasi QGIS setiap rute akan diketahui jumlah
lokasi potensi angkutan barang yang dilewati masing-masing rute. Setiap
rute dijumlahkan lokasi potensi angkutan barang yang dilalui.
4.2.3. Penilaian Kinerja Rute dengan PKJI 2023
1. Penentuan waktu tempuh
Waktu tempuh dihitung berdasarkan hasil pengukuran panjang masing-
masing segmen terhadap kecepatan kendaraan pada segmen tersebut.
Waktu tempuh total untuk suatu rute diperoleh dengan menjumlahkan
waktu tempuh pada setiap segmen.
2. Penentuan Kepadatan Rute
Kepadatan rute diperoleh dengan menentukan kepadatan masing-masing
segmen terlebih dahulu dari volume lalu lintas segmen dibagi dengan
kecepatan tempuh segmen. Hasil kepadatan ini kemudian dikalikan

dengan panjang masing-masing segmen lalu dijumlahkan. Hasil
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penjumlahan kepadatan dikali panjang segmen kemudian dibagi dengan
panjang rute untuk memperoleh kepadatan rute.
. Perbandingan Kinerja Jalan Sebelum dan Sesudah Implementasi Jaringan
Lintas Angkutan Barang di Kota Madiun
Setelah dilakukan visualisasi dan perhitungan kinerja terhadap
alternatif jaringan angkutan barang, langkah selanjutnya adalah
menganalisis kinerja jaringan jalan. Analisis ini mencakup indikator seperti
panjang perjalanan, waktu tempuh, kecepatan rata-rata kendaraan,
kepadatan rute, dan jumlah lokasi potensi angkutan barang yang dapat di
jangkau oleh rute. Berdasarkan hasil, dilakukan perbandingan antara
kondisi jaringan jalan sebelum diterapkannya jaringan lintas angkutan
barang (kondisi eksisting), dengan kondisi setelah penerapan jaringan
angkutan barang tersebut. Perbandingan ini bertujuan untuk mengevaluasi
sejauh mana pengaruh jaringan lintas terhadap efisiensi dan kinerja lalu

lintas di Kota Madiun.
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4.3. Bagan Alir Penelitian

Wentifikasi Masalah
Kajian Pustaka
Pengumpulan Data

i 1
Data Prifne Data Selunder
1. Data Survei Wawancara Para Pets Jarigan Jsbin
Ahii Pe
a . aghutan Baran
e
7.Dats Inventurinsi Russ Jaksn
I T
T
L s ¥ 13
Alternatif 1 | | Altematif 2 | | Abernatif 3
T ¥

Metode Analytical
Hierarchy Process
Altematif Terbaik

Pengolahan Data

Visualisasi dengan QGIS
dan Analisis PKJI 2023

Perbandingan Kondisi
Eksisting dan setelah
Inplementasi Jaringan Lintas

¥

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan alur penelitian diartikan: pertama,
penulis mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, lalu mengumpulkan studi
literatur untuk menambah referensi mengenai kondisi wilayah kajian dan metode
yang akan digunakan. Data yang dibutuhkan untuk analisis terdiri data primer dan
data sekunder. Kemudian data tersebuat diolah untuk menentukan alternatif rute
angkutan barang, kemudian diolah dengan metode Analvtical Hierarchy Procces
sehingga diperoleh alternatif terbaik berdasarkan AHP. Data juga divisualisasikan
dengan QGIS dan di analisis dengan PKJI 2023 untuk memperoleh kinerja rute
angkutan barang eksisting dan kinerja setelah diimplementasikan rute angkutan
barang di Kota Madiun. Terakhir diambil kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

AHP dan analisis kinerja dengan PKJI 2023.
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Penyusunan Proposal KKW

4.4. Rencana Kegiatan Penelitian
Tabel 4.2. Timetable Kegiatan

Q

Proposal KKW

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Penyusunan Laporan KKW

Pengumpulan Laporan KKW

N|o oW e

Sidang Akhir KKW
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BABV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Kondisi Eksisting
5.1.1. Rute eksisting angkutan barang di Kota Madiun

Terdapat rute angkutan barang cksisting di Kota Madiun yang terbentuk
untuk menghubungkan simpul-simpul angkutan barang di dalam Kota Madiun.
Rute eksisting ini belum ditetapkan secara resmi, namun digunakan secara dominan
untuk menghubungkan kawasan industri dan jalur keluar masuk Kota Madiun.

Berikut merupakan peta rute angkutan barang eksisting.
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(Sumber: Hasil Analisis)
Rute Angkutan Barang Eksisting

Dari gambar peta jaringan jalan angkutan barang eksisting Kota Madiun di
atas, karakteristik pada masing-masing ruas jalan dijelaskan lebih lengkap pada
tabel berikut.
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Tabel 5.1. Tabel Karakteristik Jalan Pada Rute Eksisting

vIc

PANJANG

NO NAMA JALAN VOLUME | Kapasitas | VG | BANIARC FUNGSI
i J1 Basuki Ralmat 1A 5353 24774 022 0123 Artert
7 J1. Basuki Rahmat 1B 576,75 24774 027 0.2 Areri
3 J1. Basuki Rahmat 2A 532,05 30404 0,17 0,07 Arteri
] J1_Basuki Rahmat 25 705,75 30404 035 0,07 “Arteri
5 JI. Basuki Rahmat 3A 5254 3040,4 017 0,31 Arteri
[ J1. Basuki Rahmat 3B 5254 040,4 117 0,31 Arteri
7 JI. Basuki Rahmat 4A 747,55 404 .25 0,07 Arteri
% 11, Basuki Rahmat 4B 712,65 M0.4 23 0,07 Atteri
9 JI. Basuki Rahmat 5A 461,05 1404 .15 0,07 Arteri
10 31 Basuki Rahmat 5B 5738 M0 2 0,07 Artert
1 J1_Basuki Rahmat 6 506,5 M0 30 1,31 Arteri
[ J1_Legen 5. Parman 38,3 203 36 0,65 Areri
6 J1_Diponegoro 1 T018,7 31067 033 0,54 Arteri
12 J1_Stamet Riyadi 1 11306 2028 0.4 0,10 Areri
is J1. Slamet Riyadi 2 11306 2628 043 0,38 Areri
16 I1 Setia Budi 3 03,1 31065 026 0,32 Attt
17 JI. Tanjung Raya 707,65 2405.1 .29 1,05 Arte
18 JI. PG Kanigoro 723,15 2563.7 28 0,34 Arteri
19 J1 Munggut 631 2563.7 25 11 Areri

20 J1. Kapten Tendean 586.6 2.179.3 32 172 Arteri

N 1 Sockarno Hatta-Ponoroge ;
1 " 924,25 30404 030 0,50 Arteri

22 | M1 SeckamoHatia-Ponorogo 973 30404 032 0.50 12 Baik Areri

23 1 Sockamo ’2"“\“"‘""’“"“’“ 12463 30404 0.41 0,50 12 Baik Arteri

24 11 Soeicamo Hatta-Panarogo 10739 3M04 035 0,50 12 Baik Arteri

25 N Specamo Hotta-Ponorogo 1272 30404 042 0,48 122 Baik Arteri

26 | 1 Soekamo Hotta-Ponorge | 1364 25 31396 0,40 0,46 122 Baik Anteri

27 J1. Trunojoyo 1 1096,85 30135 0,36 0,11 15 Baik Arteri

% IL Trumojoyo 2A 1168,7 31306 037 0.2 142 Bak Areri

2 J1. Truncjoye 28 1819 31306 042 0,24 144 Baik Areri
30 I Trunojoyo 34 865,45 30404 028 0,31 14 Baik Arteri
1 JI. Trunojoye 3B 8342 404 27 0,31 14 Baik Arteri
2 1 Trunojoyo 4A 1009,5 M04 .33 0,05 12 Baik Arteri
3 JI. Trunojoye 48 727,45 1404 ,24 0,05 14 Baik Arteri
I J1 Trunojoye 5A BALTS 104 38 0.25 [0 Baik Arteri
35 I Truncjoyo 5B 110 30404 027 0,28 13 Baik Arteri
36 TT Mayjen Sungkono 3 5845 29610 033 0,33 53 Baik Areri
37 J1 Mayjen Sungkono 3 142,05 #7122 0,30 0,25 95 Baik Areri
38 31 Hayam Wuruk 1 8174 25637 05 1,27 8 Baik Areri
39 31 Hayam Wurak 2 8282 sl 0.36 0.15 56 Baik Areri

g 31 Hayam Wuruk 3 8569 Tiisd 037 0,49 8 Baik Arteri

41 JL Usip Sumohasjo 34 801,25 30404 0.26 0,58 155 Baik Areri

E) J1_Urip Sumoharjo 38 126,85 30404 037 0,38 135 Baik Arteri

[ 31 Urip Sumoharjo 4A 7757 31065 035 0,70 135 Baik Arteri

g 31 Usip Sumohasjo 4B 11806 31065 038 0.7 135 Baik Arteii

15 723,35 3106.5 0.23 0,26 135 Baik Arteri

16 1142 31065 0.37 0,26 135 Baik “Arteri

Eo] JL Urip Sumoharjo 6 13784 2903 047 0,08 112 Baik Arteri

FT] L Urip Sumohajo 7 120,55 31065 021 0,11 122 Baik Areri

49 JL Ringroad Barat 1A 558,1 31065 0,18 0,91 17 Baik Arteri
50 JI. Ringroad Barat 1B 4845 3106.5 0,16 1,00 17 Baik Arteri
51 JL Ringroad Barat 24 50,1 31065 014 0.5 155 Baik Areri
52 J1. Ringroad Barat 2B 4855 3106,5 0,16 0,34 15,5 Baik Atteri
53 JL Ringroad Barat3A 516 31065 015 0.58 14 Baik Areri
54 JI. Ringroad Barat 3B 381,3 31065 0,12 0,59 14 Baik Arteri
55 JL Ringroad Barat 4A 3,2 31065 011 14 Baik Areri
56 JI. Ringroad Barat 4B 380 31065 0,12 14 Baik Arteri
57 J1. Ringroad Barat 5A 7878 3106.5 ,25 0,13 14 Baik Arteri
58 JI. Ringroad Barat 5B 808,3 31065 27 0,13 14 Baik Arteri
59 JL Ringroad Barat 6A 7378 3.106,50 .24 1,28 14 Baik Arteri

& JL Ringroad Barat 68 7535 310650 24 T.00 2 Bak Areri

61 J1 Ringroad Barat 7A 7376 5,106,530 24 0,51 14 Baik Artert
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NO NAMA JALAN VOLUME | Kapasitas | (V€ | PANIANG | g FUNGSI
o J1Ringroad Baat 7B 7538 3 106,50 24 0,51 i Artert
63 JI._Ringroad Barat 8BA 330,45 3.106,50 11 0,55 14 Arteri
64 Il ngmad Barat 8B 376,05 3.106,50 12 0,55 14 Arteri
63 JI_Ringroad Barat 9A 4893 3.106.50 0,15 0,22 14 Arteri
66 JI. Ringroad Barat 9B 835,75 3.106,50 0,27 0,22 14 Arteri
67 JI. Thamrim 1056,05 2643 0.4 0,95 8 Arteri
B8 JLMT. Haryono 1 07,5 27833 0.33 0,58 93 Arteri
69 JI. MT. Haryono 2 1041,95 2898, 0 0,36 0,43 9.5 Arteri
70 JL DI Panjaitan 1 561,5 17756 0,32 0,66 112 Arteri
71 J1. DI Panjaitan 2 487.2 2250 0,22 1,05 84 Arteri
7 T1 Mayjen Sungkono 1 858,35 w722 033 1,08 93 Arteri
73 JLLA Yanil 1014,5 26318 0,39 0,97 9.5 Arteri
74 JLA. Yani2 1066,2 2546 0,42 0,32 9.5 Arteri
75 J1. Pahlawan 1 1134 2769 0,41 0,16 13 Arteri
76 J1. Pahlawan 2 1199,45 30133 04 0,39 13 Arteri
77 JL Yos Sudarso 1A 4859 3106.5 0,15 0,20 13 Arteri
78 JI. Yos Sudarso 1B 386,9 3106.5 0,12 0,20 13 Arteri
79 JL Yos Sudarso 2A 465,9 3106.5 .15 1,00 8 Arteri
R0 JI. Yos Sudarso 2B 37786 3106.5 12 1,01 8 Arteri
81 JI. Yos Sudarso 3 647 .6 2563.7 .27 0,71 8 Arteri
52 11 Vos Sudarsa 4 13056 2603 39 [ Arteii
83 JI Urip Sumoharjo | A 1405 30404 005 135 Arteri
84 JI. Urip Sumoharjo 1B 1206,6 3040,4 0,4 13,5 Arteri
RS JI. Urip Sumoharjo 2A 1331,8 3040,4 0,44 135 Baik Arteri
86 JI. Urip Sumoharjo 2B 1546,65 3040,4 051 135 Baik Arteri
87 JI. Gajah Mada | 980,68 23184 042 6 Baik Arteri
88 JI. Gajah Mada 2 5926 1956,5 0,3 6 Baik Arteri
89 JI. Gajah Mada 3 552,8 1298,3 043 3] Baik Arteri
90 JI._Gajah Mada 4A 5296 1298,3 041 6 Baik Arteri
91 JI. Gajah Mada 4B 11614 1298,3 0,89 6 Baik Arteri
92 JI Mojopahit 8482 2040,2 042 6 Baik Arteri
93 J1 Apotik Hidup 840,56 2017 042 6 Baik Arteri
94 J1 Puspowarno 1 651,2 2109,7 031 [ Baik Arteri
95 JI Puspowarno 2 4844 2109,7 0,22 6 Baik Arteri
96 JI Sri Rejeki 1 8449 2017 042 6 Baik Arteri
97 JI Sri Rejeki 2 B861,8 2017 043 6 Baik Arteri
98 JI Sri Rejeki 3 8121 2017 0.4 6 Baik Arteri
99 JI Pilang Dwija 1 2634 2563,7 0,1 (3] Baik Arteri
100 1 Pilang Dwija 2 2422 24810 01 3 Baik Areri
101 JI Imam Benjol 1 1210,75 3013,5 0.4 7 Baik Arteri
102 JI Imam Bﬂ\\! 12 1118,75 3013,5 0,37 0,867 7 Baik Arteri
103 J1 Wonosari 791,2 2563,7 0,31 0,41 6 Baik Arteri

(Sumber: Hasil Anafisis)
5.1.2. Analisis Kinerja Eksisting
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(Sumber. Hasil Analisis)
Gambar 21. Peta Rute Eksisting Terhadap Titik Lokasi PAB

Berdasarkan gambar peta rute eksisting terhadap lokasi titik potensi
angkutan barang di Kota Madiun terlihat bahwa rute melewati semua titik lokasi
potensi angkutan barang yang berjumlah 16 titik.

Kinerja rute angkutan barang eksisting dilakukan dengan menganalisis
beberapa indikator utama yaitu, nilai kecepatan rata-rata rute, panjang rute, waktu
tempuh rute, kepadatan rute, dan jumlah lokasi potensi angkutan barang yang
dilalui. Kecepatan rata-rata dihitung berdasarkan data kecepatan kendaraan pada
setiap segmen rute, panjang rute diperoleh dari total akumulasi panjang seluruh
segmen rute, waktu tempuh dihitung menggunakan rasio panjang segmen dengan
kecepatan aktual segmen, kepadatan ditentukan berdasarkan hubungan antara
volume kendaraan dengan kecepatan aktual yang dirata-ratakan dengan panjang
segmen, dan jumlah lokasi potensi angkutan barang yang dilalui rute dapat dilihat
melalui visualisasi rute dengan QGIS terhadap titik lokasi angkutan barang. Berikut

merupakan tabel perhitungan kinerja rute eksisting
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Tabel 5.2. Perhitungan Kinerja Rute Eksisting
™ e ore | R [ RecmS T e | TR
| J1. Basuki Rahmat 1A 53,3 58 4 000228 9.9129% 121929
2 1. Basuki Rahmat 18 696,75 58 54 000228 1253241 154149
3 J1. Basuki Rabma 24 532,05 58,001 s 007 000120 90,6730 063848
4 I, Basuki Rahmat 28 705,75 58 54 007 000122 1306044 086258
s J1. Basuki Rahman 37 5254 58 55 031 000564 9,55273 296138
3 . Basuki Rahmat 38 5254 58 ss 031 0,00564 9,55273 296135
7 J1. Basuki Rahmat 47 747,56 S8.00 st 007 000128 1364352 0.95520
3 1. Basuki Rahmat 48 712,65 58,00 s 007 000128 13,1072 0,91061
9 J1. Basuki Rahmat 5A 461,05 S8.00 55 007 000118 836273 054488
10 1. Basuki Rahmat 58 6730 5,00 S 0,07 000116 12,0393 0,78221
1 1. Basuki Rahmat 6 5065 58,00 “ 131 002084 20,6027 270507
12 1L Latien 8. Parman 12483 4550 35 065 001549 38 52286 2492429
13 11 Dipenagaro | 10187 270 o 034 000838 46750 853161
14 I1$ lamet Riyadi | 11306 4190 0 010 000252 2826500 285194
15 J1 8 lamet Riyadi 2 11306 4190 o 035 000873 2826500 486449
16 J1. Setia Budi 3 83,1 592 0 032 000634 16,06200 S 00168
17 L Tanjum g Raya 707,65 4200 W 105 002615 1760125 1850505
15 J1. PG Kanigora 723,15 4200 o 034 000845 1807675 611062
19 11 Munggut 61 2200 0 141 003535 15, 78500 223199
20 1. Kapten Tendean 6566 3930 36 172 004532 18,0642 313K
5 1 Sockarm Hate- 24,25 26,80 52 050 0,00952 17,7404 879815
Ponorogo 1A
2 W Sockarno Hatia- a3 3650 0 050 000990 19,46000 9,63270
Ponorogo 18
2 E :‘]ﬂu"’;gﬂ“" 12463 S680 4 050 001010 25 43469 1259017
24 I Sockarma Hatia- 10739 S6.40 50 050 000990 2147800 1063161
25 E f‘:’:’m":f:‘:“" 1272 58,60 st 048 000910 24,0118 157271
26 I Sockarno Hatta- 125825 s8.60 st 048 000910 467157 1144761
27 I Trumcjoyo | 109,85 410 35 011 000323 3133657 354126
25 I Trunojoyo 2A 11687 5860 2 024 000463 2247500 541648
29 11 Trunsjoyo 28 1318 5550 E 024 000446 2442593 5 88665
S0 I Trimojoya 3A 866,45 3650 55 031 000577 16,3451 s 00252
H 1L Tumjoyo 38 8342 5640 3 031 000577 1573062 481632
32 I Trmojoya 44 10095 5680 2 005 000102 1941346 102891
33 I Truncjoyo 48 727,45 S50 s 005 0.0009% 1347130 0,7130%
34 11 Trmojoya SA 4175 5640 53 026 000457 15 £K208 400758
35 1L Trunsjoyo 58 8114 3650 55 026 000487 1530043 3,940
36 J1. Magien Sungkono 2 5849 4370 0 033 000818 2462250 805156
37 J1. Mayien Sunghono 3 | 1142,05 370 B 025 000641 29,2633 732083
3 1 Hayam Warsk | 8174 4200 o 127 0.0316% 2043500 2580115
39 1. Hayars Wark 2 5282 4200 36 0,15 000395 2170474 326021
a0 1 Hayars Warak 3 &58,9 4200 36 048 001289 2250263 1107529
a1 11 Urip Sumahario 34 50125 5640 55 038 000696 1456518 357961
a2 I Urip Sumoharo 38 | 112685 5640 B 038 000709 2086759 790229
43 1. Urip Sumahario 44 7757 5020 s& 070 001209 1357414 937527
a4 11 Urip Sumohario 48 11806 50,20 <6 070 001252 2108214 1477658
a5 1. Urip Sumahario A 723,35 50,20 s 026 000453 1247155 328002
46 11 Urip Sumohario S8 1142 5920 B 026 000470 20,3028 536332
a1 J1. Urip Sumhario 6 1784 4550 3% 0,08 000218 3627368 301072
a8 11, Urip Sumoharjo 7 120,55 4550 3 011 000274 3101410 331851
49 J1. Ringroad Barat | A 5581 50,20 s 051 001566 962241 873715
s0 . Ringroad Bart 15 4945 50,20 s 100 001724 552580 852586

64




~a N AL VoL | RECEIATAN | KECEFRTAN SR | prapanay | REABATAN
51 JI Ringroad Barat 2A 450,1 5920 59 000578 762881 260143
52 J1. Ringroad Barat 2B 4855 5920 59 000578 £,22881 2,80603
53 JI Ringroad Barat 3A 4616 5920 59 0,59 0,00995 7,82373 4,59253
54 J1. Ringroad Barat 38 3813 5920 &0 0,58 000978 6,35500 3,73039
55 JI Ringroad Barat4 A 3342 5920 0 0,69 001157 5,57000 3,86558
56 J1. Ringroad Barat 48 380 5920 60 0,69 001157 633333 4,39533
57 J1. Ringroad Barai SA 7878 20 58 013 000231 13,58276 1,82009
58 J1. Ringroad Barat 5B B08,3 5920 58 013 000231 13,93621 1,86745
59 J1. Ringroad Barat 6 A 7376 5920 58 128 002205 12,7174 1626535
o0 J1 Ringroad Barat 68 7535 5920 58 100 001724 12,99138 1299138
61 JI Ringroad Barat 7A 7376 5920 58 051 000886 1271724 6,53666
62 J1. Ringroad Barat 7B 7535 5920 58 051 000886 12,99138 6,67757
63 JI Ringroad Barat §A 330,45 5920 0 0,55 0,00923 550750 305116
64 1. Ringmad Barat §8 76,05 5920 0 055 000923 626750 347220
65 JI Ringroad Barat9A 4533 5920 59 022 0,00378 778475 1,73600
66 J1. Ringroad Barat 98 835,75 5920 59 022 0,00378 14,16525 3,15885
67 1. Thamnm 1056, 05 2 45 002109 13,46778 227092
68 JL MT. Haryeno 1 807.5 437 47 001862 19,30851 1689495
I L MT Haryono 2 1041,95 420 45 000949 23 15444 9 88695
0 JI DI Panjaitan 1 5615 37 45 001469 12,47778 824781
kl 4872 411 50 105 002102 9,74400 10,24094
72 JI. Mayjen Sungkono 1 959,35 429 47 103 002200 2041170 2110570
73 JLA. Yani 1 10145 437 46 087 002111 22,05435 2141477
4 JLA. Yani2 1066,2 37 45 032 000713 23,69333 700556
75 1. Pahlawan | 1134 455 45 016 0,00353 25,20000 4,00680
76 1. Pahlawan 2 1199,45 455 45 0,39 0,00871 26,65444 1044854
7 A1 Yos Sudaso LA 485,9 5920 59 020 0,00339 7,89661 57932
% J1 Yos Sudarso 1B 3869 5920 0 020 0,00338 6,44533 1,30901
Kl AL Yos Sudaso 2A 4659 5920 o0 1,00 001667 7,76500 7,76500
£0 J1. Yos Sudarso 28 3776 5920 o0 101 001688 6,29333 6,37515
81 JI Yos Sudarso 3 8476 429 47 071 001519 1377872 9,83801
82 Il Yos Sudarso 4 1305,6 41 45 034 000744 2901333 9,71947
83 1. Urip Sumcharjo 1A 1405 56,8 55 04121 0,00220 2,55455 0,30910
84 1. Urip Sumoharjo 1B 1206,6 56,8 50 0121 0,00242 24,13200 291997
85 1. Urip Sumchago 2A 13318 56,8 50 018 0,00300 26,63600 3,99540
86 1. Urip Sumoharjo 2B 1546,65 56,8 48 015 0,00313 32, 22188 4,83328
87 . Ggjah Mada 1 9806 393 32 0592 001853 30,64375 117174
8% 1. GGgjah Mada 2 5326 36,6 34 0.035 000103 17,42941 0,61003
89 1. Gajah Mada 3 E552,8 308 2 0511 002107 19,06207 1164692
90 Il Gajah Mada 4A 5296 308 3 0189 0,00497 15,57647 2,63242
a1 JI. Gajah Mada 4B 11614 308 34 043 001274 3415882 1479077
92 J1 Mojopahit B48,2 393 30 0807 002023 28,27333 1716191
93 Jl Apotik Hidup B40.6 36,6 p2d 1274 0,04393 2898621 3692843
94 JI Puspowarno | 851,2 393 3 0,39 001258 21,00645 K, 19252
95 J1 Puspowarno 2 4644 393 3 0351 001132 14,98065 5,25821
96 11 Sri Rejeki | Bd48 36,6 p2d 025 000862 29,13448 728362
7 11 Sri Rejeki 2 8618 36,6 2 1385 004776 2.71724 4115838
9% 11 Sri Rejeki 3 8121 36,6 30 1385 004617 27,07000 37401895
99 1 Pilang Dwija | 2634 42 42 0312 000743 627143 1,95669
o0 J1 Pilang Dwija 2 2422 2 42 0208 0,00490 5,76667 1,18793
Lon Jl lmam Bonjol | 1210,75 455 32 0.108 0,00341 3783594 412412
oz Jl lmam Bonjol 2 111675 455 32 0887 002709 34, K044 3025695
13 11 Wonosari 7o1.2 a2 30 0,41 001367 26,37333 1081307
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(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan data pada tabel diatas, selanjutnya dilakukan perhitungan

kinerja berupa panjang rute, kecepatan rata-rata rute, waktu tempuh rute dan
kepadatan rute menggunakan rumus PKJI 2023. Berikut merupakan hasil kinerja
rute eksisting menggunakan rumus PKJI 2023.

Tabel 5.3. Hasil Kinerja Eksisting

INDIKATOR NILAI SATUAN
Panjang Rute 49,34 ki
Kecepatan Rute 47,83 km/jam
Waktu Tempuh 61,89 menit
Kepadatan Rute 18,33 kend/km
Jumlah Lokasi PAB 16 lokasi

(Sumber: Hasil Analisis)

5.2. Penentuan Alternatif Angkutan Barang di Kota Madiun

Dalam penentuan ruas jalan yang akan direncanakan sebagai jaringan lintas
angkutan barang dilakukan dengan melihat pergerakan angkutan barang (volume
angkutan barang, pola pergerakan OD angkutan barang, dan aksesibilitas), kinerja
lalu lintas (kapasitas jalan, kecepatan ruas jalan, dan v/c ratio), tata guna lahan
(industri/komersial, tempat khusus parkir, dan pemukiman), dan aspek teknis (lebar
jalan, kondisi jalan, dan fungsi jalan). Diperoleh 3 alternatif jaringan lintas
angkutan barang, yaitu:
5.2.1. Alternatif 1

Penetapan rute alternatif 1 berdasarkan jalan yang sering dilalui kendaraan

angkutan barang namun dilakukan pengalihan rute pada jalan yang masuk kota ke
arah pinggiran kota dengan mempertimbangkan fungsi, dan kondisi jalan. Terdapat
66 segmen jalan yang menjadi rute pada alternatif 1 dan 66 segmen tersebut
merupakan jalan berada di pinggir kota (rencana lingkar luar). Berikut merupakan
karakteristik jalan yang menjadi alternatif rute 1.

Tabel 5.4. Karakteristik Jalan Pada Rute Alternatif 1

NO NAMA JALAN VOLUME | KAPASITAS R0 P LEBAR KONDISI FUNGSI
1 11 Baski Rahmat 1A 5353 77,4 022 01z 125 Baik Aricri
2 31 Basuki Rahmar 1B 676,75 77,4 0z 01z 125 Baik Areri
3 J1. Basuki Rahmat 24 53205 30404 017 0066 125 Baik Aneri
4 J1. Basuki Rahma 28 70575 30404 023 0066 125 Baik Areri
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NAMA JALAN VOLUME | KAPASITAS o LEBAR KONDISI
H J1. Basuki Rahmat 3A 5254 080,4 017 Baik Aneri
6 J1. Basuki Rahmat 38 5254 3040,4 017 125 Baik Aneri
i J1. Basuki Rahmat 44 74755 30404 0,069 125 Baik Arteri
] Ji. Basuki Rahmat 48 71285 30404 0069 Baik Areri
9 11, Basuki Rahmat SA 45105 30404 015 0,085 125 Baik Arieri
1 J1. Basuki Rahmat S8 6739 30404 022 0065 125 Baik Aneri
1 . Basuki Rahmat 6 908.5 30404 030 1313 125 Baik Arteri
12 I Letjen S, Parman 13483 20203 046 0pa7 125 Baik Areri
13 11 Diponegara | 10187 31067 033 0335 1,1 Baik Aneri
14 11, Slamet Riyadi | 1306 26328 043 0.1003 95 Baik Arteri
15 J1. Slamet Riyadi 2 1306 26328 043 0349 95 Baik Arteri
16 J1. Setia Budi 3 03,1 31065 025 0317 82 Baik Arteri
1 JL. Tanjung Raya 707,65 24051 029 1046 83 Baik Aneri
15 11 PG Kanigoro 72315 25637 028 0338 83 Baik Arteri
19 J1 Munggut 631 25637 025 1414 83 Baik Arteri
20 J1. Kapten Tendean 6866 21793 032 1722 73 Baik Arteri
21 11 Sackama Hatta-Panaraga 1A 924,25 30404 0,30 0435 12 Baik Aneri
2 Ji Sockarno Hatta-Ponamgo 1B, 73 30404 0,32 0435 12 Baik Aneri
2 11 Sackamo Hatta-Panaroga 24 12463 30404 041 0435 12 Baik Arteri
24 1l Sockarno Hatta-Ponorogo 2B | 2073,9 30404 035 0495 12 Baik Arteri
2 11 Sackama Hatta-Panaraga 3A 1222 30404 042 0464 122 Baik Aneri
2% 1i Sockarno Hatta-Ponomgo 3B | 125825 3306 0,40 0464 122 Baik Aneri
27 J1 Trunsjoyo | 1096,85 30135 036 0113 15 Baik Arteri
2 I Trumojoya 28 11687 31306 037 0241 144 Baik Areri
» I Trunojoya 28 1319 31306 042 0241 144 Baik Arteri
El L Trnajoyo 3A 86645 30404 028 0306 4 Baik Aneri
3l I Truncjoye 38 8342 30404 0308 14 Baik Arteri
32 J1. Trunojoyo 4A 00,5 30404 033 0053 14 Baik Arteri
) I Trunojoya 48 727,45 30404 024 0053 14 Baik Aneri
E L Trunajayo SA 84175 30404 53,00 0258 13 Baik Anteri
35 I Trunojoya 5B 8114 30404 027 0258 13 Baik Arteri
£ J1. Mayjen Sungkeno 2 9849 2910 033 03277 95 Baik Arteri
37 11, Mayjen Sungkona 3 1142,05 26722 040 025 05 Baik Areri
3% 11, Hayam Wuruk | 8174 2563,7 032 1267 ] Baik Anteri
39 J1. Hayam Wunik 2 82682 23184 036 015 56 Baik Arteri
w0 JL. Hayam Wuruk 3 8569 23164 037 049 8 Baik Arteri
41 J1. Urip Sumoharjo 3A 801,25 30404 0,26 0383 135 Baik Aneri
2 11, Urip Sumeharjo 38 112685 30404 037 0383 135 Baik Aneri
4 11, Urip Sumaharjo 4A 7757 3106, 025 0701 135 Baik Anteri
) 1. Urip Sumoharjo 4B 11806 31065 038 0701 Baik Arteri
45 Jl. Urip S umoharjo 5A 72335 31065 023 0,263 13,5 Baik Areri
46 11, Urip Sumcharjo SB 1182 31065 037 0263 135 Baik Aneri
47 11, Urip Sumoharjo 6 13784 29203 047 0083 142 Baik Arteri
45 11, Urip Sumobarja 7 120955 31065 041 0107 142 Baik Aneri
) JI. Ringroad Baral 1A 58,1 31065 0,18 0908 1 Baik Arteri
) J1. Ringroad Barat 18 945 31065 0,16 1 17 Baik Aneri
51 JL. Ringroad Barat 2A 450,1 31065 0,14 0341 155 Baik Arteri
52 JI. Ringroad Barat 28 4855 31065 0,16 0341 155 Baik Arteri
) J1. Ringroad Bara 3A 516 31065 015 0587 14 Baik Areri
54 J1. Ringraad Barat 38 3813 31065 0,12 0587 14 Baik Anteri
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NO NAMA JALAN VOLUME KAPASITAS RX"E(] LEBAR KONDISI FUNGSL
5 JI. Ringroad Barat 4A 3342 31065 LA} 4 Baik Arteri
s J1. Ringroad Barat 4B 80 31065 0,12 1 Baik Aneri
57 . Ringroad Barat SA TE7E 31065 025 0134 4 Baik Arteri
sk J1. Ringroad Barat SB 08,3 31065 027 013 14 Baik Aneri
B J1. Ringroad Barat 64 7376 310650 024 1279 14 Baik Arteri
0 JI. Ringroad Barat 68 7535 310650 024 1 4 Baik Arteri
6l 1. Ringroad Barat 7A 7378 310650 024 0514 4 Baik Arteri
3 J1. Ringroad Bara1 7B 7535 310650 024 051 14 Baik Aneri
& J1. Ringroad Barat BA 045 310650 011 0554 14 Baik Areri
& JI. Ringroad Barat 8B 376,05 310650 0,12 0554 4 Baik Arteri
65 . Ringroad Barat 9A 4593 310650 015 0223 4 Baik Arieri
o Jl. Ringroad Barai 98 835,75 310650 027 0223 4 Baik Arteri

(Sumber: Hasil Analisis)

Selain kriteria diatas, alternatif 1 ini memiliki kriteria yaitu:

I.

5.22.

Pola pergerakan angkutan barang yang belum mampu menjangkau
pergerakan ke dalam kota, namun sudah mewakili pergerakan barang
nasional dari arah utara-selatan dan selatan-utara.

Rute yang lebih pendek daripada rute eksisting, dimana panjang rute
eksisting yaitu 49,34 km dan panjang rute alternatif 1 yaitu 29,11 km serta
memiliki volume lalu lintas yang rendah.

Melewati sebagian besar perusahaan potensial angkutan barang di kota
madiun, namun tidak dapat menjangkau perusahaan di dalam kota.
Melewati beberapa pemukiman, dan melewati tempat khusus parkir di
Jalan Basuki Rahmad

Alternatif 2

Pada alternatif 2 ini rute yang digunakan sama dengan alternatif |, namun

ditambahkan dengan rute yang masuk ke kota untuk truk sedang dan kecil (lingkar

tengah). Terdapat 82 segmen jalan yang menjadi rute pada alternatif 2 dan 82

segmen tersebut merupakan jalan yang berada di pinggir kota (rencana lingkar luar)

dan dalam kota (rencana lingkar tengah). Berikut merupakan karakteristik jalan

yang menjadi alternatif rute 2

Tabel 5.5. Karakteristik Jalan Pada Rute Alternatif 2

o | sawania | vorr | wamasmas | vewoo | Taone woxmst | st
L JI. Basuki Rahmat 1A 5353 24774 022 0,123 Baik Arteri
2 JI. Basuki Rahmat 1B 676,75 2477.4 027 012 Baik Arteri
3 JI. Basuki Rahmat 24 532,05 30404 0,17 0,07 Baik Arteri
4 J1 Basuki Rahmat 2B 70575 30404 023 0,07 Baik Arteri
5 J1 Basuki Rahmat 3A 5254 3040.4 017 031 Baik Arteri
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PANJANG

No NAMA JALAN VOLUME | KapasiTas | vicramio [ Ghens LEBAR FUNGSI
[ 1 Bkt Rahman 35 = 00,4 017 031 125 “Arten
7 31 Basuici Rahman 44 747,55 304044 025 0,07 rten
3 31 Bkt Rabman 48 1285 30004 023 007 rten
[ 31 Btk Rahman 54 105 30404 015 0.07 “Arter
10 1 Btk Rahman 58 638 30404 0.07 “Arter
m J1 Basul Rahmat 6 06,5 3004 131 Baik Arter
12 JL Letjen 5. Parman 13883 20203 065 Baik “Arten
[E] 11 Diponcgom | w187 31067 034 Baik Arter
0] I1 Shamet Riadi | 1306 26328 510 Baik “Arten
s 2 1306 035 Baik Arten
5 03,1 032 3 ik rier
7 J1_ Tanjung Raya 707,65 1,05 3 ik ier
3 JL_ PG Kanigoro 72315 050 i rier
[ II Munggut ] 141 3 i rier
0 JI Kapten Lend 96,6 172 . a rer
21 i f:f;“:';ﬂ:“" 82425 050 12 Baik Arter
2 E oo 16 73 30404 032 050 12 Baik Artert
23 I Sockama Hara- 1283 30004 041 as0 12 Baik Atter

Ponorugo 24

24 a ‘;ﬁv“:;‘;;‘“ w738 30404 035 050 12 Baik Arteri
25 A 5:7;“:';2:“" 1272 30404 042 046 122 Baik Arter
26 E ﬁﬁ;fg“ 1258,25 31396 046 122 Baik Arter
Y T Tnumojoy | 106,85 [EE s Tk rten
) L. Tumsjoyo 2A 1687 024 144 Bk “Arteri
29 JL. Trunojoyo 2B 1319 024 144 Haik Arleri
30 AL Trunsioyo 3A 66,45 ET m Baik Arten
51 JI_Trumsjoyo 38 342 031 [ Bk “Arter
2 3L Trumsjoyo 44 065 935 i Baik rten
3 JL Trumjoyo 48 727,05 005 I Bk rten
2] I Tmjoyo A 84175 0.26 Bk “Arter
JI_Trumojoya 5B 114 0.26 Baik “Arter
J1_ Mayjen Sunghano 2 849 s Baik Arter
11 Mayjen Sungkano 3 142,05 025 Baik Arter
31y am Woruk | E17.4 127 Baik Arter
3 31 Hayam Waruk 2 28,2 015 Baik “Arter
40 31 Hayam Wik 3 58,9 049 3 Baik Arter
rip Sumoharia 3 80125 038 5 ik rter
rip Summotrjo 3 1126 85 038 5 Bk ier
E ip fod 757 070 5 a rier
rip Sumonarjo 4 11806 070 X i rier
5 rip Sumolario 5 7233 026 . a rler
c rip Sumornrjo 5 1142 0.26 - i e
7 JL Unp Sumoharjo & 13784 008 . Ja e
3 1. Unip Sumohario 7 120855 011 } Jaik er
I ngmad Bamt 1A 58,1 051 T ik ier
5 ngroad Hara 1B 4015 1,00 17 ik ier
s g mad Bamt 27 450.1 034 155 ik ier
B ngroand Hara 2B 4555 050 155 a rier
B ngmad Bamt 3A 16 [ 059 T i ier
B ngrond Harai 3B 813 012 059 T a er
55 ngmad Barat 47 .2 [ 069 T i er
50 31 Ringroad Bara 45 80 012 069 I Baik Arter
57 31 Ringmad Ham 54 7678 025 013 i Bik “Arter
55 1 Ringroad Bara 5B 08,3 027 013 [ Baik Arten
] 31 Ringmad Ham 64 776 024 128 i+ Baik Arter
50 31 Ringrosd Bars 6B 75 024 100 m Baik Arten
m 1 Ringmad Bam 74 76 024 051 i Bk Arter
[ 31 Ringroad Bars 7 75 024 051 I Baik rten
3 31 Ringmad Bamn A 33045 [ 055 n Bk rten
o 1 Ringroad Baral 85 376,05 012 055 [ Bk “Arter
o 1. Ringmad Ham 04 4.3 [ 0.2z e Baik “Arter
66 31, Ringroad Barat 08 35,75 0.2z i Bk Arten
67 1l Tharrim 105605 035 & Baik Arten
68 TMT, Haryono | 9075 088 . Baik Arteri
[ JLMT_Hiyono 2 104195 043 55 Baik “Arter
7 J0DI Panjaitan | 615 066 12 ik ier
7 01 Panjaian 2 4872 1,05 X Bk ier
T I1_ Mayjan Sunghono [ 959.35 103 [ ik rier
T A Vani © 10145 057 [ a rier
. A vani 2 1066.2 0.5z [ i ier
75 JL Pablawan | 1131 016 3 ha rler
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PANJANG

NO NAMA JALAN VOLUME | KAPASITAS | VICRATIO SPGMEN LEBAR | KONDISI | FUNGSI
76 J1_Pahlawan 2 119,45 30133 04 039 13 Baik Arteri
77 il 65,9 31065 015 0.20 3 Baik Artert
7 fl 3989 31065 012 020 13 Baik Arteri
7 il 4658 31065 015 100 3 Baik Arteri
50 i 3776 31065 012 101 3 Baik Arteri
K1 JL Yos Sudarso 3 8178 2563,7 027 071 3 Baik Arleri
5] I Yos Sudarsa 4 13056 2643 049 034 5 Baik “Artent

(Sumber: Hasil Analisis)

Selain kriteria diatas, alternatif 2 ini memiliki kriteria yaitu:

1. Pola pergerakan yang mampu menjangkau pergerakan barang yang masuk

dan keluar kota, serta menjangkau beberapa pergerakan barang dalam kota

2. Memiliki rute yang lebih panjang dari alternatif 1, namun lebih pendek

dari rute eksisting karena terdapat penambahan rute yang masuk ke dalam

kota. Dimana rute eksisting sepanjang 49,34 km dan rute alternatif 2

sepanjang 39,42 km.

3. Melewati sebagian besar perusahaan potensia angkutan barang serta

menjangkau beberapa perusahaan di dalam kota. Melewati tempat khusus

parkir di Jalan Basuki Rahmad.

5.2.3. Alternatif 3

Pada alternatif 3 ini rute yang digunakan sama dengan alternatif 1 dan 2,

namun ditambahkan dengan rute yang masuk ke pusat kota untuk truk kecil dan

pick up (lingkar dalam). Terdapat 96 segmen jalan yang menjadi rute pada alternatif

3 dan 96 segmen tersebut merupakan jalan yang berada di pinggir kota (rencana

lingkar luar), dalam kota (rencana lingkar tengah), dan pusat kota (rencana lingkar

dalam). Berikut merupakan karakteristik jalan yang menjadi alternatif rute 3.

Tabel 5.6. Karakteristik Jalan Pada Rute Alternatif 3

NO NAMA JALAN VOLUME | KaPASITAS | ViC RATIO | SAMNG | Lpgar | KONDISI | FUNGSE
1 JI. Basuki Rahmat 1A 5353 2477.4 022 0,123 12,5 Baik Arteri
2 J1. Basuki Rahmat 1B 676,75 2477,4 027 0,12 12,5 Baik Arteri
3| I Bosuki Rahmat 24 532,05 0404 0.17 007 125 Baik Arteri
4 1. Basuki Rahmat 2B 705,75 3040.4 0.23 0,07 125 Baik Arteri
5 JI. Basuki Rahmat 3A 5254 3040,4 017 0,31 12,5 Baik Arteri
[ J1. Basuki Rahmat 3B 5254 3040,4 017 0,31 12,5 Baik Arteri
7 JI. Basuki Rahmat 4A 747 55 30404 0,25 0,07 125 Baik Arteri
8 JI. Basuki Rahmat 4B 71265 30404 0,23 0,07 12,5 Baik Arteri
9 1. Basuki Rahmat SA 461,05 3040.4 0,15 0,07 12.5 Baik Arteri
10 JI. Basuki Rahmat 5B 6739 40,4 ,22 0,07 12,5 Baik Arteri
11 JI. Basuki Rahmat 6 8065 040,4 .30 1,31 125 Baik Arteri
12 31 Letjen S, Parman 13483 9203 36 0,65 125 Baik Arteri
13 JL Diponegoro 1 10187 106.7 .33 0,34 11,1 Baik Arteri
14 JI. Slamet Riyadi 1 1130,6 26328 0,43 0,10 9.5 Baik Arteri
15 JL. Slamet Riyadi 2 11306 26328 0,43 0,35 9.5 Baik Arteri
16 J1. Setia Budi 3 8031 3106.5 0,26 0,32 82 Baik Arteri
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PANJANG

NO NAMA JALAN VOLUME | KAPASITAS | VICRATIO | (pvtl | LEBAR FUNGSI
17 31 Tanjung Raya 70765 2405.1 029 1,05 X Arteri
[ JLPG Kanigoro 723,15 3563.7 0.8 034 [X] Arteri
[ 31 Mungaut 61 3563.7 0.5 141 [X] Arteri
20 31 Kaplen Tendean 866 21793 032 172 73 Arteri
J1 Sockamo Hatta-
21 Domorne |4 924,25 3040.4 0.30 0,50 I Arteri
2 71 Soelcarmo Hatta- 973 3040.4 032 0,50 12 Baik Arteri
Ponorogo 1B
25 E f,:\i‘:‘:;g?{‘" 12463 3040,4 041 0,50 12 Baik Arteri
1T Soskamo Hara-
4 Ponot o1 10739 3040.4 0.35 050 12 Baik Arteri
25 J1 Soekamo Hatta- 1272 3040,4 042 0,46 122 Baik Arteri
Ponorogo 3A
2% J1 Soelcarmo Hatta- 1258,25 31396 0,40 0,46 122 Baik Arteri
Ponorogo 3B
27 JI Trunojoyo | 1096 85 30135 0.36 0,11 15 Baik Arteri
) J1 Trungjoyo A 11687 3130.6 037 0,24 [IF) Baik Arteri
2 I Trunojoya 2B 1318 3139.6 042 024 144 Baik Arteri
0 I Trunsjoyo 3A 566,45 30804 0.8 031 1 Baik Arteri
31 Il Trunojoyo 3B 8342 3040.4 0.7 03l 13 Baik Arteri
7 I Truncjoyo 44 10095 1 53 005 1 Baik Arteri
3 I Trunojoyo 4B 72748 3 24 0.05 14 Baik Arteri
4 J Mlayo SA 841,75 .4 28 0,26 13 Baik Arteri
5 JI. Truncjoyo 5B 8114 .4 ,27 0,26 13 Baik Arteri
36| JI Mayjen Sungkono 2 9849 2061.0 033 033 95 Baik Arteri
37 31 Mayjen Sungkono 3 114205 8722 .40 0,25 9.5 Baik Arteri
38 JI. Hayam Wuruk | 8174 63,7 ,32 127 8 Baik Arteri
39 J1 Hayam Wuruk 2 8282 1318.4 .36 0,15 5.6 Baik Arteri
E 31, Hayam Wuruk 8589 3184 .37 0,49 Baik Arteri
41| J1 Urip Sumoharjo 34 80125 0.4 26 038 135 Baik Arteri
42| L Unip Sumoharjo 3B_| 112685 0.4 37 038 135 Baik Arteri
3 J1_ Urip Sumohario 4A 7757 106.5 .25 0,70 13.5 Baik Arteri
44| L Urip Sumoharjo 4B 11806 31065 038 070 135 Baik Arteri
a5 723,35 3106, 0.3 026 15,3 Baik Arteri
a6 J1. Urip Sumoharjo 58 1142 3106,5 037 0,26 13,5 Baik Arteri
27| JL Urip Sumoharjo 6 13784 920.3 047 0.8 132 Baik Arteri
48 JI. Urip Sumoharjo 7 1209,55 106,5 41 0,11 142 Baik Arteri
49 JI. Ringroad Barat 1A 558,1 106,5 L 18 0,81 17 Baik Arteri
50| L Ringroad Barat 1B 4945 106.5 16 17 Baik Arteri
51 J1. Ringroad Barat 24 a50,1 106.5 14 15,5 Baik Arteri
52 J1. Ringroad Barat 2B 4855 3106.5 0.16 15.5 Baik Arteri
53 JI. Ringroad Barat 3A 4616 3106,5 0,15 14 Baik Arteri
54| L Ringroad Barat3B 3813 3106.5 012 1 Baik Arteri
55 JI. Ringroad Barat 4A 3342 3106,3 0,11 14 Baik Arteri
56| L Ringroad Barat4B 380 3106.5 012 1 Baik Arteri
57 JI. Ringroad Barat 5A 7878 3106,3 0,25 14 Baik Arteri
58| L Ringroad Barat5B B0B.3 3106.5 27 1 Baik Arteri
59| JI Ringroad Barat 6A 7376 1063 . i Baik Arteri
JL Ringroad Barat6B 7535 106.5 . X 1 Baik Arteri
1 Jl. RII’IEIDZ Barat 7TA 7376 106,5 » 0,51 1 Baik Arteri
2| )L Ringroad Barat 7B 7535 106.5 . 051 1 Baik Arteri
%] JI. Ringroad Barat 8A 330,45 106,5 11 0,55 1 Baik Arteri
64 J1. Ringroad Barat 8B 376,05 3.106.50 0,12 0,55 14 Baik Arteri
65 JI. Ringroad Barat 9A 4593 3.106,50 0,15 0,22 14 Baik Arteri
¥ JI._Ringroad Barat 9B 835,75 3.106.50 027 0,22 14 Baik Arteri
7 31 Thamrim 1056,05 2623 04 095 § Baik Arteri
8 J1_MT_ Haryono 1 %075 27833 33 088 95 Baik Arteri
0 J1_MT_ Haryono 2 104195 78980 36 043 95 Baik Arteri
70 J1DI Panjaitan | 5615 17756 31 0.6 1.2 Baik Arteri
71 J1_DI Panjaitan 2 4872 30 ¥ 1,05 54 Baik Arteri
73| JI Mayjen Sungkono 1 559,35 W72 33 1,08 95 Baik Arteri
7 JL A Yani 1 10145 26318 0,39 0,97 0.5 Baik Arteri
74 JL A Yani 2 10662 2336 042 032 [x Baik Arteri
75 J1. Pahlawan 1 1134 2769 041 0,16 1 Baik Arteri
76 J1. Pahlawan 2 1199 45 013,3 0.4 0,39 1 Baik Arteri
7 JI. Yos Sudarso 1A 4659 106.5 015 0,20 1 Baik Arteri
8 JI. Yos Sudarso 1B 3869 106.5 0,12 0,20 1 Baik Arteri
7 31 Yos Sudarsa 2A 659 106,5 0.15 1,00 § Baik Arteri
80 J1. Yos Sudarso 2B 3776 3106,5 0,12 1,01 8 Baik Artert
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NO NAMA JALAN VOLUME | KAPASITAS | VIC RATIO ';':_:’J“‘::: LEBAR | KONDISI | FUNGSI
81 JL Yos Sudarso 3 8476 2563.7 0.27 071 & Baik Arleri
82 JL Yos Sudarso 4 13056 2643 0,49 0,34 8.5 Baik Arteri
83 JI. Pahlawan 3 2956 2709,9 0.52 0,758 13 Baik Arteri
84 JIC 1 2368 29413 0.32 0,481 13 Baik Arteri
85 JIC 2 2348 29413 0.32 0,572 12,2 Baik Arteri
86 JI Musi 1504 2503,9 0,22 0,229 12 Baik Arteri
87 JI. Agus Salim 1 2203 2 0,28 0,113 7.3 Baik Arteri
88 JI Agus Salim 2 2342 2 0.31 0,374 1.3 Baik Arteri
89 JI. Agus Salim 3 2857 2 0,37 0,557 7.3 Baik Arteri
S0 JL. Kolonel Marhadi 3A 2548 2 0.32 0,137 12 Baik Arteri
91 JI. Kolonel Marhadi 3B 1595 0.19 0,137 12 Baik Arteri
92 J1. Panglima Sudirman 1 2767 0.44 0,148 8.8 Baik Arteri
93 JL Panglima Sudirman 2 2506 0.44 0,432 8.8 Baik Arteri
o4 JI.Dr. Sutomo 3 2990 0,34 0,423 12,6 Baik Arteri
95 JL. Dr. Sutomo 4 2488 0,26 0,423 104 Baik Arteri
96 J1. Jawa 506 0.1 0,415 1.6 Baik Arteri

(Sumber: Hasil Analisis)

Selain kriteria diatas, alternatif 3 ini memiliki kriteria yaitu:

1. Mampu menjangkau beberapa titik lokasi potensi angkutan barang di Kota
Madiun
2. Rute yang lebih panjang dari alternatif 2 namun masih lebih pendek dari

rute eksisting karena ditambahkan dengan rute yang masuk ke dalam pusat

kota, dimana panjang rute eksisting yaitu 49,34 km dan panjang rute

alternatif 3 yaitu 44,60 km serta memiliki volume lalu lintas yang tinggi.
3. Melewati pemukiman di beberapa ruas jalan, serta melewati tempat khusus
parkir di Jalan Basuki Rahmad
5.3. Penentuan Alternatif Jaringan Lintas Angkutan Barang Terbaik dengan

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Setiap metode atau pendekatan analisis umumnya memiliki tujuan yang sama,
yakni untuk menghasilkan alternatif atau keputusan terbaik dalam menyelesaikan
permasalahan yang dikaji. Keputusan yang diperoleh melalui proses tersebut
kemudian diterapkan pada wilayah studi dengan harapan mampu memberikan
dampak positif, khususnya dalam meningkatkan kinerja pergerakan angkutan
barang secara lebih efisien dan terarah. Dalam penelitian ini, pengambilan
keputusan dilakukan menggunakan metode Analytical Hierarchy Proccess (AHP).
Metode ini digunakan karena mampu memberikan pembobotan dan menetapkan
tingkat prioritas berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan, sehingga
alternatif jaringan yang dihasilkan dapat memenuhi seluruh aspek yang

dipertimbangkan secara sistematis.

72




5.3.1. Kriteria dan subkriteria
Jaringan yang telah ditetapkan sebagai alternatif terbaik melalui proses
seleksi selanjutnya perlu dikaji lebih lanjut dalam pemilihan jaringan angkutan
barang. Terdapat 4 kriteria dengan 3 subkriteria pada masing-masing kriterianya
yang akan dilakukan analisis menggunakan metode ini. Kriteria — kriteria tersebut
yaitu:
1. Pergerakan Angkutan Barang, dengan subkriteria:
a. Volume Angkutan Barang
b. Pola Pergerakan OD Angkutan Barang
c. Aksesibilitas

2. Kinerja Lalu Lintas, dengan subkriteria:

a. Kapasitas
b. Kinerja
c. V/CRatio

3. Tata Guna Lahan, dengan subkriteria:
a. Industri/Komersial
b. Pemukiman
c. Tempat Khusus Parkir
4. Aspek Teknis, dengan subkriteria:
a. Lebar Jalan
b. Kondisi Jalan
c. Fungsi Jalan
5.3.2. Data Responden
1. Data Responden
Berdasarkan kriteria yang telah dijelaskan pada tabel diatas, maka
diperoleh 11 orang yang telah memenuhi kriteria untuk menjadi responden

wawancara para ahli (expert judgment). Berikut merupakan tabel profil

responden.
Tabel 5.7. Profil Responden
NO MASA KERJA PENDIDIKAN TERAKHIR JABATAN
1 27 Tahun S-1 Ilmu Pemerintahan Pengelola Data dan Informasi
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NO MASA KERJA PENDIDIKAN TERAKHIR JABATAN

2 18 Tahun S-1 Hukum Pengelola Perijinan Angkutan Jalan

3 7 Bulan D-III Manajemen Transportasi Jalan | Petugas Transportasi Darat

4 19 Tahun D-TITLLAT Kepala Seksi Terminal dan Perparkiran

5 34 Tahun S-2 Sosiologi Sekretaris Dinas Perhubungan Kota Madiun
6 22 Tahun §-2 Administrasi Publik Kepala Bidang Angkutan Darat

7 6 Tahun D-IITLLAT Pengelola Data dan Informasi

8 7 Bulan D-III Manajemen Transportasi Jalan | Petugas Transportasi Darat

9 15 Tahun S-2 Teknik Sipil Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Kepegawaian
10| 9 Tahun D-IIILLAJ Pengelola Rekayasa Lalu Lintas

11| 27 Tahun SMA Pengelola Perijinan Angkutan Jalan

(Sumber: Hasil Analisis)

5.3.3. Penilaian Antar Kriteria

Dalam proses penilaian, setiap kriteria dianalisis untuk menentukan tingkat

kepentingannya, sechingga dapat diketahui kriteria mana yang perlu diprioritaskan

dalam pengambilan keputusan. Penilaian ini diperoleh berdasarkan hasil

wawancara yang melibatkan sebanyak 11 responden yang merupakan pegawai

Dinas Perhubungan Kota Madiun, maka didapatkan nilai perbandingan pada tabel

di bawah ini:

Tabel 5.8. Matriks Perbandis

R,
1 Berp

Kriteria P

Jaringan Lintas Angkutan

Barang di Kota Madiun

T I e T 1 S
LINTAS LAHAN
ANGRUTAN BARANG ! 0.5 3 2
KINERJA LALU LINTAS 2 1 2 2
TATA GUNA LAHAN 0.33 0.5 1 1
ASPEK TEKNIS 0.5 0.5 1 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel perbandingan berpasangan yang telah disusun, diketahui

bahwa nilai skala perbandingan tertinggi antar kriteria adalah sebesar 3. Nilai ini

menunjukkan bahwa responden menilai salah satu kriteria hanya sedikit lebih

penting dibandingkan dengan kriteria pembanding. Dari tabel diatas diketahui

kriteria pergerakan angkutan barang inilai sedikit lebih penting dibandingkan

kriteria tata guna lahan. Tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan priority

vector untuk masing-masing kriteria. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui

tingkat kepentingan relatif dari setiap kriteria, sehingga dapat disusun urutan
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prioritas yang akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terhadap
pemilihan alternatif jaringan angkutan barang yang optimal.

Tabel 5.9. Matriks Normalisasi dan Priority Vector Kriteria

PERGERAKAN | KINERJA | TATA
KRITERIA ANGKUTAN LALU GUNA i";:s'tﬁ:‘s "32}1‘(‘;‘;’
BARANG LINTAS | LAHAN
PERGERAKAN
ANGKUTAN BARANG 0.26 0.20 043 0.33 0.31
KINERJA LALU
LINTAS 0.52 0.40 0.29 0.33 0.39
TATA GUNA LAHAN 0.09 0.20 0.14 0.17 0.15
ASPEK TEKNIS 0.13 0.20 0.14 0.17 0.16

(Sumber: Hasil Analisis)

Langkah selanjutnya dilakukan uji konsistensi dari penilaian dengan
mencari nilai weighted sum vector (WSV) dan lambda max terlebih dahulu dan

diperoleh hasil dibawah ini.

Tabel 5.10. Perhitungan Nilai Konsistensi Kriteria

PERGERAKAN ANGKUTAN 2140
BARANG 1.266 .

KINERJA LALU LINTAS 1615 4.192

TATA GUNA LAHAN 0.604 4.048

ASPEK TEKNIS 0.655 4.091

imax 4.118

HITUNG CI (CONSISTENCY INDEX) 0.039

HITUNG CR (CONSISTENCY RATIO) 0.044

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan tabel uji konsistensi kriteria diatas diperoleh nilai 0,044 yang
berarti hasil jawaban responden konsisten karena nilai tidak melebihi 0,1 dan nilai
pembobotan dapat digunakan.
5.3.4. Penentuan Prioritas antara Sub Kriteria
1. Kriteria Pergerakan Angkutan Barang
Tabel 5.11. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Subkriteria Pergerakan Angkutan Barang

SUB-KRITERIA VOLUME ANGBAR PERCE%QAN oD AKSESIBILITAS
VOLUME ANGBAR 1 1 0.25
POLA PERGERAKAN OD 1 1 0.5
AKSESIBILITAS 4 2 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel perbandingan berpasangan yang telah disusun,

terlihat bahwa nilai skala perbandingan tertinggi antar subkriteria adalah 4.
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Nilai ini menunjukkan bahwa responden menilai salah satu subkriteria lebih
penting dibandingkan subkriteria lainnya yang dibandingkan secara
langsung. Dalam hal ini, subkriteria aksesibilitas dipandang lebih penting
dibandingkan dengan subkriteria volume angkutan barang. Proses analisis
dilanjutkan dengan melakukan perhitungan nilai priority vector pada
masing-masing  subkriteria.  Perhitungan  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi tingkat prioritas relatif dari setiap subkriteria dalam satu
kriteria utama, sehingga dapat disusun hierarki kepentingan yang akan
digunakan dalam penilaian terhadap alternatif jaringan angkutan barang.

Tabel 5.12. Matriks Normalisasi dan Priority Vector Subkriteria Pergerakan Angkutan Barang

» POLA -

SUBKRITERIA :\gt';“:; PERG! :.)l:\l(.-\N AKSESIBILITAS F\*fl"_(‘_].‘:;):
VOLUME ANGBAR 0.167 0.250 0.143 0.187
POLA PERGERAKAN OD 0.167 0.250 0.286 0.234
AKSESIBILITAS 0.667 0.500 0.571 0.579

(Sumber: Hasil Analisis)
Langkah selanjutnya dilakukan uji konsistensi dari penilaian dengan

mencari nilai weighted sum vector (WSV) dan lambda max terlebih dahulu
dan diperoleh hasil dibawah ini.

Tabel 5.13. Perhitungan Nilai Konsistensi Subkriteria Pergerakan Angkutan Barang

VOLUME ANGBAR 0.565 3.032
POLA PERGERAKAN OD 0.710 3.034
AKSESIBILITAS 1794 3.096
Amax 3.054

HITUNG CI (CONSISTENCY INDEX) 0.027
HITUNG CR (CONSISTENCY RATIO) 0.046

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel uji konsistensi pergerakan angkutan barang diatas
diperoleh nilai 0,046 yang berarti hasil jawaban responden konsisten karena
nilai tidak melebihi 0,1.

2. Kriteria Kinerja Lalu Lintas
Tabel 5.14. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Subkriteria Kinerja Lalu Lintas

SUBKRITERIA KAPASITAS KECEPATAN V/C RATIO
KAPASITAS 1 1 0.5
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SUBKRITERIA KAPASITAS KECEPATAN V/C RATIO

KECEPATAN 1 1 0.5

VIC RATIO 2 2 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel perbandingan berpasangan yang telah disusun,
nilai skala perbandingan tertinggi antar subkriteria adalah 2. Skala ini
menunjukkan bahwa responden menilai salah satu subkriteria sedikit lebih
penting dibandingkan dengan subkriteria pembanding. Dalam hal ini,
subkriteria volume to capacity (v/c) ratio dianggap sedikit lebih penting
dibandingkan dengan subkriteria kapasitas jalan dan kecepatan tempuh.
Proses analisis dilanjutkan dengan melakukan perhitungan nilai priority
vector pada masing-masing subkriteria. Perhitungan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat prioritas relatif dari setiap subkriteria dalam satu
kriteria utama, sehingga dapat disusun hierarki kepentingan yang akan
digunakan dalam penilaian terhadap alternatif jaringan angkutan barang.

Tabel 5.15. Matriks Normalisasi dan Priority Vector Subkriteria Kinerja Lalu Lintas

PRIORITY

SUBKRITERIA KAPASITAS | KECEPATAN | V/C RATIO VECTOR
KAPASITAS 0.25 0.25 0.25 0.25
KECEPATAN 0.25 0.25 0.25 0.25
V/C RATIO 0.5 0.5 0.5 0.5

(Sumber: Hasil Analisis)

Langkah selanjutnya dilakukan uji konsistensi dari penilaian dengan
mencari nilai weighted sum vector (WSV) dan lambda max terlebih dahulu
dan diperoleh hasil dibawah ini.

Tabel 5.16. Perhitungan Nilai Konsistensi Subkriteria Kinerja Lalu Lintas

KAPASITAS 075 3
KECEPATAN 075 3
VIC RATIO L5 3
max 3

HITUNG CI (CONSISTENCY INDEX) 0
HITUNG CR (CONSISTENCY RATIO) 0

(Sumber: Hasil Analisis)
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Berdasarkan tabel uji konsistensi kinerja lalu lintas diatas diperoleh
nilai 0 yang berarti hasil jawaban responden konsisten karena nilai tidak
melebihi 0,1.

3. Kriteria Tata Guna Lahan

Tabel 5.17. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Subkriteria Tata Guna Lahan

SUBKRITERIA l:ga‘ggﬂi PEMUKIMAN TEM];AA;]'(‘;”S”S
INDUSTRI/KOMERSIAL 1 2 0.33
PEMUKIMAN 05 I 025
TEMPAT KHUSUS 3 P |
PARKIR

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel perbandingan berpasangan yang telah disusun,
nilai skala perbandingan tertinggi antar subkriteria adalah 4. Skala ini
menunjukkan bahwa responden menilai salah satu subkriteria lebih penting
dibandingkan subkriteria lainnya yang dibandingkan secara langsung.
Dalam hal ini, subkriteria tempat khusus parkir dianggap lebih penting
dibandingkan dengan subkriteria permukiman. Proses analisis dilanjutkan
dengan melakukan perhitungan nilai priority vector pada masing-masing
subkriteria. Perhitungan ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
prioritas relatif dari setiap subkriteria dalam satu kriteria utama, sehingga
dapat disusun hierarki kepentingan yang akan digunakan dalam penilaian

terhadap alternatif jaringan angkutan barang.

Tabel 5.18. Matriks Normalisasi dan Priority Vector Subkriteria Tata Guna Lahan

TEMPAT
INDUSTRI/ PRIORITY
SUBKRITERIA KOMERSIAL PEMUKIMAN *lf/}\';;'ll: VECTOR
INDUSTRI/KOMERSIAL 0.222 0.286 0.211 0.239
PEMUKIMAN 0.111 0.143 0.158 0.137
TEMPAT KHUSUS ] )
PARKIR 0.667 0.571 0.632 0.623

(Sumber: Hasil Analisis)

Langkah selanjutnya dilakukan uji konsistensi dari penilaian dengan
mencari nilai weighted sum vector (WSV) dan lambda max terlebih dahulu
dan diperoleh hasil dibawah ini.

Tabel 5.19. Perhitungan Nilai Konsistensi Subkriteria Tata Guna Lahan

INDUSTRI/KOMERSIAL 0.722 3.01
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PEMUKIMAN 0413 3.01

TEMPAT KHUSUS 3.03
PARKIR 1.891 y

max 3.02

HITUNG CI (CONSISTENCY INDEX) 0.009

HITUNG CR (CONSISTENCY RATIO) 0.016

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel uji konsistensi tata guna lahan diatas diperoleh
nilai 0,016 yang berarti hasil jawaban responden konsisten karena nilai tidak
melebihi 0,1.

4. Kriteria Aspek Teknis
Tabel 5.20. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Subkriteria Kriteria Aspek Teknis

KONDISI

SUBKRITERIA LEBAR JALAN JALAN FUNGSI JALAN
LEBAR JALAN 1 1 2
KONDISI JALAN 1 1 1
FUNGSIJALAN 0.5 1 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel perbandingan berpasangan yang telah disusun,
nilai skala perbandingan tertinggi antar subkriteria adalah 2. Nilai ini
menunjukkan bahwa responden menilai salah satu subkriteria sedikit lebih
penting dibandingkan dengan subkriteria pembanding. Dalam hal ini,
subkriteria lebar jalan dipandang sedikit lebih penting dibandingkan dengan
fungsi jalan. Proses analisis dilanjutkan dengan melakukan perhitungan
nilai priority vector pada masing-masing subkriteria. Perhitungan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat prioritas relatif dari setiap
subkriteria dalam satu kriteria utama, sehingga dapat disusun hierarki
kepentingan yang akan digunakan dalam penilaian terhadap alternatif

jaringan angkutan barang.

Tabel 5.21. Matriks Normalisasi dan Priority Vector Subkriteria Aspek Teknis

SUBKRITERIA LEBAR JALAN Kot FUNCSY | PRIORIEY
LEBAR JALAN 0.40 0.33 0.50 0.41
KONDISI JALAN 0.40 0.33 0.25 0.33
FUNGSIJALAN 0.20 0.33 0.25 0.26

(Sumber: Hasil Analisis)
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Langkah selanjutnya dilakukan uji konsistensi dari penilaian dengan

mencari nilai weighted sum vector (WSV) dan lambda max terlebih dahulu

dan diperoleh hasil dibawah ini.

Tabel 5.22. Perhitungan Nilai Konsistensi Subkriteria Aspek Teknis

LEBAR JALAN 1.261 3.068

KONDISI JALAN 1.000 3.051
FUNGSI JALAN 0.794 3.043
max 3.054

HITUNG CI (CONSISTENCY INDEX) 0.027
HITUNG CR (CONSISTENCY RATIO) 0.046

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel uji konsistensi aspek teknis diatas diperoleh nilai

0,046 yang berarti hasil jawaban responden konsisten karena nilai tidak

melebihi 0,1.

5.3.5. Penentuan Bobot Tiap Alternatif Terhadap Subkriteria

Pada tahap selanjutnya, dilakukan proses pembobotan terhadap masing-

masing alternatif jaringan berdasarkan setiap kriteria dan subkriteria yang telah

ditentukan sebelumnya. Dalam struktur hierarki AHP, pembandingan dilakukan

pada tingkat paling bawah, yaitu antara setiap alternatif jaringan terhadap

subkriteria dari masing-masing kriteria utama.

1. Volume Angkutan Barang

Tabel 5.23. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Volume Angkutan Barang dan Alternatif

VOLUME ANGBAR | ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 0.5
ALTERNATIF 2 | 1 0.5
ALTERNATIF 3 2 2 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 1

untuk alternatif 1 dan 2 yang berarti kedua rute ini memiliki kesamaan

dalam menampung volume angkutan barang. Pemberian poin 2 untuk

alternatif 3 saat dibandingkan dengan alternatif 1 dan 2 karena dengan

alternatif 3 akan sedikit lebih baik dalam menampung volume angkutan

barang dibandingkan dengan alternatif 1 dan 2. Data yang telah
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dikumpulkan kemudian dianalisis melalui proses normalisasi, yang
bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector, yaitu hasil pembobotan
masing-masing alternatif jaringan terhadap subkriteria jumlah perjalanan.
Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif setiap alternatif dalam
memenuhi subkriteria.

Tabel 5.24. Priority Vector Subkriteria Volume Angkutan Barang

VOLUME ANGBAR | ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3 PVEE“(::.'}:(I)T]:
ALTERNATIF 1 0.25 0.25 0.25 0.25
ALTERNATIF 2 0.25 0.25 0.25 0.25
ALTERNATIF 3 0.5 0.5 0.5 0.5

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa alternatif jaringan 3 memiliki bobot atau priority vector
terbesar yaitu 0,5 yang memiliki arti bahwa alternatif 3 mampu menampung
dan melayani volume angkutan barang lebih besar dibandingkan dengan
alternatif 1 dan 2.

2. Pola Pergerakan OD
Tabel 5.25. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Pola Pergerakan OD dan Alternatif

POLA "EORSER"KAN ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF { 1 1 !
ALTERNATIF 2 1 1 1
ALTERNATIF 3 1 1 !

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 1
untuk semua alternatif yang memiliki arti bahwa ketiga alternatif tersebut
memiliki kemampuan yang sama dalam mendukung pergerakan asal tujuan
angkutan barang. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui
proses normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector,
yaitu hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap
subkriteria jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan

relatif setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.
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Tabel 5.26. Priority Vector Subkriteria Pola Pergerakan OD

POLA PERGERAKAN ALTERNATIF1 ALTERNATIF 2 | ALTERNATIF 3 ngg,l:gg
ALTERNATIF 1 0.333 0.333 0333 0.333
ALTERNATIF 2 0.333 0.333 0333 0.333
ALTERNATIF 3 0.333 0333 0333 0.333

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, 2, dan 3 memiliki bobot atau
priority vector yang sama yaitu 0,33 yang memiliki arti bahwa alternatif 1,
2, dan 3 memiliki kemampuan yang sama dalam mendukung pergerakan
asal tujuan angkutan barang.

3. Aksesibilitas
Tabel 5.27. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Aksesibilitas dan Alternatif

AKSESIBILITAS ALTERNATIF 1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 | 0.5
ALTERNATIF 2 1 1 1
ALTERNATIF 3 2 1 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan responden memberikan poin 2 untuk
alternatif 3 saat dibandingkan dengan alternatif 1 yang memiliki arti bahwa
alternatif 3 memiliki kemampuan aksesibilitas pergerakan angkutan barang
yang sedikit lebih baik dibandingkan dengan alternatif 1. Responden
memberikan poin 1 untuk membandingkan alternatif 2 dan 3 yang berarti
bahwa kedua alternatif ini memiliki kemampuan aksesibilitas pergerakan
angkutan barang yang sama. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis melalui proses normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh
nilai priority vector, yaitu hasil pembobotan masing-masing alternatif
jaringan terhadap subkriteria jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan

tingkat kepentingan relatif setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.28. Priority Vector Subkriteria Aksesibilitas

AKSESIBILITAS ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3 ngg,l;‘gg
ALTERNATIF 1 0.250 0.333 0.200 0.261
ALTERNATIF 2 0.250 0.333 0.400 0.328
ALTERNATIF 3 0.500 0.333 0.400 0411
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(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa alternatif jaringan 3 memiliki bobot atau priority vector
terbesar yaitu 0,411 yang memiliki arti bahwa alternatif 3 memiliki
kemampuan aksesibilitas pergerakan angkutan barang yang lebih baik
dibandingkan dengan alternatif 1 dan 2.

4. Kapasitas

Tabel 5.29. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Kapasitas dan Alternatif

KAPASITAS ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 1
ALTERNATIF 2 1 1 1
ALTERNATIF 3 1 | 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 1
untuk semua alternatif yang memiliki arti bahwa ketiga alternatif tersebut
memiliki kemampuan yang sama dalam menampung jumlah angkutan
barang. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui proses
normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector, yaitu
hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap subkriteria
jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif
setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.30. Priority Vector Subkriteria Kapasitas

KAPASITAS ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF3 P‘gg}:g;
ALTERNATIF 1 0.333 0.333 0.333 0.333
ALTERNATIF2 0.333 0.333 0.333 0.333
ALTERNATIF 3 0.333 0.333 0.333 0.333

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, 2, dan 3 memiliki bobot atau
priority vector yang sama yaitu 0,33 yang memiliki arti bahwa alternatif 1,
2, dan 3 memiliki kemampuan yang sama dalam menampung jumlah
angkutan barang.

5. Kecepatan
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Tabel 5.31. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Kecepatan dan Alternatif

KECEPATAN ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 3
ALTERNATIF 2 1 1 3
ALTERNATIF 3 0.333 0.333 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan responden memberikan poin 1 untuk
membandingkan alternatif 2 dan 1 yang berarti kedua alternatif ini memiliki
kecepatan yang sama dalam mendistribusikan barang. Responden
memberikan poin 3 untuk alternatif 1 dan 2 saat dibandingkan dengan
alternatif 3 yang berarti alternatif 1 dan 2 memiliki kecepatan yang sedikit
lebih cepat dibandingakan alternatif 3. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis melalui proses normalisasi, yang bertujuan untuk
memperoleh nilai priority vector, yaitu hasil pembobotan masing-masing
alternatif jaringan terhadap subkriteria jumlah perjalanan. Nilai ini

mencerminkan tingkat kepentingan relatif setiap alternatif dalam memenuhi

subkriteria.
Tabel 5.32. Priority Vector Subkriteria Kecepatan
PRIORITY
KECEPATAN ALTERNATIF1 ALTERNATIF 2 | ALTERNATIF 3 VECTOR
ALTERNATIF 1 0.429 0.429 0.429 0.429
ALTERNATIF 2 0.429 0.429 0.429 0.429
ALTERNATIF 3 0.143 0.143 0.143 0.143

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, dan 2 memiliki bobot atau priority

vector yang sama yaitu 0,429 ini memiliki arti bahwa alternatif 1 dan 2

memiliki kecepatan yang lebih cepat dalam mendistribusikan barang

dibandingkan dengan alternatif 3.

6. V/C Ratio

Tabel 5.33. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara V/C Ratio dan Alternatif

V/C RATIO ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 2
ALTERNATIF 2 1 1 2
ALTERNATIF 3 0.5 0.5 1

84




(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan responden memberikan poin 1 untuk
membandingkan alternatif 2 dan 1 yang berarti kedua alternatif ini memiliki
derajat kejenuhan/ rasio volume terhadap kapasitas jalan yang sama.
Responden memberikan poin 2 untuk alternatif 1 dan 2 saat dibandingkan
dengan alternatif 3 yang berarti alternatif 1 dan 2 memiliki derajat
kejenuhan/rasio volume terhadap kapasitas jalan yang sedikit lebih baik
dibandingkan dengan alternatif 3. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis melalui proses normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh
nilai priority vector, yaitu hasil pembobotan masing-masing alternatif
jaringan terhadap subkriteria jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan

tingkat kepentingan relatif setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.34. Priority Vector Subkriteria V/C Ratio

V/C RATIO ALTERNATIF 1 ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3 ng?g;
ALTERNATIF 1 0.4 0.4 0.4 04
ALTERNATIF 2 0.4 0.4 0.4 0.4
ALTERNATIF 3 0.2 0.2 0.2 0.2

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, dan 2 memiliki bobot atau priority
vector yang sama yaitu 0,4 ini memiliki arti bahwa alternatif 1 dan 2
memiliki derajat kejenuhan/rasio volume terhadap kapasitas jalan yang
lebih ideal dibandingkan dengan alternatif 3.

7. Industri/Komersial

Tabel 5.35. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Industri/Komersial dan Alternatif

INDUSTRUKOMERSIAL | ALTERNATIF 1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 0.33
ALTERNATIF 2 1 1 0.33
ALTERNATIF 3 3 3 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan responden memberikan poin 1 untuk
membandingkan alternatif 2 dan 1 yang berarti kedua alternatif ini mampu

mengakses kawasan industri/komersial dengan sama baiknya. Responden
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memberikan poin 3 untuk alternatif 3 saat dibandingkan dengan alternatif 1
dan 2 yang berarti alternatif 3 memiliki kemampuan untuk mengakses
kawasan industri/komersial yang sedikit lebih baik dibandingkan alternatif
1 dan 2. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui proses
normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector, yaitu
hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap subkriteria
jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif

setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.36. Priority Vector Subkriteria Industri/Komersial
PRIORITY
INDUSTRIVKOMERSIAL ALTERNATIF1 ALTERNATIF 2 | ALTERNATIF 3 VECTOR
ALTERNATIF 1 0.2 0.2 0.2 0.2
ALTERNATIF 2 0.2 0.2 0.2 0.2
ALTERNATIF 3 0.6 0.6 0.6 0.6

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa alternatif jaringan 3 memiliki bobot atau priority vector
terbesar yaitu 0,6 yang memiliki arti bahwa alternatif 3 mampu mengakses
kawasan industri/komersial yang lebih baik dibandingkan dengan alternatif
1 dan 2.

8. Pemukiman

Tabel 5.37. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Pemukiman dan Alternatif

PEMUKIMAN ALTERNATIF 1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 0.5 1
ALTERNATIF 2 2 1 4
ALTERNATIF 3 1 0.25 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Semakin sedikit kawasan pemukiman yang diakses maka poin akan
semakin baik/besar. Tabel diatas menunjukkan bahwa responden
memberikan poin 2 untuk membandingkan alternatif 2 terhadap alternatif 1
yang berarti alternatif 2 mengakses kawasan pemukinam yang lebih sedikit
dibandingkan dengan alternatif 1. Responden memberikan poin 1 untuk
menbandingkan alternatif 1 dan 3 yang memiliki arti alternatif 1 dan 3

mengakses kawasan pemukiman yang sama banyaknya. Responden
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memberikan poin 4 untuk membandingkan alternatif 2 terhadap alternatif 3
yang memiliki arti alternatif 2 mengakses kawasan pemukiman lebih sedikit
dibandingkan alternatif 3. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis melalui proses normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh
nilai priority vector, yaitu hasil pembobotan masing-masing alternatif
jaringan terhadap subkriteria jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan
tingkat kepentingan relatif setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.38. Priority Vector Subkriteria Pemukiman

PEMUKIMAN ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF3 ng?g;
ALTERNATIF 1 0.25 0.29 0.17 0.23
ALTERNATIF 2 0.50 0.57 0.67 0.58
ALTERNATIF 3 0.25 0.14 0.17 0.19

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 2 memiliki bobot atau priority vector
terbesar yaitu 0,58 yang berarti alternatif 2 mengakses kawasan pemukiman
yang lebih sedikt dibandingkan dengan alternatif 1 dan 3.

9. Rest Area/Tempat Khusus Parkir
Tabel 5.39. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Rest Area/Tempat Khusus Parkir dan

Alternatif
REST AREA/TEMPAT
KHUSUS PARKIR ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 1
ALTERNATIF 2 1 1 1
ALTERNATIF 3 1 1 1

(Sumber: Hasil Analisis)
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 1

untuk semua alternatif yang memiliki arti bahwa ketiga alternatif tersebut
memiliki kemampuan yang sama dalam mengakses tempat khusus parkir.
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui proses
normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector, yaitu
hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap subkriteria
jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif

setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.
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Tabel 5.40. Priority Vector Subkriteria Rest Area/Tempat Khusus Parkir

Rﬂﬁ%’}ﬁ"gﬁ“ ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF3 Pé,}'g}:gg
ALTERNATIF 1 0.33 0.33 0.33 0.33
ALTERNATIF 2 0.33 0.33 0.33 0.33
ALTERNATIF 3 0.33 0.33 0.33 0.33

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, 2, dan 3 memiliki bobot atau
priority vector yang sama yaitu 0,33 yang memiliki arti bahwa alternatif 1,
2, dan 3 memiliki kemampuan yang sama dalam mengakses tempat khusus
parkir.

10. Lebar Jalan
Tabel 5.41. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Lebar Jalan dan Alternatif

LEBAR JALAN ALTERNATIF | | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 1
ALTERNATIF 2 1 1 1
ALTERNATIF 3 1 1 1

(Sumber: Hasil Analisis)
Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 1

untuk semua alternatif yang memiliki arti bahwa ketiga alternatif tersebut
memiliki kualitas yang sama dari segi lebar jalan untuk distribusi barang.
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui proses
normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector, yaitu
hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap subkriteria
jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif

setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.42. Priority Vector Subkriteria Lebar Jalan

LEBAR JALAN ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF3 P:,gg,‘;‘g:
ALTERNATIF 1 0.33 0.33 0.33 0.33
ALTERNATIF 2 0.33 0.33 0.33 0.33
ALTERNATIF 3 0.33 0.33 0.33 0.33

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, 2, dan 3 memiliki bobot atau
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priority vector yang sama yaitu 0,33 yang memiliki arti bahwa alternatif 1,
2, dan 3 memiliki kualitas yang sama dari segi lebar jalan untuk distribusi

barang.
11. Kondisi Jalan

Tabel 5.43. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Kondisi Jalan dan Alternatif

KONDISI JALAN ALTERNATIF | | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3
ALTERNATIF 1 1 1 1
ALTERNATIF 2 1 1 1
ALTERNATIF 3 1 1 1

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 1
untuk semua alternatif yang memiliki arti bahwa ketiga alternatif tersebut
memiliki kualitas yang sama dari segi kondisi jalan untuk distribusi barang.
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui proses
normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector, yaitu
hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap subkriteria
jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif
setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.44. Priority Vector Subkriteria Kondisi Jalan

KONDISI JALAN ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3 P:}Egl:g:
ALTERNATIF 1 0.33 0.33 0.33 0.33
ALTERNATIF 2 0.33 0.33 0.33 0.33
ALTERNATIF 3 0.33 0.33 0.33 0.33

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1, 2, dan 3 memiliki bobot atau
priority vector yang sama yaitu 0,33 yang memiliki arti bahwa alternatif 1,

2, dan 3 memiliki kualitas yang sama dari segi kondisi jalan untuk distribusi

barang.
12. Fungsi Jalan

Tabel 5.45. Matriks Perbandingan Berpasangan Antara Fungsi Jalan dan Alternatif

FUNGSI JALAN ALTERNATIF 1 | ALTERNATIF 2 | ALTERNATIF 3

ALTERNATIF 1 1

1

2

ALTERNATIF 2

1

1

1
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FUNGSI JALAN ALTERNATIF 1 | ALTERNATIF 2 | ALTERNATIF 3

ALTERNATIF 3 0.5 1 1
(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden memberikan poin 2
untuk membandingkan alternatif 1 terhadap alternatif 3 yang memiliki arti
bahwa alternatif 1 memiliki kualitas yang sedikit lebih baik dibandingkan
dengan alternatif 3 dari segi fungsi jalan. Responden memberikan poin 1
untuk membandingkan alternatif | dengan 2 dan alternatif 3 dengan 2 yang
memiliki arti bahwa alternatif tersebut memiliki kualitas yang sama dari
segi fungsi jalan. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis melalui
proses normalisasi, yang bertujuan untuk memperoleh nilai priority vector,
yaitu hasil pembobotan masing-masing alternatif jaringan terhadap
subkriteria jumlah perjalanan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepentingan
relatif setiap alternatif dalam memenuhi subkriteria.

Tabel 5.46. Priority Vector Subkriteria Fungsi Jalan

FUNGSI JALAN ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF 3 P:}Eg}:g;
ALTERNATIF 1 0.400 0.333 0.500 0411
ALTERNATIF 2 0.400 0.333 0.250 0.328
ALTERNATIF 3 0.200 0.333 0.250 0.261

(Sumber: Hasil Analisis)
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa alternatif jaringan 1 memiliki bobot atau priority vector
terbesar yaitu 0,411 yang memiliki arti bahwa alternatif | memiliki kualitas
yang lebih baik dari segi fungsi jalan dibandingkan dengan alternatif 2 dan
3.
5.3.6. Penilaian Alternatif Jaringan Berdasarkan Bobot Kriteria dan Subkriteria
Setelah dilakukan penentuan bobot pada setiap tahapan, mulai dari kriteria
utama, subkriteria, hingga alternatif terhadap masing-masing subkriteria, langkah
selanjutnya adalah melakukan rekapitulasi hasil pembobotan atau priority vector
dari seluruh tahapan tersebut. Selanjutnya untuk mendapatkan hasil akhir dari
pembobotan maka dilakukan perkalian antara bobot subkriteria alternatif, bobot

subkriteria dan bobot kriteria yang berada di atasnya.
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Tabel 5.47. Hasil Rekapitulasi Bobot Kriteria, Subkriteria dan Rute Alternatif berdasarkan

Subkriteria
ALTERNATIF 1 ALTERNATIF 2 ALTERNATIF 3
PERGERAKAN PERGERAKAN PERGERAKAN
ANGKUTAN BARANG | ML | anekuTan BaranG | MU | inekutan Barang | MEAT
VOLUMEANGBAR | 0014 | VOLUME ANGBAR | 0014 | VOLUMEANGBAR | 0.029
POLAPERGERAKAN | | POLAPERGERAKAN | o | POLAPERGERAKAN | o
AKSESIBILITAS 0.046 AKSESIBILITAS 0058 AKSESIBILITAS 0073
KINERJA LALU KINERJA LALU KINERJA LALU
e NILAI O NILAI I NILAI
KAPASITAS 0.032 KAPASITAS 0032 KAPASITAS 0032
KECEPATAN 0.041 KECEPATAN 0041 KECEPATAN 0014
V/C RATIO 0.077 VICRATIO 0077 VICRATIO 0.039
TATAGUNALAHAN | NILAI | TATA GUNALAHAN | NILAI | TATA GUNALAHAN | NILAI
INDUSTRVKOMERSIAL | 0.007 | INDUSTRUKOMERSIAL | 0007 | INDUSTRIKOMERSIAL | 0021
PEMUKIMAN 0.005 PEMUKIMAN 0012 PEMUKIMAN 0.004
TEMPAT KHUSUS TEMPAT KHUSUS TEMPAT KITUSUS
PARKIR 0.0 PARKIR 0031 PARKIR 0031
ASPEKTEKNIS JALAN | NILAI | ASPEK TEKNISJALAN | NILAI | ASPEKTEKNIS JALAN | NILAI
LEBAR JALAN 0.022 LEBAR JALAN 0022 LEBAR JALAN 0022
KONDISIJALAN 0.017 KONDISI JALAN 0.109 KONDISI JALAN 0017
FUNGSI JALAN 0.017 FUNGSIJALAN 0014 FUNGSI JALAN 0011

(Sumber: Hasil Analisis)

53.7.

Setelah diperoleh bobot untuk masing-masing

Perangkingan Alternatif Terbaik

alternatif jaringan

berdasarkan hasil analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian

terhadap setiap alternatif jaringan guna memperoleh priority ranking. Proses ini

bertujuan untuk mengidentifikasi alternatif jaringan yang memiliki nilai tertinggi

dan paling sesuai untuk diterapkan di wilayah studi, yaitu Kota Madiun. Berikut

merupakan tabel hasil perhitungan masing-masing alternatif.

Tabel 5.48. Priority Rangking Alternatif

Alternatif | Total Bobot | R i
Alternatif 1 0.334
Alternatif 2 0.441
Alternatif 3 0.316

(Sumber: Hasil Analisis)
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Berdasarkan hasil priority ranking yang ditampilkan pada tabel
sebelumnya, masing-masing alternatif rute memperoleh skor pembobotan yang
mencerminkan tingkat kelayakannya. Alternatif Rute 2 menempati peringkat
tertinggi dengan skor sebesar 0,441, sehingga ditetapkan sebagai jaringan lintas
angkutan barang yang paling optimal. Selanjutnya, Alternatif Rute 1 berada di
peringkat kedua dengan skor 0,334, diikuti oleh Alternatif Rute 3 di peringkat
ketiga dengan skor 0,316. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
analisis menggunakan metode Analvtical Hierarchy Process (AHP), Alternatif Rute
2 dipilih sebagai jaringan lintas angkutan barang terbaik untuk diterapkan di Kota
Madiun.

5.4. Visualisasi Alternatif Jaringan Lintas Angkutan Barang Terbaik
Berdasarkan Metode AHP
5.4.1. Visualisasi Alternatif Prioritas Berdasarkan metode AHP
Berdasarkan hasil analisis AHP untuk Perencanaan Jaringan Lintas
Angkutan Barang di Kota Madiun yang mempertimbangkan bobot kriteria
pergerakan angkutan barang (volume angkutan barang, pola pergerakan od, dan
aksesibilitas), kinerja lalu lintas (kapasitas, kecepatan, v/c ratio), tata guna lahan
(industri/komersial, pemukiman, dan tempat khusus parkir), dan aspek teknis (lebar
jalan, kondisi jalan, dan fungsi jalan) terhadap 3 alternatif rencana diperoleh bahwa
alternatif 2 merupakan alternatif terbaik untuk rute jaringan lintas angkutan barang.
Pada alternatif 2 ini rute yang digunakan adalah jaringan jalan yang berada
di pinggiran kota (rencana lingkar luar) dan ditambahkan dengan rute yang masuk
ke dalam kota untuk truk sedang dan kecil (lingkar tengah). Berikut merupakan

hasil visualisasi dari alternatif 2.
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Gambar 22. Visualisasi Alternatif 2
(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil visualisasi dari alternatif 2 di atas diketahui bahwa rute

alternatif 2 melewati 15 lokasi potensi angkutan barang. Selanjutnya dilakukan

analisis kinerja rute dengan rumus PKJI 2023 sebagai berikut:

Tabel 5.49. Perhitungan Kinerja Rute Alternatif 2

| KEcEPATAN KECEPATAN | PANIANG | WAKTU - KEPADATAN X
NO | NAMAJALAN | VOLUME BEBAS PKIL SEGMEN Tempup | REPADATAN PANJANG
1 o B“":‘:\R"""’"‘ 5353 58 54 0,123 000228 99129 121929
3 | - Pebd Rabma 675 58 s4 012 00028 1253241 L5414861 11
3 | Heukd Rabma 53205 5600 55 007 000120 9.67364 063846
4 | el Rabmat 705,75 58 54 007 000122 1306944 0862563333
5 | A Hasukd Rabmat 5254 58 55 031 000564 955273 2961343455
g | - Bokd Rabma 5254 58 ss 0m 000564 9.55273 2961345455
N “"“;“"" “ 755 5600 54 007 000126 1384352 0,95520277%
| el Rabmat 71285 600 4 0w 000126 13,0722 0910608333
g | A Hesubd Rabmat 461,05 5800 55 007 000118 538273 0348T2T
1 | el Rakmat a8 800 s6 0w 000116 1203393 0782208357
| 0 Baki Rahmaie | 9065 5600 7] 31 G0z 60227 T
2 | Ml LetienS. Pumnan | 13283 4550 35 085 [ 52280 24 9HEEST
5 | Il Diporcgora © 10187 270 40 0.3 GO0 AGTS0 5316125
4| I Slamd Riyadi | 1308 4190 40 0.10 0.00252 26500 RSL03S
5 | i Shmariysaz | 13e 4190 40 035 000875 26500 5 v
i JL Setia Bud 3 2031 592 0 0z 0.0065% 1606200 S0 165
17 | Tanjung Raya 07,65 4200 30 105 02615 1769125 185050475
1§ | L PG Kanigaro 723,15 4200 30 034 000845 T8078TS 1106175
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RECEPATAN KECEPATAN | PANMIANG | WAKTU KEPADATAN X
NO | NAMAJALAN | VOLUME BEBAS P skGMEN | Tempun | KEPADATAN PANIANG
19 J1_ Mg w1 4200 40 141 G035 BN 23199
20| 3 Kapten Tendean 06,6 3030 38 172 0.01532 1806542 SLIBEI0s
2 | MSechamobata- gy 00 S50 52 050 000052 1777404 §,798149038
Ponarogo 1A
27 | JSockirmo Hana- 73 5680 50 050 000090 1946000 96327
Ponarogo 18
T Sockarno Hatta- y -
2 ok 12463 650 49 050 001010 2543409 1259017347
T Sockarno Hatia-
24 Toaeage a'::u 10739 56,80 50 0,50 0,00990 2LATEOD 1063161
25 | Sockamo Hatio- 1272 .60 st 0.4 000010 2494118 1157270588
Ponarogo 3A
26 | MSeckamobana |y o S6.60 51 .48 000010 67157 14476078
Poncrogo 34
7 [ Tringjoyo | 10%.65 IR 35 011 0373 [EES EETEE
3 Trunojoyo 116887 5860 52 0.2t 00363 T4 SAL6ITS
v Trmioyo 1319 5860 ) 0.2t 000 T SRRGOARIIE
30 Trunoovo 866,45 56480 53 031 00577 63 5002522642
T Tramjoyo w2 S6.40 B 05 00577 [ SR A5
52 | M Trunojovedn 10095 56,50 2 005 000102 AT 2N a2
33 | 0 TmmojoyodB 72745 5650 B 0,05 TO00 1347030 0713978704
33| 0 Trunojove SA 8175 56,50 53 0.2 00457 1588208 ARTSTATE
35 | 0 TmmjoyosB s114 56,50 53 0.2 G.004ET 153004 3 OR300
36 Il Mayjen 849 a0 40 03 000818 2462250 50515575
Sungkona 2
37 JL Mayjen 112,05 43,70 025 0,00641 28333 7,320833333
Sungkono 3
38| 0 Hayam Worde | a4 200 40 127 GO I6R EEST PRI
39| I Hayam Worne 2 w282 3% 0.15 000305 F 3269210576
40|30 Hayam Worui 3 568 4200 3% 0.8 e o0z TL075 28047
TT Urip Sumahary
a1 rip pumchlo 20125 6,50 55 03 0.00606 1456818 5579613636
4z | U Samahio )06 36,50 s4 03 000700 2086759 7992267963
4 | 0 Help dumchario 757 5920 ] 070 001209 1337414 9375270
44 JI Urip :;mnhmn nmE 5020 56 0,70 001252 2108214 1477856214
TT Urip Sumahary
45 e 7233 5920 58 036 000453 1247155 3280018103
4g | U Semahurio 112 020 s6 02 000470 2030286 5363321429
47| JUrip Sumoarjo 6| 13784 550 38 [ T00IE 3627308 SO071578
45| JLUrip Sumoharjo 7 | 120955 39 o1 0.00274% 301310 EES
g | b Rinead Barac 58,1 5920 58 LE 001566 962241 STTLSITZ
so | - Rimgod Bura 4045 920 58 100 001724 552586 §,525662060
st | R | 20 P o w00sT Py TN
so | R Haat 4855 5920 59 0.3 000578 522881 2806025424
sy | - Rimgoad ar 2618 5920 59 0 000995 782373 4592528814
sq | Ringod Bur 13 920 60 05 000078 63550 3,730385
1. Rin groad B
55 e farat 31,2 5920 60 089 001157 557000 386558
so | A Rimoad Huat 80 5920 o0 08 001157 633333 4395333333
s7 | - Rimgead Bara 787.8 5920 58 013 000231 §276 1E20080655
T i grond Hare
5% g 2083 020 5% 013 000231 1393621 L86HSIT2
T 20 s 128 G0 1271724 1626835172
6o [ I Ringoad Harat 7535 5920 ] 100 001724 1299138 1299137931
61 | b Ringoad B 7.8 5920 58 L 000885 1271724 6536662069
T i groad b
62 ingroad Barat 7535 5920 5% 051 0.00856 1299136 6677565060
o | b RmmmdBan g 5920 50 055 000023 550750 3s1ss
64 [ I Ringrond Harat a0 5920 o0 055 000923 626750 3472195
0 Ringroad Haral
65 T 459.3 5920 59 022 000378 778475 1735996305
6 | ingpond Harst 235,75 5920 59 0z 000378 14,1652 3158851695
7 I Thamrim 10%6.05 e 45 0.5 [ Haer T
58 | JUMT Hayano © 5075 EEN a7 0.8 G086 1930851 16,891 99681
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KECEPATAN KECEPATAN

PANIANG WAKTU

KEPADATAN X

NG NAMA JALAN VOLUME BEBAS PKJL SEGMEN TEMPUH KEPADATAN PANJANG.
&0 | JimT Hayeno?r | toaims 29 g 043 000080 EXET SROATITE
70 | Dl Panain 18 377 s [ [ Gars SIS
TU [ LDl Panjain > .2 ETR] E 105 TS o T 10240
2 JL Mayjen 35935 420 47 103 0020 2041170 21,1087
Sungkono |
73 LA Yani | 10145 43,7 46 0,857 002111 2205435 2141477174
74 LA Yani 2 1066,2 43,7 45 0,32 000713 2369333 760356
i L Pahlawan © 13 s s 0.8 G00353 EERI 40008
T 1 Pahlawan > Tios.45 s s (5] G006 EXEm i
77 J1_Yos Sudarso 1A 465,9 5920 59 0,20 0,00339 T 89661 1,579322034
78 JI_Yos Sudarso 1B 386.9 5920 60 0,20 000338 6 44833 13090 11667
79 J1_Y os Sudarso 2A 4685.9 5920 60 1,00 001 667 776500 7.765
0 J1.Yos Sudarso 28 378 5920 60 10 0,01 688 6,29333 6,3751 46667
1 Jl. Yos Sudarso 3 847,68 429 47 071 001519 13 72
B2 Jl. Yas Sudarso 4 13056 42 45 034 000744 2901333

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel 5.50. Hasil Kinerja Alternatif 2

INDIKATOR NILAI SATUAN
Panjang Rute 3942 kin
Kecepatan Rute 50,90 km/jam
Waktu Tempuh 46,46 menit
Kepadatan Rute 16,31 kend/km
Jumlah Lokasi PAB 15 lokasi

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel analisis pemodelan alternatif 2 diatas, maka diperoleh

nilai pada panjang rute yaitu 39,42 km, nilai kecepatan rute 50,90 km/jam, dan nilai

waktu tempuh perjalanan sebesar 46,46 menit, kepadatan rute 16,13 kend/km, dan

jumlah lokasi potensi angkutan barang yang dilewati adalah 15 lokasi.

Penulis juga melakukan visualisasi untuk alternatif 1 dan alternatif 3 dengan

menggunakan software QGIS serta menilai kinerja rute dengan menggunakan PKJ1

2023 untuk dibandingkan dengan alternatif 2 yang dipilih oleh expert judgment.

Berdasarkan analisis kinerja rute dengan PKJI 2023 dan visualisasi QGIS,

didapatkan alternatif 2 merupakan yang terbaik untuk perencanaan jaringan lintas

angkutan barang di Kota Madiun. Berikut hasil visualisasi dan perhitungan kinerja

untuk alternatif 1 dan 3.

1. Alternatif 1
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Gambar 23. Visualisasi Alternatif |
(Swmber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil visualisasi dari alternatif 1 di atas diketahui bahwa
rute alternatif 2 melewati 82 lokasi potensi angkutan barang. Selanjutnya
dilakukan analisis kinerja rute dengan rumus PKJI 2023 sebagai berikut:

Tabel 5.51. Perhitungan Kinerja Rute Alternatif 1
— | KECEPATAN | KECEPATAN | PANIANG | WAKIU N KEPADATANX
NO | NAMAJALAN | VOLUME BEBAS Pl sEGMEN | tempun | KEPADATAN PANIANG
! K B“"ﬂ tabmit 5353 58 4 0123 000228 EE 122
2| B“":’LR""""‘ 67675 58 54 0123 000228 1258 150
3| A el Rabma 532,08 s&on 55 0985 g00120 967 L
4 | A Bk Rabina 70575 58 5 0086 000122 13,07 088
s . a.suﬂumm 5254 58 55 0,31 0,00564 455 29
6 | N B“";’LR""""‘ 5254 58 55 031 000864 955 296
7| Bad Rabma 747,55 s&on 4 0983 00128 B8 03
g | Bk Rabma 71265 5800 54 0983 000128 13.20 031
9 | B““;R"'""’“ 26105 58,00 55 0085 000118 LE 054
1o | e Rabm 739 5800 56 0085 000138 12,03 o
J1 Basuki Rahmat6_| 9065 500 T 131 0,028 2060 05
I Letien S, Pamnan | 13483 3550 35 05847 01848 .52 2482
JL Dipansgoro | 1087 2 30 0335 Q11w 2.9 1138
1306 310 30 0.1008 0.003%8 .69 280
1130,6 a1 0 0349 so1ies 7,69 1835
G JL Scta Bud 3 031 52 0 0317 0,00634 16.06 50
17| 0 Tmjung Rays 70765 200 35 1088 002988 .22 7,15
16| I PGKanigoro 723,15 42,00 35 0338 0,00968 20,66 3
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KECEPATAN | KECEPATAN | PANIANG | WAKTU KEPADATANX
NO | NAMAJALAN | VOLUME BEBAS PRI SEGMEN | Tempun | KEPADATAN PANJANG
19 J1Munggu 631 4200 35 1414 001040 1.0 2551
20|11 Kapie Tendean 866 39,30 32 172 005381 2.8 EXS
oy | A Soskammo Hata. 22425 56,80 52 0485 000052 w7 290
Ponorogo 1A
2 | MW Sockamo Hara- B 56,80 s0 0485 000980 19,46 563
Ponarogo 18
1 Sockarmo Hatta- .
n Pty 12463 56,80 4 0485 001010 5.3 1259
24 | M Sockamo Hatta- 10738 56,80 s0 0485 0,00980 2148 we
Ponorogo 28
T Sockarno Harta-
5 sockarmo [lar 1272 SK60 st 0.6t 000810 2.8 us
a6 | Mok Hatas | g o sK60 st 061 000010 267 145
il JL Trancjoya | 1096.85 A0 0113 000323 arm E
2% | Trunojoyo 24 11687 Ko 0201 0,00463 2,48 542
I Trunsioyo 28 1319 Ko 0201 0,00845 20,43 58
I Trumsioyo 34 6645 S6.80 0405 0,00577 16,35 500
1 Trunsioyo 3B 342 S6.80 0305 0.00577 1574 482
I Trunsjoyo 44 1009.5 5680 0.053 0.00102 19.41 108
11 Trumjoyo 4B 72745 56,80 0053 0.00088 12.47 071
3| N Trunsjovo SA 84175 s6.50 0258 000887 15,88 410
35 | I Tnumioyo 5B E114 s6.80 0258 0.00887 15.31 2%
36 | JhMayien Sunghono | gy 43,70 36 LS 000808 7% 235
37 | J-MayjenSungkano | 3y 05 437 35 025 000714 263 816
36| J1 Hayam Worsk | s17.4 4200 35 1267 0.03620 =35 =5
30| Il Hayam Wurck 2 262 4200 34 015 000428 2% 265
3| I Hayam Wurik 3 58,9 420 34 048 001841 25,26 1238
a | Ur Sumohrio 20125 S6.80 s0 0383 000768 16,03 a1
4 | Ui ‘;’“‘h“”“ 112685 56,80 49 0383 000782 23,00 281
4 | Aume 4:"“““"” 7757 5920 s4 0rm 001298 14,3 0,07
ay | Urip Semoharjo 11806 5920 52 0701 001348 270 15,92
o5 | T Urp Smehmio 723.35 54 0283 000487 13.40 22
s | Une f;“h“”“ 1142 52 0263 0,00508 219 578
47| J1.Urip Sumcharjo 6 | 13784 0083 0,00288 .08 358
35| J1.Urip Sumoharjo 7 | 120855 0.107 0.00524 36,65 B
Pl T p— w020 “ [ - = =
sp | M Ringrend Barat 945 59.20 56 1 001788 g Er
P T w00 s oar | oo [ B
sz | M Ringosd Barnt 55 5920 s6 L 0,00609 87 29
sy | A Ringoad Bara %16 5920 56 0587 001048 824 48
s | Ringead B 13 59,20 57 0587 001030 s 29
s | R‘""";‘:d Harat 42 5920 57 0888 001218 558 207
so | M Rnead farst 380 s7 068 001218 667 463
sp | A Ringoad Bara 77,8 5920 55 013 000244 12 18
s | Rineead B =83 59,20 ss 0134 000244 170 197
50 . R‘"{‘;‘“’ Harat 7376 59,20 55 1273 002325 13,41 17,15
o | Ringroad arac 7535 59.20 ss 1 001818 13.70 870
o | A Fingroad Harat 776 5920 55 0514 0,00835 1341 68
62 o R‘“-";‘:d Harat 7535 50,20 ss 0514 0,00935 1,70 700
G | Rineroad Bt 33045 57 0554 000872 580 221
6y | - Ringroad Barat 7605 5920 57 0554 000972 660 E
65 | A Fingroad Harat 4593 5920 58 0223 0,00384 782 177
6 o R‘“’f)‘z"'d Harat 835,75 50,20 57 0223 0,00391 w66 az

(Sumber.: Hasil Analisis)
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Tabel 5.52. Hasil Kinerja Alternatif 1

INDIKATOR NILAI SATUAN
Panjang Rute 29,11 km

Kecepatan Rute 48,85 km/jam
Waktu Tempuh 35,76 menit

Kepadatan Rute 17,54 kend/km
Jumlah Lokasi PAB 10 lokasi

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel analisis kinerja alternatif | diatas, maka diperoleh
nilai pada panjang perjalanan yaitu 29,11 km sedangkan pada alternatif 2
diperoleh 39,42 kend/km. ini menunjukkan alternatif | memiliki panjang
rute yang lebih pendek dibandingkan dengan alternatif 2. Nilai kecepatan
jaringan pada alternatif | diperoleh 48,85 km/jam, sedangkan pada alternatif
2 diperoleh 50,90 km/jam. ini menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata pada
alternatif 2 lebih tinggi dibandingkan dengan alternatif 1. Nilai waktu
tempuh perjalanan pada alternatif 1 diperoleh 35,76 menit, sedangkan pada
alternatif 2 diperoleh 46,46 menit. ini menunjukkan bahwa alternatif 2
memerlukan waktu tempuh yang lebih lama dibandingkan dengan alternatif
1. Nilai kepadatan pada alternatif 1 diperoleh 17,54 kend/km, sedangkan
pada alternatif 2 kepadatan bernilai 16,31 kend/jam yang menunjukkan
kepadatan lalu lintas rute alternatif 2 lebih rendah. Jumlah lokasi PAB yang
dilewati alternatif 1 yaitu 10 lokasi sedangkan pada rute alternatif 2
melewati 15 lokasi angkutan barang yang menunjukkan aksesibilitas
alternatif 2 lebih baik dalam menjangkau lokasi potensi angkutan barang
dibanding alternatif 1.
Alternatif 3
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Gambar 24, Visualisasi Alternatif 3

(Sumber: Husil Analisis)

Berdasarkan hasil visualisasi dari alternatif 2 di atas diketahui bahwa
rute alternatif 2 melewati 15 lokasi potensi angkutan barang. Selanjutnya
dilakukan analisis kinerja rute dengan rumus PKJI 2023 sebagai berikut:

Tabel 5.53. Perhitungan Kinerja Alternatif 3
KECEPATAN KECEPATAN PANJANG WAKTU KEPADATAN X
No NAMAJALAN VOLUME BEBAS PRI SEGMEN TEMpUp | KEPADATAN PANJANG
L J1. Basuki Rahmat 1A 5353 8 54 0,123 000228 991296 1,21929
2 JI. Basuki Rahmat |B 676,75 8 54 012 000228 12,53241 1,54 1486111
3 JI Basuki Rahmat 24 532,05 00 55 0,07 000120 967364 0,63846
4 JI. Basuki Rahmat 2B 705,75 8 54 0.07 000122 13,06944 0862583333
5 JI Basuki Rahmat 34 5254 58 55 0,31 0,00564 9,55213 2961345455
6 JI. Basuki Rahmat 3B 5254 58 55 031 0,00564 9,55273 2961345455
7 JI Basuki Rahmat 44 747,55 58,00 54 0,07 000128 13,8435 0955202778
8 J1. Basuki Rahmat 48 712,85 5800 54 0,07 000128 13,1972 0910608333
9 JI. Basuki Rahmat SA 461 4 .07 Q0118 8273 (L544877273
1. Basuki Rahmat SB 673, ,07 D0116 03393 0, 782205357
1. Basuki Rahmat 6 208 A29R4 60227 2705078400
| Letjen §. Parman 1348 1849 52286 2492428857
JI. Dipancgoro | 1018 D0R3E 46730 5316125
4 1l ivadi 1130 Kl 00252 26500 KBS19388
15 L iyadi 2 11304 |90 40 h: 000873 8,26 500 9 86H85
6 JI Sctia Budi 3 803 9, .32 00634 06200 5091654
7 1. Tanjung Raya 707 6 1.05 02615 769125 18,3030475
0 1 PG Kanigara 723, 031 0035 07RT5 61106175
9 JI Munggut a3l 141 03535 78300 223199
0 JI. Kapien Tendean 85,6 172 04532 6842 31,11382105
M Sockarno Hatta-
21 Ponarozo 1A 924,25 56,80 52 0,50 0,00952 17,77404 & T9R149038
M Sockarno Hatta-
22 Pororogo 1B a3 56,80 S0 0.50 0,00990 1946000 96327
23 a %:ﬂmm P Hatia- 12463 56,50 49 050 001000 2543460 12,59017347
24 a %::’mm“ Hara- 0739 56,50 50 050 00090 2147800 1063161
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KECEPATAN | KECEPATAN | PANJANG | WAKTU KEPADATAN X
No NAMAJALAN VOLUME BEBAS PRI SEGMEN TEmpup | KEPADATAN PANIANG
a5 | MSoekarno Hata- 1272 58,60 1 048 000910 2454118 11,57270588
20 | M Sockarno atae 1258,25 56,60 51 L 000910 2467157 1144760784
b3 I1. Trancjoyo | 0% 85 10 35 . G005 LT EETEE)
28 |1l Truncjoyo 24 1687 Se60 52 0,004 2247500 Sates
20|l Trunojoyo 2B B 5.0 4 000446 2442503 SER6648145
30|l Truncjoyo 34 66,45 6,80 5 3 0.00577 16,4811 5002522642
31 J1_ Trumsjoyo 3B 3.2 36,80 53 031 D577 15,7306 4816324508
32 | Nl Truncioyo 44 0055 680 52 005 600102 194134 102w 1H 6
33 | Nl Trumioyo 4B 727,45 6,50 4 0.05 G000 1347150 0713978701
53| Trunoioyo SA 81,75 680 55 0z G.00457 15,8620 AT
35 | il Tumjoyo st B11a 6,80 55 0.2 0.00457 15,3004 3049833062
R Haen unghano 9819 70 40 0z 000818 2462250 £0515575
a7 [ A MevienSunghono |45 5 570 30 LE: 000641 2038333 7320833333
38| L Hayam Warsc | 8170 200 a0 ¥ [T 204350 ERITE
39| Il Hayam Wuruk 2 25,2 4200 3t 015 000395 2179474 3209210526
40| J1 Hayam Wuruk 3 58,9 4200 38 ] 001269 2260263 1107526047
w |0 U”";f“""‘“ 801,25 56,80 55 LE 000606 14,6818 5579613636
42 | Aune §:’W"“”“ 112685 36,50 54 0z 00070 2086759 7992287063
a3 | Urip Sumoharjo 7757 5920 56 07 001209 1337414 937527069
4q | A-Urip Smoharjo 11806 5920 56 o 001252 2108214 14778562 14
45 | J-Urip Sumoharjo 723,35 5920 sk 0z 0,00453 1247155 3280018108
4 | U ::““h"”“ na 59,20 56 02 000470 2039286 5363321420
41 Sumcharo & Eed 3550 3 08 QO002IE 36.27368 301071576
Sumcharjo 7 | 120955 00274 3101410 8508074
in arat 558, 3 X 01566 Y52 T35SI0
ingroad Barat 017 586206
ingroad Barat ) . ) 00578 G0 142542%
ingroad Barat 0057E 25124
ingroad Barat X . ) 00005 VISR IE
ingroad Barat £ [ D07 038
in arat ) % Y AL157 56358
56| Il Ringmad Barut 4B 5920 o0 068 001157 633333 3395333333
57| JLRingroad Harat SA 9,20 3 013 WO0BL 13,5827 1520080655
55| JL Ringmad Barut 5B 59,20 6 013 000231 13,93620 LE67451724
50| JLRingroad Barat 6A 210 3 1% 002205 137172 1626535172
60| JL. Ringmad Barat 68 59,20 6 100 001724 129138 1299137931
61| JLRingroad Barat 7A .10 5§ 051 L.00ERG 1271724 6536662067
62| JL. Ringrood Barat 78 59,20 S8 051 00085 1299138 6677568066
3| Il Ringraad Harat 8A 5920 5 ! 00923 3051155
| JL. Ringrod Barat 88 5,20 ] 00023 626750 3472005
5| JLRingroad Barat 9A 59,20 3 00378 7.RATS TISO0RIE
6| JL. Ringroad Barat 98 .20 } 00378 11,1655 ISERS100S
7 JL Thamrim 4 X 210 2346778 3330921 11
| L MT. Haryono | } N ] 01862 19.30851 659403651
60| Il MI. Haryona 2 041,35 129 45 , 000040 231544 OEROATITE
70| JLDI Panjaitan | . 377 45 X 001400 1247778 (ST
71 11Dl Panjaitan 2 57, FiN) 0 X 002102 974400 10.240944
JL Mayjen Sungkano
2 ! 850,35 47 103 002200 2041170 21,1057
7 A Yani 1 0145 X @i 2203 PRI
] LA Yan 2 10662 ¥ 0713
75 J1 Pablwan | 1134 3 00353
76 J1Pablawan 2 19,5 ) 00R7L
77| I Yos Sudano 1A 455, 3 00339
78|l Yos Sudarso 1B 38, [ } 00338
79|l Yos Sudano 2A 455, % X 01667
0| Yos Sudirso 28, EiZ 0 X =
JI_ Yo Sudarso 3 647 T . 01519
J1 Yos Sudarso 4 130 .34 T
11 Pablawan 3 zv 758 2614
T incto 1 > 451 al
TiC incto 2 = 572 78
6 I Musi 1504 225 e
7 TT Agus Salim 1| Zn 113 0035
55 J1_ Agus Salim 2 Bax I 0374 000813
59 J1_ Agus Salim 3 57 45 0.557 001236 6348880 3361
o | K“‘“ﬂ" brbadi 2548 563 48 0137 000285 5308333 TATHI6667
gp | I Keolonel Marhaci 1505 563 49 0,137 000280 3255102 445180796
91 1. Panglima 267 422 3 0148 000389 T2RISM 1077673684
Sudirman |
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KECEPATAN | KECEPATAN

PANIANG

WAKTU

KEPADATAN X

No NAMAJALAN VOLUME BEBAS PRI SEGMEN TEmpup | KEPADATAN PANIANG

83 . Panglima 2506 422 38 0432 001137 654737 2848926316
Sudimman 2

4 11, Dr. Sutomo 3 EI 422 i€ 03 [TES TRERA2L 3328342105

s J1.Dr. Sutoma 4 248 422 36 0429 001120 6547308 26,08821053

6 1l lava S06 22 4z 0.415 0.000RE 1204762 AITOI0S

(Sumber: Hasil Analisis)

Tabel 5.54. Hasil Kinerja Alternatif 3

INDIKATOR NILAI | SATUAN
Panjang Rute 44,60 km
Kecepatan Rute 49,32 km/jam
Waktu Tempuh 54,26 menit

Kepadatan Rute 22,02 kendkm
Jumlah Lokasi PAB 15 Tokasi

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan tabel analisis kinerja alternatif 3 diatas, maka diperoleh
nilai pada panjang perjalanan yaitu 44,60 km sedangkan pada alternatif 2
diperoleh 39,42 kend/km. ini menunjukkan alternatif 3 memiliki panjang
rute yang lebih panjang dibandingkan dengan alternatif 2. Nilai kecepatan
jaringan pada alternatif 3 diperoleh 49,32 km/jam, sedangkan pada alternatif
2 diperoleh 50,90 km/jam. ini menunjukkan bahwa kecepatan rata-rata pada
alternatif 2 lebih tinggi dibandingkan dengan alternatif 1. Nilai waktu
tempuh perjalanan pada alternatif 3 diperoleh 54,26 menit, sedangkan pada
alternatif 2 diperoleh 46,46 menit. ini menunjukkan bahwa alternatif 2
memerlukan waktu tempuh yang lebih singkat dibandingkan dengan
alternatif 3. Nilai kepadatan pada alternatif 3 diperoleh 22,02 kend/km,
sedangkan pada alternatif 2 kepadatan bemilai 16,31 kend/jam yang
menunjukkan kepadatan lalu lintas rute alternatif 2 lebih rendah. Jumlah
lokasi PAB yang dilewati alternatif 3 yaitu 15 lokasi, sama dengan alternatif
2.

5.5. Perbandingan Kinerja Jaringan Sebelum dan Sesudah adanya Jaringan

Lintas Angkutan Barang

Setelah diperoleh hasil perhitungan kinerja jaringan untuk masing-masing

alternatif rute, dilakukan analisis perbandingan terhadap kinerja jaringan jalan

antara kondisi sebelum (eksisting) dan sesudah implementasi jaringan lintas
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angkutan barang. Data perbandingan analisis kinerja jalan eksisting dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 5.55. Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan
NO INDIKATOR EKSISTING | ALTERNATIF1 | ALTERNATIF2 | ALTERNATIF3 | SATUAN
1 | PANJANG RUTE 49,34 20,11 39,42 44,60 km
2 KECEPATAN 47,83 48,85 50,90 49,3 km/jam
3 WAKTU TEMPUH 61,89 35,76 46,46 543 menit
4 KEPADATAN 18,33 17.54 16,31 22,0 kend/km
LOKASI PAB YANG
5 | piLEwaTI L6 10 15 15 lokasi

(Sumber: Hasil Analisis)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel diatas dan tabel sebelumnya,
diketahui bahwa Alternatif 2 menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan
dengan kondisi eksisting maupun alternatif lainnya. Hal ini dibuktikan dengan nilai
indikator kecepatan jaringan sebesar 50,90 km/jam, yang merupakan nilai tertinggi
di antara semua rute baik eksisting maupun alternatif. Kecepatan ini mencerminkan
kelancaran aliran lalu lintas, terutama pada ruas-ruas jalan yang sebelumnya
terdampak oleh kendaraan barang yang tidak teratur. Selain itu, kepadatan lalu
lintas pada alternatif 2 sebesar 16,31 kend/km, yang merupakan kepadatan paling
rendah dibandingkan alternatif lainnya. Nilai ini menunjukkan bahwa pergerakan
angkutan barang berlangsung lebih lancar dan efisien, serta mengindikasikan
bahwa alternatif 2 memiliki kapasitas sisa yang lebih besar sehingga risiko
terjadinya perlambatan akibat konflik lalu lintas atau penumpukan kendaraan
menjadi lebih kecil.

Hasil pemodelan ini menunjukkan bahwa penerapan jaringan lintas angkutan
barang dengan alternatif 2 mampu memperbaiki perjalanan angkutan barang. Hasil
ini dapat mengurangi beban jalan di Kota Madiun karena ruas-ruas jalan yang
sebelumnya terdampak oleh pergerakan angkutan barang yang tidak terarah
menjadi lebih lancar karena aliran lalu lintas dapat difokuskan ke jalur yang
memang direncanakan secara teknis.

Hasil pemodelan ini sejalan dengan hasil analisis metode Analvtical
Hierarchy Process (AHP), yang menunjukkan bahwa Alternatif 2 memiliki nilai
bobot tertinggi secara kumulatif berdasarkan analisis terhadap empat kriteria utama,

yaitu, pergerakan angkutan barang, kinerja lalu lintas, tata guna lahan, dan aspek
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teknis. Dalam analisis AHP, Alternatif 2 dinilai unggul secara konsisten dalam
subkriteria seperti kecepatan jaringan, volume kendaraan, serta V/C ratio. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil analisis dari AHP didukung secara objektif oleh hasil
analisis menggunakan PKJI 2023.

Dengan demikian, terdapat kesesuaian yang kuat antara pendekatan kualitatif
(AHP) dan kuantitatif (analisis PKJI 2023) dalam menilai keunggulan Alternatif 2.
Ini menyatakan bahwa keputusan yang diambil berdasarkan analisis AHP tidak
bersifat subjektif semata, melainkan dikuatkan secara objektif melalui analisis PKJI

dan visualisasi QGIS.
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6.1.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Kinerja jaringan jalan di Kota Madiun saat ini sebelum ditetapkannya
jaringan lintas angkutan barang yaitu sebagai berikut:

a. Panjang Perjalanan =49.34 km

b. Kecepatan Jaringan =47.83 Km/jam

c. Waktu Tempuh Perjalanan =061, 89 menit

d. Kepadatan = 18,33 kend/km

e. Jumlah Lokasi PAB =16 Lokasi

Diperoleh 3 alternatif rute

Terdapat tiga rute jaringan lintas angkutan barang yang
direncanakan dalam analisis ini dengan mempertimbangkan beberapa
kriteria seperti pergerakan angkutan barang. kinerja lalu lintas, tata guna
lahan dan aspek teknis yang juga mempertimbangkan jaringan jalan
eksisting yang sering dilewati angkutan barang.

Alternatif 1 merupakan jalan yang melalui jalan di pinggiran Kota
Madiun dengan melewati 66 segmen jalan dengan fungsi arteri. Ini
menjadi rencana rute lingkar luar angkutan barang. Alternatif 2
merupakan jalan yang melewati pinggiran kota madiun dan beberapa
segmen yang masuk ke dalam kota dengan melewati 82 segmen jalan.
Rute ini menjadi rencana rute lingkar luar dan lingkar tengah angkutan
barang. Alternatif 3 merupakan jalan yang melewati pinggiran kota,
tengah kota, dan pusat kota dengan melewati 96 segmen jalan. Rute ini
menjadi rencana lingkar luar, lingkar tengah dan lingkar dalam untuk rute

angkutan barang.

. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode AHP, analisis

PKJI 2023 dan visualisasi QGIS diperoleh alternatif 2 menjadi alternatif




jaringan lintas angkutan barang yang paling baik dibandingkan dengan

alternatif lainnya. Hasil analisis kinerja jaringan jalan setelah ditetapkan

jaringan lintas angkutan barang yaitu:

a. Panjang perjalanan sebelum diterapkan jaringan lintas angkutan
barang adalah 49,34 km, sedangkan setelah diterapkannya jaringan
lintas angkutan barang menjadi 39,42 km

b. Kecepatan jaringan sebelum diterapkannya jaringan lintas angkutan
barang adalah 47,83 km/jam, sedangkan setelah diterapkannya
jaringan lintas nagkutan barang menjadi 50,90 km/jam

¢. Waktu tempuh perjalanan sebelum diterapkannya jaringan lintas
angkutan barang adalah 61,89 menit, sedangkan setelah
diterapkannya jaringan lintas angkutan barang menjadi 46,46 menit

d. Kepadatan lalu lintas rute sebelum diterapkannya jaringan lintas
angkutan barang adalah 18,33 kend/km, sedangkan setelah
diterapkannya jaringan lintas angkutan barang menjadi 16,31
kend/km

e. Lokasi potensi angkutan barang yang dilewati rute eksisting sejumlah
16 lokasi (seluruh titik lokasi berdasarkan lokasi kajian Tim PKL Kota
Madiun), sedangkan setelah diterapkannya jaringan lintas angkutan
barang melewati 15 titik lokasi potensi angkutan barang.

6.2. Saran

Guna mendukung terciptanya penerapan yang lebih optimal terhadap jaringan
lintas angkutan barang di Kota Madiun, terdapat sejumlah saran yang dapat
dipertimbangkan sebagai upaya penguatan implementasi jaringan tersebut. Adapun
beberapa rekomendasi yang dapat diajukan antara lain sebagai berikut:

1. Alternatif jaringan lintas angkutan barang yang telah direncanakan perlu
diuji kembali melalui tinjauan di lapangan setelah implementasi
dilakukan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa jaringan tersebut
benar-benar efektit dalam mengatasi permasalahan pergerakan kendaraan
barang yang tidak teratur, serta untuk melihat dampak langsung terhadap

lalu lintas dan masyarakat sekitar. Tinjauan ini juga dapat menjadi bahan
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evaluasi untuk perbaikan ke depan jika ditemukan kendala atau
ketidaksesuaian antara hasil perencanaan dan kondisi riil di lapangan.

. Perencanaan jaringan tidak hanya perlu mempertimbangkan aspek teknis,
tetapi juga harus memperhatikan kebiasaan dan preferensi pengemudi
angkutan barang dalam memilih rute. Oleh karena itu, kajian lanjutan
yang melibatkan persepsi pengemudi sangat diperlukan untuk memahami
alasan mercka memilih jalur tertentu, seperti mempertimbangkan waktu
tempuh, kondisi jalan, keamanan, atau kenyamanan. Hasil kajian ini dapat
digunakan untuk menyempurnakan desain jaringan agar lebih sesuai
dengan kebutuhan dan perilaku pengguna utama jalur tersebut.

. Penelitian ini belum mengkaji lebih lanjut terkait data primer yang
bersifat mikro, seperti survei penggunaan fasilitas parkir on-street,
volume kendaraan barang di lokasi bongkar muat, durasi parkir, dan
intensitas aktivitas distribusi di titik tertentu. Penelitian lanjutan
disarankan untuk memasukkan eclemen-elemen tersebut guna
memperoleh pemodelan jaringan angkutan barang yang lebih detail dan
realistis.

. Variabel waktu distribusi dan estimasi biaya logistik juga perlu dianalisis.
Dengan menambahkan variabel biaya operasional kendaraan, waktu
tunggu, dan efisiensi rute, maka hasil perencanaan jaringan lintas
angkutan barang akan menjadi lebih aplikatif bagi pelaku logistik dan
pembuat kebijakan.
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1.

Alternatif |

a.

J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi - JI. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — ]I, Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono - JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - J1. Ringroad Barat

2. Altematif 2

a JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — J1. Slamet Riyadi — JI. Setia

Budi — J1. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamno-Hatta — JI. Trunojoyo - JI. Mayjen k — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S, Parman — JI. Thamrim - JI. MT. Haryono—JL DI Panjaitan

-4

- J1. Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono = J1. A. Yani —JL Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

3. Aliematif 3

a. JI. Basuki Rahmat - JL. Letjen S. Parman — J1. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — JL. Setia
Budi — JI. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JIl. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo — JI. Ringroad Barat

. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — J1. MT. Haryono — JI. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani — JI. Pahlawan —
JI. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim — JI. Kelonel Marhadi — JI.

Panglima Sudirman — JI. Dr. Sutomo — JI. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)
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I 1 Sama Penting
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1. Alternatif 1

L. B.asuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman - JI, Diponegoro - JI. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi - JL Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro ~ JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.

Soekamo-Hatta - JI. Trunojoyo ~ JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI, Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

2. Altematif 2

J. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - J1. Diponegoro ~ JI. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi - J1. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — Jl. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

. J1. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT. Haryono — JL. DI Panjaitan

- J1. Soekamo-Hatta — J1, Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JL. A. Yani - JI. Pahlawan —
JI. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

3. Alternatif 3
a. JI. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — JI Slamet Riyadi — JI. Setia

Budi — J1. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — Jl. Munggut - JL. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JIL. Mayjen Sungh — JI. Hayam Wuruk - JI. Urip
Sumoharjo — JI. Ringroad Barat

. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT. Haryono — J1. DI Panjaitan

- J1. Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JL. A. Yani - JI. Pahlawan —
11. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

.. Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim — JI. Kolonel Marhadi - JI.

Panglima Sudirman — JI. Dr. Sutomo — J1. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA

1| Sama Penting

3 Sedikit Lebih Penting

5 | Lebih Penting

7 Jauh Lebih Penting

9 Mutlak Lebih Penting

2,4,6,8 | Nilai antara 2 pilihan
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Lampiran 3. Responden 3

Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN
Nama : HURl FARIDA

RAT
Pekerjaan/Jabatan : PETUBAS R PORTAS! DA
Usia ;g3 adud
Masa Jabatan/Masa Kerja T Qula® o
Latar Belakang Pendidikan : p-0F VIRHRIEAEN TRAHASPORTAS! JALR

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

= Shals

e \Ile,‘v\els“lzlzh P8 0 0 i
[ 11 [ Kinera La Lisss
P gk B[ | | | | | v ] Tat Guma Lahn
Pk B | || | | [/ | Aopek Tk

mallons [~ | [ | | | ] o e Lo
=TT A g 1
[ rwmw [ T T | | [ T1 1 A Tebas |

2. Kuesioner Pembob ia “F kan Angkutan™
‘ RmA }Hllv\ rsu]sj_zls\mz\s i[5 e]71]s]s pe
[ Vobame T T T 1 T+l I | | Pl Pergeraian 0D
[ Valune I I I I O ] I Ca| Absesiblias
[wargmmo | [ [T [ T [ T 1 I [ 7] [ Alsibiias

3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas™

" Skala

el 3 I 0 0 N R 0 s
f_ﬁ-m I [~ 1 Kecepam

Wi | [ [ [ [ ] I O [ VC haio
[ g [ [ T T T [ T 1 Ca VCRaio

4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
[ ) ] Sals i
| Kowd T s [ [ali[ 2 a5 e]T ] s
[ el | | [T [T [ [-] ek
T T I I I v Torp Pt s
[t | [ [ [T T ] Terpe P K
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5. Kuesi Pembob ibkriteria “Aspek Teknis”
Bk Kreria B
— s 8 7] 6 s e[3]2]r1]2[3]a]s]e7 8]0
Lebar Jalan v ~ Kondis Jalan
Leber ol v Fugibls |
Taondisi i v Fungs Jalan
6. K Pembob ia “Volume Angkutan Barang”
Sala [
s s7]e]s]a]3[2r[a]3[4[s[e]7]s]®
v Ahermaaif 2
I Al
Alernatif 3
7. Kuesi Pembob ia “Pola P kan OD™
Shala
ORNENHIOOBEENDHEBOEDEDE S
v (]
v Abcrmat 3
Cd Aberma{ 3
8. K ¥ t ia “Aksesibilitas”
Shals
A [ B A 0 N R R R A 0 N e
Alernatif | v ‘Aliematif 1
Al | v ‘Ahemasir 3
Altematif 2 v Aliernatif 3
9. Kuesioner Pembob ia “Kapasitas™
Stala
Kreria A s Fle s a3 a2 a[a]s[e]7]8]s i
Abestif | ”l ‘Abermif 2
Alcratif | Alierat 3
Alernatif Cd Alersaif 3
10. Kuesioner Pembot Subkriteria “Kecep
Shala
i s[s [l a2 e s[e]7]a]s —
Alsenatif | ¥ Abematif
Alteratf | 4 Altematif J
Aherasif2 v Al 3
LK Pembobs bkriteria “V/C Ratio”
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Shala
Kb 4 S N S R I I A R i
Al | v Nemil? |
Alerii§ 7 Al

1 Anermaif2 " Abternaif 3

12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial”

Shals P
Krieria A STalr el ez [2]a]e]s[e]7]a]e
Altemaii | 4 Ahematif 2
At | 7 At 3
Alteratif 2 " Aliematif 3
13. Kuesioner Pembob iteria “Pemukiman”
Sais
—— 8 B 0 3 O I I I 0 I i
(=] 7 ‘Alcmaif?
Altematif | 4 Ahternati 3
[ Ahcmasif2 7 Alimatif 3
14. Kuesi Pembaob jteria “Rest Arca/Tempat khusus parkir”
Sials
i 8 I 0 S A I A I N i
Ahermif | v Alermti 2
‘Abermmif | v Alteratif 3
‘Aliematif 2 v Allematif3 |
15. Kuesi Pembob bk ia “Lebar Jalan™
Shals
sTe]ils s[4 ]3 2 1|2 3[4 s]e[7]s]> e
‘st | 7 ‘et 1
Alemati | 7 (=5
Aemat 2 v Alcrasi( )
16. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kondisi Jalan™
Shala
. 72 0 A 3 0 T R R A 0 A i
Altemaif | ;’ Aematif 2
Abemaif | Aermaif'3
‘Almatif 2 4 Aernatf 3
17. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Fungsi Jalan™
Skals
K 8 N I I 5 I A I I I N it
Alcrnatf | v Ahemasif 2
Alvernaiif | v Aliematif
Alicrmaiif 2 7 Ahemat 3
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w

Alternatif |

a. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi - J1. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JIl. Munggut — JI. Kapten Tendean ~ J1.
Soekamo-Hatta - JI. Trunojoyo - JI. Mayjen K - Jl. Hayam Wuruk = JI. Urip
Sumoharjo - J1. Ringroad Barat

Altematif 2
J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — JL. Slamet Riyadi — JI. Setia

Budi — JI. Tanjung Raya — J1. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JL
Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk - JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

b. JI Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT. Haryono - JI. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo - JI. Mayjen Sungkono — JL. A. Yani - J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

. Altemnatif 3

a. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — J1. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — J1. Setia
Budi — JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut - JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo = JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk - JL Urip
Sumoharjo ~ J1. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT. Haryono — JI. DI Panjaitan
- JI. Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani — JI. Pahlawan —
JI. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan - JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim — JI. Kolonel Marhadi — JI.
Panglima Sudirman - JI. Dr. Sutomo — J1. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

skoR | MAKNA
i Sama Penting
3 Sedikit Lebih Penting
5 Lebih Penting
7 Jauh Lebih Penting
1) Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 | Nilai antara 2 pilihan
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Lampiran 4. Responden 4

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN
Nama S DIIRS 1mIA, A-Md
£IRAM
Pekerjaan/Jabatan . PHS/ KEpALA SERS! TERMINAL par! PER PAR
Usia L4 AU
Masa Jabatan/Masa Kerja  : 19 TAHUH

Latar Belakang Pendidikan : p-1x  LL-A)

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

Skala
o Kriteria B
Kitkzi A ST Ts sl ¢ 32123 4]s]6]7 [
Fergerskan | 1 | Kinerj Lalu Linss
Perperakan Anghutan Barang v | | Tata Gona Lakun
Perkan Arghuan Barrg v I | Apek Teeis:
Kinerj Ll Lirtss L4 | | rmnntgnJ
Lals Lias v | | Tekais
i 7 [T 1 Apek Teis
2. Kuesioner F Subkriteria “F Angkutan™
Skala Krieria
i sTe |78 s e 3[a[1[2]3][s]s[el7 9 3
Volune v | | | Pola Pergerakan 0D |
Volune e | | Akscsibilits |
Pola Pergerakan 00 | ] | Aksesibilitas
3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas™
Shals
Vol TR DL [ e s v 't I
[ — T ]
Kapsis d I VC Raio
Keoepatan <11 VIC Ratio
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
Sab |
i 3 N 50 3 I I 6 I I Y R R s }
ks Koresal i [ Pomkin |
hasei v | Tept Pk K
Pemiliman v’ | Temat Pk Khuses
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5. Kuesi Pembob: Subk ia “Aspek Teknis”
Shabs Ko
M. DODENAENDRRNRRNE 7 '
Loha Jalen 7 Kondis Jalan
Lehe bl v Fungsi Jalan
Noadis Juim V| Fugi s |

Shala
s sa TS e s3] 7
Alteratif | L
Abematif | v
[ Aol o
7. Kuesi Pembob iteria “Pola Pergerakan OD™
Shals 5
R s a7 e s[al3[2[i][2]3]]s 7 "
Abematif | ' Alcmatif 2
At | 7 Abersatf 3
Abcmat 1 7 Atermaii(3
8. Kuesioner
Skl
- S[s 1T s s 3212 [3]4]s 7 Kitnds
Altersaif | v Alerai 2
Aliermaif | [d Ahernatif 3
Abcrmsf 4 Alemati 3
9. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kapasitas™
Shals.
g S[e]lels[aole[u]a]a]e]s 7 Kilteria B
“Acrsatf At 2
Aleraaf | v Anght
Aersatif 1 Abersesif}
10. Kuesioner Pemboby ia “Kecepatan™
Sl
R s[al7lelsalalali]a]ala]s 7 mhuin
yy—] v Aliemasif 2
“Aliernatif | 4 Abicrmatif 3
et 7 Abcrsaif 1
11. Kuesis Pembob iteria “V/C Ratio™
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Ko A A AN EDE 7 ey
Aeratif | v Altematif 2
Aliernaiil | I Altematif 3
Albermatif 2 Fd Altemaif 3
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial™
Shala
Kriteria Kriteria B
o 6] NRNBEIE 7
Altcratif | Ahemaif 2
Ahemati | v Abermatf 3
Aematif 2 v Ahemaif 3
13.K Subkriteria “Pemuk »
Keiurla Shala .
A AE H BN EE T ¥
Alcrmaif | ‘Alcmtif 2
Altemaiif | 7 (]
Al 2 I’ ‘Altcraatif 3
14. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Rest Area/Tempat khusus parkir”
Siala
H— i (LR 7 -
Aematif | v Ahermatif 2
Alcatif | I Ahematif 3
Allcrmatif 2 < Aleratif 3
15. Kuesi bkriteria “Lebar Jalan™
Shala
ree AE ST ]as 7 i
Alemaiil | v Alterati 2
Alcmaiil | Cd Allcratif 3
Allematif 2 7 Abermati 3
16. K ia “Kondisi Jalan™
T o Kriteria B
Al
i Aleraif 3
v Altcratif 3
Shala
el T I FEDEE 7 S—
Ahemanf | Abemati 2
Abemaif | Allemaiif 3
‘Ahematf 2 Cd Ahematif 3
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1. Alternatif |
2. JI. Basuki Rahmat - "
. nl mat - J1. Letjen S, Parman - JI. Diponegoro - J1. Slamet Riyadi - J1. Setia
- )
. Tanjung Raya - JI, pG Kanigoro - JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.

Soekamo- - i

m. Hatta - J1. Trunojoyo - Ji, Mayjen Sungkono - JI. Hayam Wuruk — JL. Urip
Sumoharjo -~ Ji, Ringroad Barat

2. Alteratif 2

8 J1. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman - JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi - JL. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut ~ JI. Kapten Tendean - JI.
Sockarno-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - J1. Ringroad Barat

JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim - JI. MT. Haryono - J1. DI Panjaitan

- I1. Soekamo-Hatta - J1. Trunojoyo - JI. Mayjen Sungkono — JL. A. Yani — J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)
3. Alternatif 3
a. L. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat
b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim - JI. MT. Haryono — J1. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta - JI. Trunojoyo = JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani - JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)
¢. JI. Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim - JI. Kolonel Marhadi - JI.
Panglima Sudirman - JI. Dr. Sutomo - JL Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA
1 Sama Penting
3 Sedikit Lebih Penting
5 Lebih Penting
7 Jauh Lebinh Penting
9 Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 | Nilai antara 2 pilihan
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Lampiran 5. Responden 5

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN A
Nama : Dra. owll ENORH R M's;gurtsaw
Pekerjaan/Jabatan . pHs/ cEcREFARE DIFAS peRiL

Usia ;g3 TAHUM

Masa Jabatan/Masa Kerja  : 34 TAHUN
Latar Belakang Pendidikan : $2 Sesie(09¢

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

S
Se—- 20 AT 3 0 60 53 S 0 O I I
Poerkan Angot Bag v e Laa it
Pegrakan Angtn Barmg v Toa Gona Lk
Peeraan Angoma Bamg 7 Hopek Tekis
e 2k Linas 7 Tan Gua Labmn
Kincrja Lalu Lintas v Aspek Tekais
Tan G Labn 7 Aspek Tekss

2. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pergerakan Angkutan”

Skala
Kiteria 4 O A 0 I R D Y I i
Volume v Pola Pergerakan 0D
Volume v Ascsibiltas
‘Pola Pergerakan 0D 8 Alsesibilitss
3. K Pembob “Kinerja Lalu Lintas™
Sala
i s s [7]6[s[a]a[2[a]a[aJa[sTe[1]8]s R
i P
| Fapuitn " Kecepatsn
Kapasitss 7 VIC Ratio
[ o < L
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
. Shals "
Wl ST TG A s e i e v] ‘et
— % Penukiman
r— v Tempat Pair Khuss:
Pemukiman v Teuyl Parir Khusis
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5. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aspek Teknis™

Stala

e 72 A I I I N R I T el
™ Kondis Jaan
Lehar Jaan v fupidm |
Kadis Jalm v Fupilim |
6. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Volume Angkutan Barang™
Skl
M NN A 3 R R R N A I R N
Al | o Ahernatif2
Alieenail | v ‘Altcraatif 3
(] Aberuti §
7. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pola Pergerakan OD™
Sl
—— s s [7[s[s[alafa[aJ2]aels[a[7[a]* S—
At | T [+ Alicratif 2
‘Al | | Ll Ahcraatif 3
‘Alicmatir 2 | v Aenatif 3
8. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aksesibilitas™
Slals
Wriera A 98|76 [s]ef3fafr2a]sTalsTe]7]s]s Kreria B
Aersatif | | v Altermatif 2
Aheraif | | Ahernatif 3
Altermatil 2 1 P Alternatif 3
9. Kuesioner F "
Skals
sl S| [7le[s[a]s[a[t[a]a]a]s[s]1]a]>9 sataondl
Abcmasi | d Acmatif 2
‘Abcrnaif | v Ahemasif 3
Abcmatif Cd ‘Aemant 3
10, Kuesioner P Subkriteria “Kecepatan™
Sala
- [ N 50 I 0 I I R R 0 0 0 ek
e | %4 Aliermatf 2
Aeri | v Acrmatif 3
et 2 A ‘Aliemair

11, Kuesioner Pembobotan Subkriteria “V/C Ratio”
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Wt A 7 5 s[2[1]z2]3 s[e7]s Kriwria B
‘Al | v A2
Aemanif | L Aliematif 3
Aliematif 2 Aliematif 3
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial”
Shala
Kriera A 7 s T[] 2] s[e[7 8 Klwin
Ahematif | v Ahematif 2
Ahernatf | v Alteratif 3
Aliernatif 2 v Alteraif 3
13. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pemukiman”™
Sala
rieri A TT6]s (R A EAE Kb
Alternatif | v Aliernaif 2
Ahermaif v ‘Ahematif J
Altematif 2 Ahemaiif 3
14. Kuesi b ia “Rest Area/Tempat khusus parkir”
Slals
s 7 5 ARNERE AR Kiere B
Al | v =]
Altemati{ | v Allematif 3
Altemuif 2 v =)
15. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Lebar Jalan™
K Shals
= 7 s a1 [2]3 ANERLD Kettnla B
‘Abemti | v Alerntif 2
‘Abematif | v Altermatif 3
Ahcrui 2 Cad Abertif 3
16. Kuesi botan Subkriteria “Kondisi Jalan”
Shala
i ARD AHDEE AL Keltria
‘Ahersatf | d [ Al 2
Alerasif | | v [
Aliermaif 2 | v Alteratif }
17.K b bkriteria “Fungsi Jalan”
Krberls Skl
A 7 3 AIEY B ERIE AED K B
Altcmatif | v Ahernati{ 2
Aty Abernaif3
Alematf 2 ]
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1. Altematif 1
a. J. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - JI. Diponegoro = JI. Slamet Riyadi
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — J1. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta - JI. Trunojoyo - JI. Mayjen Sungkono = 11, Hayam Wuruk = J1. Urip

— 1. Setia

Sumoharjo - JI. Ringroad Barat
2. Alternatif 2
a. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman —
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro
Soekamo-Hatta — J1. Truncjoyo - JI. Mayjen Sungkono
Sumoharjo - J1. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman —JI. Thamrim — JI. MT.
J1. Mayjen Sungkono — JI A. Yani -

JI. Diponegoro = 1. Slamet Riyadi - JI. Setia

_ JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.

_ JI. Hayam Wuruk — JI. Urip

Haryono - J1. DI Panjaitan
- 1. Soekarno-Hatta — J1. Trunojoyo = JI. Pahlawan —

J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

3. Altematif 3
a. Jl. Basuki Rahmat - JI. Letjen
Budi — JL Tanjung Raya — J. PG Kanigoro
Soekarno-Hatta — J. Truncjoyo — JI. Mayjen Sungkono

. Parman — J1. Diponeégoro — 11 Slamet Riyadi — J1. Setia
_ JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
_ JI. Hayam Wuruk = J1. Urip

Sumoharjo — J1. Ringroad Barat
b. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen 5. Parman — J1. Thamrim — JL. MT. Haryono - J1. DI Panjaitan

- J1. Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono —JI. A. Yani — JI. Pahlawan —

J1. Yos Sudarso (Truk Keeil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi — J1. Agus Salim - JL. Kolonel Marhadi — J1.

Panglima Sudirman - J1. Dr. Sutomo — JI. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA
1 Sama Penti
3 Sedikit Lebih Penting
5 | Lebih Penting
7 Jauh Lebih Penting

9 Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 | Nilal antara 2 pilihan o
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Lampiran 6. Responden 6

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN

Nama TEMO SETIJAWIAN AT
Pekerjaan/Jabatan : Pris / KEPRLA BURIE AHEKITK B0
Usia : 4b TAHUM

Masa Jabatan/Masa Kerja  : 3 TAHUH / 22 TAHUH
Latar Belakang Pendidikan : (2 ™ AHAJEMEN ADHAHISTRAS! pug Uik

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

Skals
. sl aTrTesTals[eaua]sTasTe s8] Ko d
Porgerakan Angotan Barng | L Kincra Lo Litss |
| Pergerakan Anglutan Barang 7 Tota Guma Lshan
| Pergeralan Arglata Barag v Aspek Tekais
Kinerja Lalu Lintas v Tata Guns Lahan
Kinera Lah Linas v ‘Aopck Tekais
Tata Guma Laban | v ‘Aspek Teknis
2 K Pembobotan Subk “p Ly A atrsiasise
Shala
Kibsh £ CH A I I N R 6 I O I I I el
Volume | v 0D
Volume [ v Aksesibiias
Fola Pergerakan 0D v Absesibiias
3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas”
I
Shala
| Kk gl s (e]s|aj3aj2juj2[3[4]s|6]r]8] KewisB
[ Kapusis Cal Keocpotao
Kapasitas v VIC Ratio
[ Kecxpum v VIC Raio
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
Slals
i Krileria B
Ko 9| 876 S[4f3f2 023 |4]S)6]][s]9
IndustryKomersial v Pemikiman
st Komersal v Tengat Pk Khsis
Pemukiman v Tempat Parkir Knss
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»
>
-
-
.

Subkriteria “Aspek Teknis™

[ Skals
A
i S e T a3 [als e[ T 5] Xiee
obw iln 7 [
Lebw b = Fungs Jain
Kandis ke - Firyi i
6. K Pembot Subkriteria “Volume Angkutan Barang”
[ Slala
. STaT e [s a5 a2 3 [as[elTaTa] “rere®
Aematif | v Alicmatif 2
[ Ao} v Aleratif 3
Alteratif 1 v Ahematif 3
7. K Pembobotan Subkriteria “Pola P op~
Saia
Kelesa 4 sl |7 |a|si4al3j2ajal2]3als sl 59 i
A 1 v Abertir
Aeri | v Abermi 3
Alertif 7 Cd Abemai 3

8. K Pembob Subkriteria “Aksesibilitas™
Slab |
Kol & e els a2 23 a]s el ey |Krurs
Altematif | | v | Abernsif?
Alternatif | | v | Abernaify
Ahemsiif 2 | Pl | Aleraifd
9. Kuesi Pembob Subkriteria “K. 12
[ Shal
e INDENRENDREANDREODENEDED Riskin
[ Abtermatif | v Alternatif 2
[ Altermatf | v Alsernatif 3
[ Avemai? T A 3
10.K Pembobotan Subkriteria “K -
Shala
Kriteris B
i, s le e[S sl ]ils
L Ahematif | v Alernatif
[ Ao | % ‘Alemusif
Aliematif 2 4 Ahemaif} |
11. Kuesi Pembob Subkriteria “V/C Ratio™
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I T Slab
s S[a [T e[S A (a1 [ 23 [#]s[e[7 ]| Kol
T I Abernatif 1
| Alemaiif1 [ Iv Ahermaif 3
Allematif 1 | v Abernatif 3
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial™
Slals Ko B
e STl s[asaaf a3 [a]sTe[7]a ]
Alematif | " Alternati 2
Alemif ,/ ‘Altemati §
Alemaif 2 Alenatil 3
13. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pemukiman”
Skala
" [N N A N N N N I 0 I I et
Ahemaif | v Alernaif 2
‘Alternati | 7 Allrmatif
Alternati 2 ‘Altenatf 3
14.K Pembob bkriteria “Rest Area/Tempat khusus parkir”
Skala
S sTalile[sTaTsa]1[2]a]a[s[e[7]s]>s i
Alcmaif | v Ahernati
Ahernatif | Cal Ahernaif 3
Abemif 2 v Alernatif 3
15. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Lebar Jalan™
Shala
i sTaaes[als 22 3 [a[sTelT s “oeh?
Aherrati | v Aliernatif 2
Altemaif I et §
Aliematif 2 v Alternaiif 3
16. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kondisi Jalan™
[ Shals
| s s[e sl as a2 s [s T u 7] Kwms
| Al 1 v Aot 2
I Aliematf | v Alsematif 3
[ Aliemair v Aeratil§
17. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Fungsi Jalan™
I Skals
sksaaol [} N A I I D R 0 A N e
Alernatif | v ‘Abernaif 2
[ Aliemstif | G Ahernaif 3
[ Ateif2 4 A}
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1 5

Alternatif |

J1. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman - JI. Diponegoro - JI. Slamet Riyadi — J1. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean - JI.
Soekamo-Hatta - JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk - J1. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

2. Alternatif 2
a. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — JI. Setia

z

Budi - JI. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — J1. Urip
Sumoharjo — JI. Ringroad Barat

- J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - JI. Thamrim ~ JI. MT. Haryono — J1. DI Panjaitan

= J1. Sockamo-Hatta - JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JL. A. Yani — JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

Alternatif 3
a. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — J1. Slamet Riyadi - JI. Setia

Budi - JI Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Sockamno-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JL. Urip
Sumoharjo — J1. Ringroad Barat

. J1. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman — J1. Thamrim — JI. MT. Haryono - J1. DI Panjaitan

- J1. Soekamo-Hatta - JI. Trunajoyo — JI. Mayjen Sungkono - JL A. Yani - JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

J1. Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi - JI. Agus Salim - JI. Kolonel Marhadi — JI.
Panglima Sudirman - J1. Dr. Sutomo - JI. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA
1 | Sama Penting
3 Sedikit Lebih Penting
5 Lebin Penting
7 | Jauh Lebih Penting @,_
9 Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 | Nilai antara 2 pilihan % f
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Lampiran 7. Responden 7

KUISIONER PENELITIAN AHP
IDENTITAS RESPONDEN
Nama SEAIAR BRI TMAHARDIKA
Pekerjaan/Jabatan . PHS / PEMGELDLA QRTA DAM INFORMALI
Usia : 29 TAHUMN

Masa Jabatan/Masa Kerja : b TAHUH
Latar Belakang Pendidikan : ©-11 LLAJ

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria
Shala
s sls[vlelsIe 3223 s]s[e[7[8]s .
| Pegenkan Angotan Barg | [ ¥ e Ll Lits
Pergerakan Anglatan Barng %
L v Aspek Teknis
Kinerja Lalu Limas ‘Tata Gura Laban
Kinerja Lalu Lintss v Aspek Teknis
Tata Guna Lakan | | v Aspek Teknis
2. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pergerakan Angkutan™
" Sala .
I» - sl s[7Te[s[aJaau]2]3Ta]s[e[7]8] .
Volume: | | v o
| Volume. | | v Absesibilitas
Pola. 0D | | v Akscsibiiss |
3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas”
Slals "
K sl e ls a3l a[ a5 el e]o] *omt
Kapasias | v Kecepatin
Kapasitas. | v VIC Ratio
[ Kectpatan | | v VIC Ratio
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
- I ™
Ak INHOANDRERDREOEGERDD
Ko | | | 1v Pemtiman
prT—— I [ Tonga P Kuss
- T Tottes |
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5. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aspek Teknis™

™
s [0 A A IR R N O A O i
Lebar Jalan v Konfisi Jaan
Lebar sl 7 Fangs Jlan
ot 7 Fung o

6. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Volume Angkutan Barang™

Al Sl i
o S 8|76 [s[a[s3[a[1[2[3]a]s[e[7]a]>" -
Allcraif | - Ahermtif 2
Allersatif | v Aleratir 3
‘Nhermati 2 T Alerai 3
7. Kuesioner Pembob iteria “Pola P kan OD”
Sk ¥
s OHRENHOEADRHOHDROD -
‘Alcmatif | 74 Abemaif? |
Altematif | v Abenatif] |
‘Altematif v Alicratif 3 ]
8. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aksesibilitas™
Skala
omcd 9l 87|65 {43 )2]1[2]3|4]|5|6|T|8[9 et
Ahemanf | Alemanif 2
Aeman | v Ahemasif 3
Allemat( 2 v Allematif 3
9. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kapasitas™
Skala
Kelak DNAOHOAEANDRBNDAEOEDD Ksioh'®
Abternat | ) I v | ‘Alicrmail 2
Aemasi | | | v | Abernai( 3
‘Aematif 2 | | v | Almati3
10. Kuesioner
o [ I I el
Ao | Ahernsf 1
Aleratf | Allerat 3
Alemati 2 Aeratf 3

11. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “V/C Ratio™
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I L] Krieri B
—a ST (e[S o223l e]7]s]o :
el | v Ml |
Alcmaif | v .l.Iu-_I'l
| Aomaif2 v Altematif 3
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial”
Kelters L] Kriieria B
A SIa el s ale [z [a[s]e]7]a]®
A | 7 At 2
Ahematif | 4 Ahermatif 3
[ 7 Abermi

Shala
K-l [N I I I 0 R I I I I I N i
Abermatf 1 4 Ahematif 2
Ahematif | v Ahernatif 3
Ahernatif 2 v Abematif 3
14. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Rest Area/Tempat khusus parkir™
Sials
Kokt A [ N A N N N N N N I R R it
Ahematif | v Ahematf 2
‘Aeamaif | Cd ‘Aeamaif 3
Altermaiif 2 v Alternaiaf 3
15.K F “Lebar Jalan”
Shala
sl !] $|7]6|Ss|4|3fj2 0|23 |4|5|6]7 8|9 s
Aot | | v Acmatif 1
Alveratif | | v Ahematif 3
‘Ahtcrmatif 2 1 v Alsematif 3
16. K F iteria “Kondisi Jalan™
™
— s sl s (e[ T a]s]| “wut
Aberaiif | v Aheratif 2
Aheratf | v Ahersatif }
Al 2 v Ahcaif }
17. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Fungsi Jalan™
Sals
—— sle e[S a2 a[al[s]e]7]a]® i
[l [ Abcmatif 2
e | [ Aematif 3
[ Aleraif 2 Cd Aormai 3
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1. Altematif |
& JL. Basuki Rahmat -

Budi - ), Tll'l.iung
Sneklmu-H.“. -3

I\ Letjen S. Parman - J1. Diponegoro — J1. Slamet Riyadi - J1. Setia

Raya ~ J1. PG Kanigoro - 1. Munggut - JI. Kapten Tendean — JI.

L Trunojoyo - J1, Mayjen Sungkono - JI. Hayam Wuruk — JI. Urip

S\amohujo = Ringroad Barat

2. Altematif2

ol B.“'*i Rahmat - J1. Letjen 8, Parman — . Dipanegoro — JI. Slamet Riyadi - JI. Setia
Budi - J1. Tanjung Raya - J1, pg Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean - JI.
Sockamo-Hatta ~ JI. Tranojoyo — 1. Mayjen Sungkono — JI, Hayam Waruk - JI. Urip
Sumoharjo - ), Ringroad Barat
1. Basuki Rahmat - I, Letien . Parman - JI, Thamrim — J1. MT. Haryono - JI. DI Panjaitan
- 1. Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo - I, Mayjen Sungkono — JI. A. Yani - JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)
3. Alternatif 3
a. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro - JI. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut - JI. Kapien Tendean — JI.
Sockamo-Hatta ~ JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — J1, Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT, Haryono - JI. DI Panjaitan
= J1. Sockamo-Hatta - JI. Trunojoyo - JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani — JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)
¢. JL Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi - JI. Agus Salim - JI. Kolonel Marhadi — J1.
Panglima Sudirman - JI. Dr. Sutomo — J1. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)
SKOR MAKNA

1 Sama Penting

3 Sedikit Lebih Penting
5 Lebih Penting

7 Jauh Lebih Pentiny

9 Mutlak Lebih Penting

2,468 | Nilai antara 2 pilihan

FAJAR AR\ MAHARDHIKA
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Lampiran 8. Responden §

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN .
T ke KusuM

Nama
pARAT
Pekerjaan/Jabatan i PETUEAS ﬂnﬂi?ﬂﬂm-"
Usia . a6 TAHUM
" \ s
maaiieiak - 1 wf:;pjmw caperorrast JpupH F101ST0
i

Latar Belakang Pendidikan : P-1l/

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria
L
S
Skl ik
e NN 61 I RSN EXEVENENE g Mot

| ja Lab Listas

| Parperakm Asglat — ‘,/, Teta Gusa Lban
Pergerkan Angtan Borg

[ ek Ao | ¥ L
o s || [ - [ || TGl
T S 4 Teds
TaGmldn | | | | | I v [T [ 1] Tekus
2. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pergerakan Angkutan”

2 L Shals
Kiwah  STyT7[s]s a2l 1|2]3]e]s[e[7Te]s Kieh
Volume | v | TPola oD
Volume | i | Aksesibilitas
| r oD | v | Akscsibilitas
3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas™
Shals
Wiewd TR TS TI TS e T Al e i ala] ‘et
Kapasias 3
Kapmis v VIC Ratio
Kecepulan v VI Ratio
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™

[ Sk

| oA -

[ TR I I 3 I i
st e v e
mﬂ v Tempat Parkir Khusus

Peruhinan Tenga Parkic Knss
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5. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aspek Teknis”

. L] Krieria B
—— s[a[1]e[s[a[3[a]a]2]3 516 i
Letar i v [
Lotar sl Fung ol
Keodisi Jalan 7 Fungsi I
6. K Pembobotan Subkriteria “Volume Angkutan Barang”
Sk
Kriteria B
i) sa T [e[sTa 3312 ] 5
Abermti | v Abermat( 1
bt | 7 Alematif
[ A2 Alematif 3
7. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pola Pergerakan OD™
Sl
| e INENAENDRADRE 5% i
| Aliemssif | v Altermatif 2
Aleraii | [ Ahernatif 3
=5 Cd Aherasf 3
8. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aksesibilitas™
Shals
i s[alile[s[a3la1][2]3 5T KiuB
Ahermaif | L Alernatif 2
Al | v Alernaif 3
Aliemaiif 2 Ahernsif 3
9. Kuesi P bkriteria “Kapasitas”
Sl
| A ]e]s[a 31 ]2]3 s En b
| Ahersatif | v Ahematif
Ahermaif | v ‘Aheratif 3
L Aliermatif 2 i ~—mmm
10. Kuesi Pembob: Subkriteria “Kecep "
| Skl
s ONENEARADEE 516
Ahernasif | v
Altornasi | v
Aliermasif 1 v

11. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “V/C Ratio™
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Skals
Falad 3 s[e a2 ]2]3 riera B
Alcmatif | v ‘Altemaif 2
Ahemaiil | Ahernaif 3
Alerif ‘Altemaiil 3
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial”
Skala
Kriteria B
Rk v sA a1 ]s
Altematif | v Alteratif 2
Ahemi Abernatif 3
‘Alternatif 1 Ahernatif 3
13. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pemukiman™
[ Skals
I i & [ se[a[a 1 [2] s
Altemati | v Altemaiil2
| Altornatif | I Alternatif 3
L Alematif 2 < Alematif 3

14. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Rest Area/Tempat khusus parkir”

s 0 sal3[z[1][z2]3 RSy
Aliematif | v Aberntif 2
Alernatf | v Ahernatif 3
Altematif 2 Cd Abtcmatif 3
15.K F bkriteria “Lebar Jalan™
I Skals
S 3 s[aa[a[ilz2]3 bl
Ahematif | 4 Altemaif 2
Ahematif | o Altemaif 3
‘Altematif 2 v Alternatif 3
16. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kondisi Jalan™
Skals
|— Kriteria A 0 ARSI ELE Kriteria B
Alternati | ‘Alemstif 2
Altermatif | L ‘Altcmati J
Altermatil 2 I ‘Alemaif 3
17.K P Subkriteria “Fungsi Jalan”
[ Shals
| it s[al3]2]1]2]3 I
Alternatf | 4 Altornatif 2
Alternatif | [ Alernasif 3
Altemati 1 v Alernatif 3
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w

Altematif 1

a. 1. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman - J1. Diponegoro - JI. Slamet Riyadi - J1. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro - JI. Munggut - JI. Kapten Tendean - JI.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

Alternatif 2

a. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - J1. Diponegoro - JI. Slamet Riyadi - J1. Setia
Budi - J1. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut - JI. Kapten Tendean - JI.

Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT. Haryono - JI. DI Panjaitan
- J1. Sockamo-Hatta - JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani - JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

Alternatif 3

a. JI. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman - JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — JL. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JI. Munggut ~ JI. Kapten Tendean — JI.
Sockamo-Hatta - J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk - JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

b. JL Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI, MT. Haryono — JI. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo - JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani — J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan - JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim — JI. Kolonel Marhadi — J1.
Panglima Sudirman - J1. Dr. Sutomo — JI. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA
1 Sama Penting
3 Sedikit Lebinh Penting
5 Lebih Penting
7 Jauh Lebih Penting
9 Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 | Nilaiantara 2 pilihan
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Lampiran 9. Responden 9

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN

Nama . ACHMIAD LUTTHEL PRASTYD, 56T D)
Pekerjaan/Jabatan : Y ) KEPRLA SUR RABIAY PEREHCAH
Usia 1 2 TAHUR

Masa Jabatan/Masa Kerja ¢ 1§ TAHUM
Latar Belakang Pendidikan : [ pGISTER. TERMIE SWI-

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

Skala
Kriteria Kriteria B
i 9 s [71]6]s] e s 2a[1]a]3[a]s[6]7]8]9
ey v Kineja Lo Lias
Porperakan Anghutan Barang L Tata Guna Lshan
eprtadnjen by % g Tk |
Kinerp Lalu Lintas v Tata Gosn Laban
Kinera Ll Lintas v Aspek Teknis
Tata Guma Laban [ | % Aspek Tekais
2. Kuesioner Pembob ia “P k "
Skals
— IT EHOHIIBANRB DB Eeia B —I
Valume 1 v Pola Pergerakan 0D
Valume: 11 v Aksesibilitas
Pl Pegerakan 0D |l | Alsesiilias
3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas”
| Sala
Ky E ORI D s
Kapasias | ] ]
Kapusias v [ | VC R
Keorputia | | v VIC Raio

S
"‘""“ INHNEOEENRRENARENTD
[ oisikonesd ||
i ] 7
i:'-ﬂ'-_“ v Temp o K

AAH DAY KePEGMWAIAT
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5. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aspek Teknis™

Skala
Krikrla Kriteria B
- s s e s e[z 2] a][s[e[7]s]s
Lebar Jalan v Kondisi Jalan
Lcber Jaan v Fongsi Jalan
Kondis: Jalan 4 Fongsi Jalan
6. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Volume Angkutan Barang’
i Skala Kriarla B
A sisl2]s|s]afsfafif2[3]a]s|e|7]|8]9
Abcrnatif | a Abernatil 2
Alternatif | v Ahernatif 3
Aberaif 2 " Abersatif 3
7. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pola Pergerakan OD™
)
B S[s[a[e[s[4[3]a]u]a]s3[a[sel1]a]9 :
‘Alternatif | v Abcrmaiif 2
Ahermanif | v Ahematif 3
Alematif 2 Il Aemaiif 3
8 K Pembob Subkriteria “Al bilitas™
Shala
Nt S A T[S a a2 a]s e a5 Kiwm®
Alcmatif | | v Abersatif 2
Abemaiif | v | Ahernatif 3
Alicmatif 2 ¥ | Alternatif 3
9 K Pembob iteria “Kapasitas™
Shals
. s[s Tl [al i35 e T8 5] Nissm
Aemaif | v Alcmatif 2
Alteratif | Ca Allernasif 3
Aematif 1 v Abernatf 3
10. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “K "
Shala
" VAo s eI s s e s o] Kiwud
Aeratif | v Alicmati{ 2
Aeraif | At 3
Alernaiif 2 v Ahernatif 3

11. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “V/C Ratio™
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| Shala
it & anNEaNDREaOBEOE —
Ahertif | | v Aematif 2
Altemaiif | | v v Alvernat 3
Altematif 2 | v Aliernatif
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial™
Skaln
Kriteria B
Lttt s s |7]els[e[a2[ua]2]3]e]s
Alerotif | v Altematif 2
Alteratif | v Ahemaif 3
Allematif 2 v Ahematif 3
13. Kuesioner Pembobotan Subkriteria *“Pemukiman”
Shal »
Woteria A 9[8[ 7[els 43212345 -
et | v Ahematif 2
Ahematif | v Alternatif 3
Alermatif2 v Altemaiif 3
14. Kuesi Pembob bkriteria “Rest Area/Tempat khusus parkir™
Sials
s ST [T[s s 3 2123 4] i
Abternati | L Altematif 2
Altermatif | o Altematif 3
Altematif 2 v Allematif 3
15. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Lebar Jalan™
Skala
Kt A sTa[7]e[s]e[aala]a]a]a]s Sy
Alcmati | v Alerotif 1
Ahematif | L Altcrsatif 3
Alenatif 2 Aematif
16. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kondisi Jalan™
Skals
Krieria A INENEaANRED b
Aerasif | v Alemasif 1
Aenasif | v Abcrmsif 3
Alenasif 2 v Abcmatif 3
17. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Fungsi Jalan™
Shala
Kiahd s s [1]e]s[aa]a[1]2[3[4]s Kotwera B ]
Alcrmsi 1 v ‘Alcrestif.
Ahematif | v Altermatif
Alematif 2 v Altermati
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1. Altematif |

a. . Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman ~ JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi — J1. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono - JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo - J1. Ringroad Barat

2. Alternatif 2

a. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - JI. Diponegoro ~ JI. Slamet Riyadi —JI. Setia
Budi — JI. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro ~ JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JI.
Soekamo-Hatta - JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk - JL Urip
Sumoharjo — JI. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman — JI. Thamrim — JI. MT. Haryono — JI. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta - J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A, Yani — J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

3. Alternatif 3

a. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — J1. Slamet Riyadi — 1. Setia
Budi — JI. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JIl. Munggut — JI. Kapten Tendean — Jl.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip
Sumoharjo — J1. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — J1. Thamrim - JI. MT. Haryono — J1. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani - J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan - JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim - JI. Kolonel Marhadi — JI.
Panglima Sudirman - J1. Dr. Sutomo - JI. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA
Sama Penting
Sedikit Lebih Penting
Lebih Penting
Jauh Lebih Penting
Mutlak Lebih Penting L\
2,4,6,8 | Nilai antara 2 pilihan

@ |~ o [ e
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Lampiran 10. Responden 10

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Pekerjaan/Jabatan

Usia

Masa Jabatan/Masa Kerja
Latar Belakang Pendidikan

. |eHE AGUSTYANA pure). ATd.LLAT
: MU / pEMBELOLA RekAYASR LALU LINTAS

: 30 TaHur!

. g AU
: D LAY

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

X Skals
- g a7 s[s[as]afula]3]a]s]s]7]s]2 Kokl
e r—— % Kinera Labo Litas
Pergerakan Angkutan Barang v Tala Guna Lahan
Pergerakan Angkutan Barang hal Aspek Teknis
Kinetja Lalu Linas v “Tata Guna Lahen
Kinerja L Linas v Asg Tes
[ Tota Gum L < Aspek Tekais
2. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pergerakan Angkutan”
Siah .
Kk 9 87654 3]2]1]2]3]a]s 6789 Kritria B
Volume | [ oD
Volume L | Akscsibilitzs
Pols Pergerakan OD [ ¥ | Absesihilias
3. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas™
| i 0 R A N 1 ints
T Kapusis | v Kecepatm
Kapastas I ¥ VIC Ratio
[ fgun [ E Vohso |
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
Sl P
Kriteria B
A INENREDRANRENENE iera
e v Pemiinan
o 1 v Tempat Parkir Khases:
Pemukiman | v Teagat Pt Kusis
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5. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aspek Teknis™

Skala "
r"""'“ (20 KA A EE RN 51 E1 KR A 0 0 i sinss
[ Lebar Jalan | | - Kandisi Jalan
| Lebar Julan | | v FE\ Jalan
[ Kandsilalm | 1 v [
6. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Volume Angkutan Barang™
Skala
Kriwers A s[sl7ls[s[a]s[a[a]2 3 ]4][se[7[8]® Kiuns
Altermatif | « Alternatif 2
Altermatif | v Alerustif 3
Altcrtif 1 v Alernatif 3
7. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pola Pergerakan OD”
[ Shas
‘ R 9T sTr]s[sT4Ta]2 a2 3456182 enal
Altematif | | | 13 Alermaif 2
Altematif | | | < Altematif 3
l Altematif 1 | ] < Allemaif 3
8. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aksesibilitas™
2 Shala
‘ - slal7]6]sa]afa[i]ala[a]s[e7]a]e it
Aliematif | | - ‘Alternatif 2
| Alsernatif 1 | < Alernatif 3
Aheratif 2 | v Aberatif 3
9. Kuesioner Pembok briteria “Kapasitas™
Shala
Edeia L 9 87 6 [s[4[3]z[1[2[3[a]se[1[a]>o Rese=l
Alesuatif | | v Alerai 2
[ Altematif | | 7 Altematif 3
Ahenaif? I L Ao 3
10.K Pembob “Kecepatan™
Skal
! Kot [ I I I R 0 R R B I R et
Acratif | 7 Abcratif 2
Aersati | L Alermaif 3
A2 L et |

11. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “V/C Ratio”™
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A o W s[e[1[a]9 p—
Kriterin yl2]1]2]3
| . s[s ]2 II [AEAK . 7
[ Rl 1 v Ahematif} _
| Aliemaif | i - “Aberrasif
Altematif 1 [ -
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial”
Shala Kriteria B
i S e s a [ 2] e[ s[el7][8]? ‘
Altematif | 7 Alernatif 2
Alermasif | F Alernatif 3
[ Ahermi? 4 Abernatif
L Atemaif)
13.K Pembob Subkriteria “Pemukiman™
Kriteria L] Kriterin B
l_ & S sl7]efsTafaT2T a3 a5l 7]s]0
| Alternatif | L ‘Ahiernaif 2
Altematif | v ‘Alteratif 3
‘Altematif 2 v Alteratif 3
14. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Rest Area/Tempat khusus parkir”
Skala
Ketech STw [T lelsTals el nla s a3 e T a]s] KB
Abenatif | v Alsernatif 2
Aernatif | v ‘Aernatf 3
Aliernatif 2 L Ahernatif 3

15. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Lebar Jalan™

Shala
Krteria A S ATl e s [a s a4 [T s 5] Kiwrab
Aerf 7 Ahermai
Al | v Aermair
Altematif 2 v Alernatif 3

16. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kondisi Jalan™

Shals
e ST lels a3 a3 s e 5| |Krenn
| Aliermtif | 7 Alermasi 2
Altermatif | 7 Aermatif 3
Abiernatif 2 v Abernaiif 3
17. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Fungsi Jalan”
Sl
[ Klend s s e s a [T e a s a3 (e[ T i 5] [Kieasn
Alersf | 4 Alerif 2
Aleratif | 7 Abermif 3
Ahiernaiif 2 hd Aernatif 3
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1. Altematif |

a. J. Basuki Rahmat - J1, Leri
mat - JI. Letjen S. Parman — J1. Diponegoro ~ I, Slamet Riyadi ~ JI. Setia

::;.;HJOILH:?:"‘"’JIR;" = JI. PG Kanigoro - JI. Munggut — JI. Kapten Tendean = JL.
. Trunojoyo ~ JI. Mayjen Sungkono ~ JI. Hayam Wuruk ~ JI. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

2. Alternatif 2

a. J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman  JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi - JI. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean = JI
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk - JI. Urip
Sumoharjo - J1. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JL. Letjen S. Parman — JI. Thamrim —JI. MT, Haryono — JI. DI Panjaitan
- J1. Soekamo-Hatta - J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — J1. A. Yani = J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

Alternatif 3

a. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — J1. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi = JI. Tanjung Raya — 1l. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — JL

o — JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JI. Urip

'

Soekamo-Hatta — J1. Trunojoy
Sumoharjo — JI. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman —JI. Thamrim — JI. MT. Haryono — JL. DI Panjaitan
- J1, Soekamo-Hatta — JL. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono - JL. A. Yani = J1. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan — JI. Cokroaminoto — JI. Musi — JI. Agus Salim — JI. Kolonel Marhadi - JL.
Panglima Sudirman — J. Dr. Sutoma — J1. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

7 Jauh Lebih Penting

2 Mutlak Lebih Penting
2,4,6,8 | Nilai antara 2 pilihan

A
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Lampiran 11. Responden 11

KUISIONER PENELITIAN AHP

IDENTITAS RESPONDEN

Nama : AHToH TRIARSO

Pekerjaan/Jabatan : PHS / PEHGELOLA PeRIAN RHEHITAE TR
Usia : 62 TaHU

Masa Jabatan/Masa Kerja  : 27 paluM
Latar Belakang Pendidikan : &$MP

1. Kuesioner Pembobotan Kriteria

- Skala
Skl 8 I I R Y 0 I A I I i
Pegerakan Arglatan Baang, v Kina Lio Linss
Perperkan Anghuan Barang Toa Gum Lk
Pergerakan Anghuan Barng v Aspek Tekais
| Kinerja Lalu Lintas Tata Gura Lshan
Kinerja Ll Lintas bl Aspek Teknis
Tata Gt Laban v Aspek Tekais
2. K Pembob: Subkriteria “P kan Angkutan™
Shals -
Krters A P8 8 I R 53 I I N I I I I i
7 Pl ek 00|
Volume v Aksesibilitas
ol ) v Nsesbilis
3, Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kinerja Lalu Lintas™
Sials
Kok 8 I I I S R Y O
Kapasics v Kearpatan
Kapasitas ¥ VIC Ratio
Kecepatan v VIC Ratio
4. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Tata Guna Lahan™
I
Sals =
| e KeikriaB
it nNEIEDREEDRANDAIEDD
i ] v Pemuikiman
] v Tengal Pk Kisis
Ve z o s |
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5. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aspek Teknis™

Slal
— INENENEADEENE Kowap
Lebar Jalan V| Kondisi Jalan
TLobar Jalan v Fungi Jum
Kondiri I v _ Fupilim |
6. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Volume Angkutan Barang™
Shala
e S s 7 e[s[e3[2[a1]2]3]a]s s
Abcatif | v Aleruaif 2
Abermatif | v Alteraatif 3
Alemsif 2 v Alteratif 3
7. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pola Pergerakan OD™
Slala
Kl 987 ]e[s[ a3 [2]1[2]3]a]s ey
Altemaif | v Alernatif 2
Ahemasif | I Altematif
Allermatif 2 v Alternatf 3
8. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Aksesibilitas”
Skals
haiale IR AR Kiteria B
| ‘Alemaif | %4 Alematf 2
| Altemuif [ Alternatf 3
| Abernatif 2 v Alernatif 3
9. K Pembob bkriteria “Kapasitas™
[ Skals
s yJelTlels (a2l 2]3 e[ i
Alemati | [ Aleratif 2
[ Aliemaiif 1 Ll Abemaif 3
Aliemaif v Abemaif 3
10. X Pembob bkriteria “Kecepatan”
[ Shala
i ST [e]sTals2]a]2]3]a]s i
Al | ‘Allcmatif 1
[ Almatif | v ‘Aleaif 3
[ Aoty et} |
1LK Pembobotan Subriteria “V/C Ratio”
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Shala
Kriteria B
s S[a [T e[S ]2z ]a][s[e[71][8]5 ‘ ‘
‘Nt | | v Alati2
[ Aemair1 \ v At
| Alicmatif 2 | v ‘Alematif 3
12. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Industri/Komersial™
" L_] Kriters B
| ol S[8[Ts[sTaJsJa[1 (a3 a]se]T1[s]>s
I Alternatif | I Altermatif 2
Alternatif | | I Ahernatif 3
| Ahermatif 2 | il Ahernatif 3
13. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Pemukiman™
- Shala
1 - INENHIORANREDEDEDE Kt B
| Altemtif | L Alermaiif 2
At 1 v Aberatif 3
Alerif2 Abernatif
14.K Pembob Subk ia “Rest Area/Tempat khusus parkir”
Sala
it INHAAENDRANDRaNDBENDEND ek B
‘Abemasif | v Ahernati' 2
‘Aematif | v Alemaif 3
[ Abemair2 v Alernatif 3
15. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Lebar Jalan™
[ Skl
j . DRNHODEOBEENDRBENDAOEDED Kriteria B
Alermsi | | I [+ Alternasif 3
| Altermasif | | v | Ahernatif 3
Aliermatif 2 < ] | Aleratif 3
16. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Kondisi Jalan™
) Skl
Taaia STe 7] sTal3 a1 3[4 s e [T 5] KB
| Ahemasif} o Aerasif 1
Ahtematif | Alieroatif 3
[ Allematif 1 v Alematif 3
17. Kuesioner Pembobotan Subkriteria “Fungsi Jalan™
Sl
Mo STar e[ s e[ aTa] ][I a]s [l Ta]s]| |iwut
Alternatif | v Alernasif 2
At | v Aberssif 3
Aemaif ) v Alermaif3
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1. Alternatif 1

a. Il BAﬂsu'ki Rahmat - JI. Letjen S. Parman - J1. Diponegoro = JI. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi - JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro - JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — J1.
Sockamo-Hatta — JI. Trunojoyo - JI. Mayjen Sungkono ~ JI. Hayam Wuruk — JI. Urip

) Sumoharjo - J1. Ringroad Barat
2. Alternatif 2

8. J1. Basuki Rahmat - J1. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — JI. Slamet Riyadi - JI. Setia
Budi - J1. Tanjung Raya — JI. PG Kanigoro — JI. Munggut — JI. Kapten Tendean — Jl.
Sockamo-Hatta - JI. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono = JL Hayam Wuruk = J1. Urip
Sumoharjo - JI. Ringroad Barat

b, J1. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman —JI. Thameim — J1. MT. Haryano -~ J1. DI Panjaitan
- 11. Soekamo-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani — JI. Pahlawan —
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

3. Altemaif 3

a. J1. Basuki Rahmat - JL. Letjen S. Parman — JI. Diponegoro — J1. Slamet Riyadi — JI. Setia
Budi — JI. Tanjung Raya - JI. PG Kanigoro - J1. Munggut — JI. Kapten Tendean — J.
Soekamo-Hatta — JI. Trunojoyo = JI. Mayjen Sungkono — JI. Hayam Wuruk — JL Urip
Sumoharjo — J1. Ringroad Barat

b. JI. Basuki Rahmat - JI. Letjen S. Parman —J1. Thamrim — JI. MT. Haryono — JI. DI Panjaitan
- J1. Sockarno-Hatta — J1. Trunojoyo — JI. Mayjen Sungkono — JI. A. Yani — JI. Pahlawan -
J1. Yos Sudarso (Truk Kecil dan Sedang)

¢. JI. Pahlawan - JI. Cokroaminoto — J1. Musi — JI. Agus Salim - JI. Kolonel Marhadi — JI.
Panglima Sudirman — JI. Dr. Sutomo — JL. Jawa (Pick up dan Truk Kecil)

SKOR MAKNA
1 Sama Penting
3 Sedikit Lebih Penting
5 Lebih Penting
7 Jauh Lebih Penting

9 | Mutiak Lebin Penting .
2,4,6,8 | Nilal antara 2 pitinan An}"‘ﬂ ey
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Lampiran 12. Dokumentasi Perancangan Rute Alternatif di Dinas PUPR

Lampiran 13. Dokumentasi Responden 1

154




Lampiran 14. Dokumentasi Responden 2
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Lampiran 16. Dokuumentasi Responden 4

Lampiran 17. Dokumentasi Responden 5
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Lampiran 18. Dokumentasi Responden 6
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Lampiran 20. Dokumentasi Responden 9
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Lampiran 22. Dokumentasi Responden 11

Lampiran 23. Segmen Jalan Arteri

No | nawasaan | FONGSI | smarus || PRUANG) PRRARS

{m) (Km)
1 JL A YANI 1 ARTERI | NASIONAL | 22 TT 971 0.971
2 JL AYANI 2 ARTERI | NASIONAL | 22 TT 321 0.321
3 JL ANGGREK ARTERI KOTA 22TT 263 0.263
4 JL APOTIK HIDUP ARTERI KOTA 22TT 1274 1.274
5 JL BALI ARTERI KOTA 22TT 924 0.924
6 JL BARITO ARTERI KOTA 22TT 775 0.775
7 JL BASUKI RAHMAD 3 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 157 0.157
g JL BASUKI RAHMAD 5A ARTERI | NASIONAL 42T 65 0.065
9 JL BASUKI RAHMAD 5B ARTERI | NASIONAL 42T 65 0.065
10 JL BASUKI RAHMAD 1A ARTERI | NASIONAL 42T 123 0.123
11 JL BASUKI RAHMAD 1B ARTERI | NASIONAL 42T 123 0.123
12 JL BASUKI RAHMAD 2A ARTERI | NASIONAL 42T 66 0.066
13 JL BASUKI RAHMAD 2B ARTERI | NASIONAL 42T 66 0.066
14 JL BASUKI RAHMAD 4A ARTERI | NASIONAL 42T 69 0.069
15 JL BASUKI RAHMAD 4B ARTERI | NASIONAL 42T 69 0.069
16 JL BASUKI RAHMAD 6 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 1313 1.313
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PANJANG | PANJANG
NO NAMA JALAN i ALfIi] Sjﬁs TIPE JALAN JALAN
(m) (Km)
17 JL BATANGHARI ARTERI KOTA 22TT 145 0.145
18 JL BLITON ARTERI KOTA 22TT 435 0.435
19 JL COKROAMINOTO 1 ARTERI KOTA 21 TT 461 0.461
20 JL COKROAMINOTO 2 ARTERI KOTA 21 TT 572 0.572
21 JL DI PANJAITAN 1 ARTERI | NASIONAL [ 22 7TT 661 0.661
22 JL DIPANJAITAN 2 ARTERI | NASIONAL [ 22 TT 1051 1.051
23 JL DIPONEGORO | ARTERI KOTA 22TT 335 0.335
24 JL DIPONEGORO 2 ARTERI KOTA 227TT 835 0.835
25 JL DIPONEGORO 3 ARTERI KOTA 22TT 159 0.159
26 JL DR SUTOMO 1 ARTERI KOTA 22 TT 344 0.344
27 JL DR SUTOMO 2 ARTERI KOTA 227TT 147 0.147
28 JL DR SUTOMO 3 ARTERI KOTA 21 TT 423 0.423
29 JL DR SUTOMO 4 ARTERI KOTA 22TT 429 0.429
30 JL GAJAH MADA 1 ARTERI KOTA 227TT 593 0.593
31 JL GAJAHMADA 2 ARTERI KOTA 22TT 35 0.035
32 JL GAJAHMADA 3 ARTERI KOTA 22TT 611 0.611
33 JL GAJAH MADA 4 ARTERI KOTA 22TT 169 0.169
34 JL HAYAM WURUK 1 ARTERI KOTA 22TT 1267 1.267
35 JL HAYAM WURUK 2 ARTERI KOTA 22TT 151 0.151
36 JL HAYAM WURUK 3 ARTERI KOTA 22TT 49 0.049
37 JL IMAM BONJOL 1 ARTERI KOTA 22TT 109 0.109
38 JL IMAM BONJOL 2 ARTERI KOTA 227TT 867 0.867
39 JL JAWA ARTERI KOTA 21 TT 415 0.415
40 JL KALIMOSODO ARTERI KOTA 22TT 893 0.893
41 JL KAPTEN TENDEAN ARTERI KOTA 22TT 1722 1.722
42 JL KAPUAS ARTERI KOTA 22TT 631 0.631
43 JL KELAPA MANIS ARTERI KOTA 21TT 644 0.644
44 JL KH AGUS SALIM 1 ARTERI KOTA 21 TT 113 0.113
45 JL KH AGUS SALIM 2 ARTERI KOTA 21 TT 374 0.374
46 JL KH AGUS SALIM 3 ARTERI KOTA 21TT 557 0.557
47 JL KOLONEL MAHARDI | | ARTERI KOTA 22TT 196 0.196
48 JL KOLONEL MAHARDI 2 [ ARTERI KOTA 22TT 170 0.17
JL KOLONEL MAHARDI
49 3A ARTERI KOTA 42T 137 0.137
JL KOLONEL MAHARDI
50 3B ARTERI KOTA 42T 137 0.137
JL KOMPOL SUNARYO
51 ARTERI KOTA 22T 89 0.089
JL KOMPOL SUNARYO
52 1B ARTERI KOTA 22T &9 0.089
JL KOMPOL SUNARYO
53 2A ARTERI KOTA 22T 122 0.122
JL KOMPOL SUNARYO
54 2B ARTERI KOTA 22T 122 0.122

160




PANJANG | PANJANG
NO NAMA JALAN lj ALANU'GS] Sji‘ﬁUNS TIPE JTALAN JALAN
(m) (Km)
55 | JLKOMPOL SUNARYO3 | ARTERI KOTA 22 TT 267 0.267
56 | JLKUTAI ARTERI KOTA 21 TT 281 0.281
57 | JL LETJEN HARYONO 1 ARTERI | NASIONAL | 22 TT 837 0.837
58 | JL LETJEN HARYONO 2 ARTERI | NASIONAL | 22 TT 427 0.427
59 | JL M THAMRIN ARTERI | NASIONAL | 42T 949 0.949
60 | JLMASTRIP 1 A ARTERI KOTA 42T 386 0.386
61 | JLMASTRIP 1 B ARTERI KOTA 42T 386 0.386
62 | JLMASTRIP2 A ARTERI KOTA 42T 135 0.135
63 | JLMASTRIP2B ARTERI KOTA 42T 135 0.135
JL MAYIEN SUNGKONO
64 |1 ARTER] | NASIONAL | 42 TT 1034 1.034
JL MAYIEN SUNGKONO
65 |2 ARTERI | NASIONAL | 22 TT 327 0.327
JL MAYJEN SUNGKONO
66 |3 ARTER] | NASIONAL | 22 TT 250 0.25
67 | JL MOJOPAHIT ARTERI KOTA 22 TT 607 0.607
68 | JL MUSI ARTERI KOTA 42 TT 229 0.229
69 | JL PAHLAWAN 1 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 159 0.159
70 | JLPAHLAWAN 2 ARTER] | NASIONAL | 21T 392 0.392
71 | JLPAHLAWAN 3 ARTERI | NASIONAL | 21 TT 758 0.758
JL PANGLIMA
72 | SUDIRMAN I ARTERI KOTA 21 TT 148 0.148
JL PANGLIMA
73 | SUDIRMAN 2 ARTERI KOTA 21 TT 432 0.432
JL PANGLIMA
74 | SUDIRMAN 3 ARTERI KOTA 42 TT 181 0.181
JL PANGLIMA
75 | SUDIRMAN 4A ARTERI KOTA 42T 189 0.189
JL PANGLIMA
76 | SUDIRMAN 4B ARTERI KOTA 42T 189 0.189
JL PANGLIMA
77 | SUDIRMAN 5A ARTERI KOTA 42T 191 0.191
JL PANGLIMA
78 | SUDIRMAN 5B ARTERI KOTA 42T 191 0.191
79 | JL PASOPATI ARTERI KOTA 20 TT 815 0.815
80 | JL PELITA TAMA ARTERI KOTA 22 TT 984 0.984
81 | JL PG KANIGORO ARTERI KOTA 22 TT 338 0.338
82 | JL PILANG AMD ARTERI KOTA 22 TT 761 0.761
83 | JL PILANG DWIA | ARTERI KOTA 22 TT 312 0.312
84 | JL PILANG DWIIA 2 ARTERI KOTA 22 TT 206 0.206
85 | JL PILANG MUDA ARTERI KOTA 22 TT 917 0.917
86 | JL PILANG WERDA ARTERI KOTA 22 TT 722 0.722
87 | JLPLOSO ARTERI KOTA 22 307 0.307
88 | JL PUSPO WARNO I ARTERI KOTA 42 TT 390 0.39
89 | JL PUSPO WARNO 2 ARTERI KOTA 22 TT 351 0.351
90 | JL RAYA DUNGUS ARTERI KOTA 20 TT 235 0.235
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FUN PANJANG | PANJANG
NO NAMA JALAN i ALJ?EII SJT!A] TU] IS TIPE JALAN JALAN
(m) (Km)
91 JL RAYA KELUN ARTERI KOTA 22TT 928 0.928
JL RAYA MADIUN-
92 CARUBAN 1 ARTERI | NASIONAL 42T 79 0.079
JL RAYA MADIUN-
93 CARUBAN 1 ARTERI | NASIONAL 42T 79 0.079
94 JLRING ROAD 1 A ARTERI KOTA 42T 908 0.908
95 JLRINGROAD I B ARTERI KOTA 42T 908 0.908
96 JLRINGROAD 2 A ARTERI KOTA 42T 341 0.341
97 JLRINGROAD 2B ARTERI KOTA 42T 341 0.341
98 JL RING ROAD 3 A ARTERI KOTA 42T 587 0.587
99 JLRINGROAD 3B ARTERI KOTA 42T 587 0.587
100 | JLRING ROAD 4 A ARTERI KOTA 42T 694 0.694
101 | JLRING ROAD 4B ARTERI KOTA 42T 694 0.694
102 | JLRING ROAD 5 A ARTERI KOTA 42T 134 0.134
103 | JLRING ROAD 5B ARTERI KOTA 42T 134 0.134
104 | JLRING ROAD 6 A ARTERI KOTA 42T 1279 1.279
105 | JLRING ROAD 6B ARTERI KOTA 42T 1279 1.279
106 | JLRING ROAD 7A ARTERI KOTA 42T 514 0.514
107 | JLRINGROAD 7B ARTERI KOTA 42T 514 0.514
108 | JLRING ROAD 8 A ARTERI KOTA 42T 554 0.554
109 | JL RING ROAD 8 B ARTERI KOTA 42T 554 0.554
110 | JLRING ROAD 9 A ARTERI KOTA 42T 223 0.223
111 | JLRING ROAD 9B ARTERI KOTA 42T 223 0.223
112 | JL S PARMAN ARTERI | NASIONAL [ 42 TT 647 0.647
113 | JL SALAK ARTERI KOTA 22TT 1152 1.152
114 | JL SERAYU BARAT ARTERI KOTA 22TT 479 0.479
115 | JL SERAYU TIMUR 1 ARTERI KOTA 22TT 1002 1.002
116 | JL SERAYU TIMUR 2 ARTERI KOTA 227TT 245 0.245
117 | JL SETIABUDI 1 ARTERI KOTA 42 TT 897 0.897
118 | JLSETIABUDI2 ARTERI KOTA 42TT 284 0.284
119 | JL SETIA BUDI 3 ARTERI KOTA 42TT 552 0.552
120 | JL SLAMET RIYADI 1 ARTERI KOTA 22TT 1019 1.019
121 | JL SLAMET RIYADI2 ARTERI KOTA 22TT 349 0.349
JL SOEKARNO HATTA-
122 | PONOROGO 1 A ARTERI | NASIONAL 42T 495 0.495
JL SOEKARNO HATTA-
123 | PONOROGO 1 B ARTERI | NASIONAL 42T 495 0.495
JL SOEKARNO HATTA-
124 | PONOROGO 2 A ARTERI | NASIONAL 42T 441 0.441
JL SOEKARNO HATTA-
125 | PONOROGO 2 B ARTERI | NASIONAL 42T 441 0.441
JL SOEKARNO HATTA-
126 | PONOROGO 3 A ARTERI | NASIONAL 42T 464 0.464
JL SOEKARNO HATTA-
127 | PONOROGO 3 B ARTERI | NASIONAL 42T 464 0.464
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JL SOEKARNO HATTA-
128 | PONOROGO 4 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 317 0.317
JL SOEKARNO HATTA-
129 | PONOROGO 5 A ARTERI | NASIONAL 42T 449 0.449
JL SOEKARNO HATTA-
130 | PONOROGO 5B ARTERI | NASIONAL 42T 449 0.449
131 JL SRI REJEKI 1 ARTERI KOTA 22TT 250 0.25
132 | JL SRIREJEKI 2 ARTERI KOTA 22TT 1385 1.385
133 JL SRI REJEKI 3 ARTERI KOTA 22TT 1209 1.209
134 | JL SUMATRA ARTERI KOTA 22TT 393 0.393
135 JL SUMBER KARYA 1 ARTERI KOTA 227TT 160 0.16
136 | JL SUMBER KARYA 2 ARTERI KOTA 22TT 472 0.472
137 JL TANJUNG RAYA ARTERI KOTA 22TT 1046 1.046
138 JL TAWANG BHAKTI ARTERI KOTA 227TT 1036 1.036
139 | JL TAWANG SAKTI | ARTERI KOTA 22TT 880 0.88
140 | JL TAWANG SAKTI 2 ARTERI KOTA 22TT 331 0.331
141 JL TAWANG SAKTI 3 ARTERI KOTA 227TT 255 0.255
142 JL TAWANG SARI | ARTERI KOTA 22TT 563 0.563
143 | JL TAWANG SARI 2 ARTERI KOTA 22TT 508 0.508
144 | JLTRUNOJOYO 1 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 113 0.113
145 JL TRUNOJOYO 2 A ARTERI | NASIONAL 42T 241 0.241
146 | JL TRUNOJOYO 2B ARTERI | NASIONAL 42T 241 0.241
147 | JLTRUNOJOYO 3 A ARTERI | NASIONAL 42T 306 0.306
148 JL TRUNOJOYO3 B ARTERI | NASIONAL 42T 306 0.306
149 | JLTRUNOJOYO 4 A ARTERI | NASIONAL 42T 53 0.053
150 | JL TRUNOJOYO 4B ARTERI | NASIONAL 42T 53 0.053
151 | JLTRUNOJOYO S A ARTERI | NASIONAL 42T 258 0.258
152 | JLTRUNOJOYO 5B ARTERI | NASIONAL 42T 258 0.258
153 JL URIP SUMOHARJO 1 A ARTERI | NASIONAL 42T 121 0.121
154 | JLURIP SUMOHARJO I B | ARTERI | NASIONAL 42T 121 0.121
155 JL URIP SUMOHARJO 2 A ARTERI | NASIONAL 42T 150 0.15
156 | JL URIP SUMOHARJO 2 B ARTERI | NASIONAL 42T 150 0.15
157 JL URIP SUMOHARJO 3 A ARTERI | NASIONAL 42T 383 0.383
158 JL URIP SUMOHARJO 3 B ARTERI | NASIONAL 42T 383 0.383
159 | JL URIP SUMOHARJO 4 A ARTERI | NASIONAL 42T 701 0.701
160 | JL URIP SUMOHARJO 4 B ARTERI | NASIONAL 42T 701 0.701
161 | JL URIP SUMOHARJO 5 A | ARTERI | NASIONAL 42T 263 0.263
162 | JL URIP SUMOHARJO 5B | ARTERI | NASIONAL 42T 263 0.263
163 | JL URIP SUMOHARIO 6 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 83 0.083
164 | JL URIP SUMOHARJO 7 ARTERI | NASIONAL | 42 TT 107 0.107
165 | JL WONOSARI ARTERI KOTA 22TT 413 0.413
166 | JL YOS SUDARSO 1 A ARTERI | NASIONAL 42T 203 0.203
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PANIJANG | PANJANG
NO NAMA JALAN m Sjﬁs TIPE JALAN JALAN
(m) (Km)
167 JLYOS SUDARSO 1 B ARTERI | NASIONAL 42T 203 0.203
168 JL YOS SUDARSO 2 A ARTERI | NASIONAL 42T 1013 1.013
169 JL YOS SUDARSO 2B ARTERI | NASIONAL 42T 1013 1.013
170 JL YOS SUDARSO 3 ARTERI | NASIONAL 42TT 714 0.714
171 JL YOS SUDARSO 4 ARTERI | NASIONAL 42TT 335 0.335
(Sumber: Analisis Tim PKL Kota Madiun)
Lampiran 24. Segmen Jalan Kolektor

a NAMA JALAN = e me | FEE |l

1 JL ABDURRAHMAN SALEH KOLEKTOR KOTA 227TT 382 0.382

2 JL ADAS PULOSARI KOLEKTOR KOTA 227TT 478 0478

3 JL ALON-ALON BARAT KOLEKTOR KOTA 21TT 175 0.175

4 JL ALON-ALON TIMUR 1 KOLEKTOR KOTA 22T 207 0207

5 JL ALON-ALON TIMUR 2 KOLEKTOR KOTA 2T 207 0207

[ JL ALON-ALON UTARA KOLEKTOR KOTA 21 TT 188 0.188

T JL ASAHAN | KOLEKTOR KOTA 22TT 308 0.398

& JL ASAHAN 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 167 0.167

@ JL ASMORO DONO KOLEKTOR KOTA 227TT 399 0.399

10 JL AURI KOLEKTOR KOTA 42TT 235 0.235

11 JL BANGKA KOLEKTOR KOTA 22TT 178 0.178

12 JL BANJAR WARLU KOLEKTOR KOTA 22°7TT 465 0.463

13 JL BUMI JAYA | KOLEKTOR KOTA 227TT 73 0.073

14 JL BUMI JAYA 2 KOLEKTOR KOTA 227TT 678 0.678

15 JL CAMPUR SARI KOLEKTOR KOTA 22TT G50 0.95

16 JL CENDRAWASIH KOLEKTOR KOTA 22TT 507 0.507

17 JL CILIWUNG 1 KOLEKTOR KOTA 227TT 521 0521

1% JL CILIWUNG 2 KOLEKTOR KOTA 227TT 439 0.439

1% JL CITANDUI 1 KOLEKTOR KOTA 21TT 147 0.147

20 JL CITANDUI 2 KOLEKTOR KOTA 20T 114 0.114

21 JL COKROBASONTO KOLEKTOR KOTA 227TT 1163 1.163

22 JL DAWUHAN KOLEKTOR KOTA 22TT 450 0.45

23 JL DELIMA KOLEKTOR KOTA 22TT 224 0.224

24 JL DR.CIPTO KOLEKTOR KOTA 22TT 310 0.31

23 JL FLORES KOLEKTOR KOTA 227TT 401 0401

26 JL GAMBIR SAWIT KOLEKTOR KOTA 227TT 373 0373

27 JL GAMBIR SAWIT UTARA | KOLEKTOR KOTA 227TT 245 0.245

28 JL GAMBIR SAWIT UTARA 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 227 0227
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29 JL GITA JAYA KOLEKTOR KOTA 227TT 236 0.236
30 JL GLATIK KOLEKTOR KOTA 227TT 274 0.274
31 JL HALMAHERA 1 KOLEKTOR KOTA 22TT 441 0.441
32 JL HALMAHERA 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 295 0.295
33 JL HERJAN KOLEKTOR KOTA 227TT 168 0.168
34 JL JAMBU KOLEKTOR KOTA 227TT 200 0.2
35 JL JATI SIWUR KOLEKTOR KOTA 227TT 740 0.74
36 JL KALIMANTAN KOLEKTOR KOTA 2TT 416 0416
37 JL KAMPAR KOLEKTOR KOTA 22TT 433 0.433
38 JL KAPTEN SAPUTRA KOLEKTOR KOTA 22TT G965 0.9635
39 JL KASWARI KOLEKTOR KOTA 22TT 418 0418
40 JL KEMIRI KOLEKTOR KOTA 22TT 538 0.538
41 JL KENINGAR KOLEKTOR KOTA 227TT 473 0473
42 JL KI AGENG PEMANAHAN KOLEKTOR KOTA 227TT 366 0.366
43 JL KI AGENG SELO | KOLEKTOR KOTA 227TT 903 0.903
44 JL KI AGENG SELO 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 73 0.073
45 JL KUCUR KOLEKTOR KOTA 22TT 337 0.337
46 JL KUTILANG KOLEKTOR KOTA 21TT 319 0319
47 JL LETKOL SUWARNO KOLEKTOR KOTA 227TT 945 0.945
48 JL LOMBOK KOLEKTOR KOTA 227TT 170 0.17
49 JL MANGGA KOLEKTOR KOTA 22TT 380 0.58
30 JL MANGGALA MULYA KOLEKTOR KOTA 22 TT 753 0.753
51 JL MANYAR KOLEKTOR KOTA 22TT 335 0.355
52 JL MARGO BAWERO KOLEKTOR KOTA 22TT 824 0.824
53 JL MENDUT KOLEKTOR KOTA 227TT 555 0.555
54 JL MERAK KOLEKTOR KOTA 227TT 727 0.727
55 JL MERAPL KOLEKTOR KOTA 2TT 233 0.253
56 JL MERBABU KOLEKTOR KOTA 21TT 200 0.2
57 JL MERPATI KOLEKTOR KOTA 22TT 540 0.54
58 JL MLIWIS KOLEKTOR KOTA 22TT 329 0.329
59 JL MUJAHIR KOLEKTOR KOTA 22TT 803 0.803
60 JL NGEBONG 1 KOLEKTOR KOTA 227TT 406 0.406
ol JL NGEBONG 2 KOLEKTOR KOTA 227TT 168 0.168
62 JL NIAS KOLEKTOR KOTA 227TT 327 0.327
63 JL NITINEGORO KOLEKTOR KOTA 22TT 758 0.758
64 JL NORI KOLEKTOR KOTA 22TT 204 0.204
63 JL PAJAJARAN KOLEKTOR KOTA 227TT 272 0.272
66 JL PANDAN KOLEKTOR KOTA 21TT 487 0487
67 JL PARIKESIT KOLEKTOR KOTA 227TT 750 0.75
68 JL PERINTIS KEMERDEKAAN KOLEKTOR KOTA 2TT 409 0.409
69 JL PESANGGRAHAN V KOLEKTOR KOTA 22TT 437 0437
70 JL PRAMBANAN 1 KOLEKTOR KOTA 22TT 183 0.183
71 JL PRAMBANAN 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 131 0.131
72 JL PRAMBANAN 3 KOLEKTOR KOTA 227TT 326 0326
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73 JL PRINGGONDANI KOLEKTOR KOTA 227TT 559 0.559
74 JL PROGO 1 KOLEKTOR KOTA 21T 107 0.107
75 JL PROGO 2 KOLEKTOR KOTA 2T 146 0.146
76 JL PUTER KOLEKTOR KOTA 22TT 334 0.334
17 JL RA KARTINI 1 KOLEKTOR KOTA 21TT 318 0318
78 JL RA KARTINI 2 KOLEKTOR KOTA 227TT 258 0.258
79 JL RIMBA DARMA KOLEKTOR KOTA 227TT 446 0446
B JL RIMBA JAYA KOLEKTOR KOTA 2271T 347 0.347
81 JL RIMBA MULYA 1 KOLEKTOR KOTA 22TT 273 0273
B2 JL RIMBA MULYA 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 318 0318
83 JL RIMBAKAYA 1 KOLEKTOR KOTA 22TT 149 0.149
84 JL RIMBAKAYA 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 300 0.3
85 JL RINGIN KOLEKTOR KOTA 227TT 173 0.173
86 JL RW BAKTI KOLEKTOR KOTA 227TT 400 0.4
87 JL SAWO BARAT KOLEKTOR KOTA 227TT 200 0.2
88 JL SAWO TIMUR KOLEKTOR KOTA 22TT 136 0.136
89 JL SEDORO KOLEKTOR KOTA 22TT T66 0.766
90 JL SEMERU KOLEKTOR KOTA 21TT 216 0.216
91 JL SENTUL 1 KOLEKTOR KOTA 227TT 332 0.332
92 JL SENTUL 2 KOLEKTOR KOTA 227TT 422 0422
93 JL SERAM KOLEKTOR KOTA 2TT 185 0.185
94 JL SETINGGIL KOLEKTOR KOTA 22 TT 09 0.909
95 JL SIDOMAKMUR 1 KOLEKTOR KOTA 22TT 903 0.903
96 JL SIDOMAKMUR 2 KOLEKTOR KOTA 22TT 662 0.662
97 JL SIKATAN KOLEKTOR KOTA 227TT 511 0511
98 JL SRI GUNTING KOLEKTOR KOTA 227TT 232 0.232
99 JL SRI SEDANI KOLEKTOR KOTA 22T1T 153 0.153
100 JL SRINDIT KOLEKTOR KOTA 22T1T 287 0.287
101 JL SRIT1 KOLEKTOR KOTA 22TT 345 0.345
102 JL SULAWESI KOLEKTOR KOTA 21TT 417 0417
103 JL SUMBAWA KOLEKTOR KOTA 21TT 176 0.176
104 JL TAMAN PRAJA KOLEKTOR KOTA 42TT 1047 1.047
105 JL TANJUNG KOLEKTOR KOTA 227TT 151 0.151
106 JL TANJUNG MANIS KOLEKTOR KOTA 227TT 943 0.943
107 JL TERATE KOLEKTOR KOTA 22TT G963 0.965
108 JL TIMUR KOLEKTOR KOTA 21TT 174 0.174
109 JL TRENGGULI KOLEKTOR KOTA 227TT 6035 0.605
110 JL TULUS BAKTI KOLEKTOR KOTA 227TT 448 0448
111 JL WUNI KOLEKTOR KOTA 227TT 377 0377

(Sumber: Analisis Tim PKL Kota Madiun)
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Lampiran 25. Segmen Jalan Lokal

0 PANJANG
FUNGSI | STATUS PANJANG
NAMA JALAN TIPE ALAN
hD - JALAN | JALAN JALAN (m) | >
(Km)
1 | JL BANJAR ASRI LOKAL KOTA | 227TT 308 0.308
2 | JLBINAJAYA LOKAL KOTA | 227TT 613 0613
3 | JL CITARUM LOKAL KOTA | 227TT 324 0324
4| JL DANANG SUTOWLIOYO LOKAL KOTA | 227TT 162 0.162
5 | JL DUKU LOKAL KOTA | 227TT 164 0164
6 | JL DURIAN LOKAL KOTA | 227TT 166 0.166
7| JLJATIKAMPIR LOKAL KOTA | 227TT 263 0.263
8 | JLKAPTEN WIRATNO LOKAL KOTA | 227TT 164 0164
9 | JL KELAPA SARI LOKAL KOTA | 227TT 383 0.383
10 | JL KEMUNING 1 LOKAL KOTA | 227TT 114 0.114
11 | JL KEMUNING 2 LOKAL KOTA | 227TT 243 0.245
12 | JL KENARI LOKAL KOTA | 227TT 177 0.177
TLKI AGENG KERO
13 | KANIGORO LOKAL KOTA | 227TT 491 0.491
14 | JL K1 AGENG SURODIPOYO LOKAL KOTA | 227TT 249 0.249
15 | JL KOPERASI LOKAL KOTA | 227TT 540 0.54
16 | JL MANDIRI LOKAL KOTA | 227TT 288 0.288
17 | JL MANGIR LOKAL KOTA | 227TT 178 0.178
18 | JL MASIID | LOKAL KOTA | 227TT 369 0.369
19 | JL MASID 2 LOKAL KOTA | 227TT 190 0.19
20 | JL MASIID RAYA LOKAL KOTA | 227TT 159 0.159
21 | JL MAWAR LOKAL KOTA | 227TT 236 0.236
22 | JL MOBILISASI PELAJAR LOKAL KOTA | 227TT 211 0211
23 | JL NANAS LOKAL KOTA | 227TT 270 027
24 | JL NGGENEN LOKAL KOTA | 227TT 277 0.277
25 | JL PANORAMA RAYA LOKAL KOTA | 227TT 679 0679
26 | IL PENGGING LOKAL KOTA | 227TT 862 0.862
27 | JL PILANG DANA LOKAL KOTA | 227TT 151 0.151
28 | JL PILANG DARMA LOKAL KOTA | 227TT 169 0.169
29 | JL PILANG JAYA LOKAL KOTA | 227TT 97 0.097
30 | JL PILANG KARYA LOKAL KOTA | 227TT 302 0.302
31 | JL PILANG MULYA LOKAL KOTA | 227TT 576 0576
32 | JL PILANG RAYA LOKAL KOTA | 227TT 410 041
33 | JL PILANG WIDYA 1 LOKAL KOTA | 227TT 561 0.561
34 | JL PILANG WIDYA 2 LOKAL KOTA | 227TT 109 0.109
35 | JL PODANG LOKAL KOTA | 227TT 633 0.633
36 | JL PUCANG REJO LOKAL KOTA | 227TT 289 0.289
37 | JL PUDAK LOKAL KOTA | 227TT 181 0.181
38 | JL RETNO DUMILAH LOKAL KOTA | 227TT 310 031
39 | JL SARANAMULYA | LOKAL KOTA | 227TT 109 0.109
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40 | JL SARANAMULYA 2 LOKAL KOTA 227TT 175 0.175
41 | JL SAREAN LOKAL KOTA 227TT 387 0.387
42 | JL SENDANG LOKAL KOTA 22TT 166 0.166
43 | JL SIRSAT LOKAL KOTA 227TT 130 0.13
44 | JL SRI DARA LOKAL KOTA 22TT 251 0.251
45 | JL SRI KUNING LOKAL KOTA 22TT 333 0.333
46 | JL SRI LANGKA LOKAL KOTA 227TT 394 0.394
47 | JL SRI REJEKI LOKAL KOTA 227TT 155 0.155
48 | JL SRI SEDONO LOKAL KOTA 227TT 541 0.541
49 | JL SUHUD NASINGO LOKAL KOTA 227TT 451 0.451
50 [ JL TIRTA RAYA LOKAL KOTA 22TT 1508 1.508
51 [ JL WIYATA SARI LOKAL KOTA 22TT 286 0.286
52 | JL UTAMA KARYA LOKAL KOTA 22TT 135 0.135

(Sumber: Analisis Tim PKL Kota Madiun)
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